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ABSTRAK

Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (LPTSI)
merupakan salah satu lembaga yang bertanggungjawab untuk
menyelenggarakan pelayanan Teknologi Sistem Informasi
(TS1) di Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. Salah
satu pelayanan TSI yang diberikan oleh LPTSI adalah
layanan pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Selama ini, LPTSI mengalami kesulitan dalam mengelola
permintaan pengembangan SIM. Hal ini dikarenakan belum
ada prosedur yang baku dan belum ada dokumentasi untuk
setiap aktivitas pengembangan SIM. Selain itu, permintaan
yang masuk tidak sebanding dengan jumlah sumber daya
manusia yang ada di LPTSI. Oleh karena itu, diperlukan tata
kelola pengembangan SIM berupa Standard Operating
Procedure (SOP) untuk mengelola aktivitas pengembangan
SIM agar dapat mempermudah aktivitas yang dilakukan.

Dalam penyusunan SOP, penelitian ini menggunakan metode
analisis kesenjangan yang digunakan untuk wmengetahui
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kesenjangan antara kondisi kekinian dan kondisi ideal.
Kondisi kekinian didapatkan dari hasil wawancara dan
observasi, sedangkan untuk kondisi ideal disesuaikan dengan
metodologi siklus pengembangan hidup sistem atau System
Development Life Cycle ( SDLC ), kerangka kerja COBIT 5
pada domain BAIO3, proses 3, serta ITIL v3 pada proses
manajemen perubahan.

Produk akhir yang dihasilkan dari tugas akhir ini adalah
sebuah dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
pengembangan SIM yang terdiri dari 5 prosedur, yaitu : SOP
Perencanaan SIM Baru, SOP Analisis SIM Baru, SOP Desain
SIM  Baru, SOP Implementasi SIM Baru dan SOP
Penambahan  Modul  SIM yvang divalidasi dengan
menggunakan metode wawancara dan  juga dilakukan
simulasi pengujian SOP untuk mengetahui benar atau
salahnya SOP sebelum diimplementasikan.

Kata Kunci : standard operating procedure (SOP), analisis
kesenjangan, siklus pengembangan hidup, manajemen
perubahan ITIL v3, BAI03, COBIT 5, Lembaga
Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (LPTSI) Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.
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ABSTRACT

Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (LPTSI)
is a part of Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
that are responsible for the service of Information Technology
Systems. One of the services provided by LPTSI is a
development Management Information System (MIS). During
this time, LPTSI have difficulty in managing demand for the
development of MIS. This is because there is no standard
procedure and there is no documentation for each
development of MIS activities. In addition, the incoming
request is not proportional to the amount of human resources
in LPTSI. Therefore, it is necessary a MIS development
governance in the form of Standard Operating Procedure
(SOP) for managing development activities in order to support
the activities undertaken.

In the preparation of SOP, this study uses the gap analysis
method that used to determine the gap between the existing
condition and ideal conditions. Existing condition is obtained
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from interviews and observations, while for ideal conditions
adapted to the development of the system life cycle
methodology or the System Development Life Cycle (SDLC),
COBIT 5 framework on BAIO3 domain, process 3, and ITIL v3
that focused on change management process.

The final product of this study is a document Standard
Operating Procedure (SOP) development of MIS consists of
making a new MIS and addition modules on MIS with COBIT
5 and ITIL v3. The SOP document is verified by interviews
with internal parties LPTSI and validated by performing
simulations testing to determine the truth or falsity of the SOP
before being implemented.

Keywords: development of management information systems
(M1S), standard operating procedure (SOP), gap analysis,
life cycle development, change management, ITIL v3,
BAIO3, COBIT 5, Lembaga Pengembangan Teknologi
Sistem Informasi (LPTSI) Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya (ITS).
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, akan dijelaskan mengenai sekilas
keadaan organisasi, masalah yang menyebabkan studi kasus ini
diangkat menjadi tugas akhir, rumusan masalah dari tugas akhir
ini, tujuan, dan manfaat yang dapat diambil dari output tugas
akhir, relevansi, serta sistematika penulisan tugas akhir dengan
matakuliah yang ada di Jurusan Sistem Informasi.

1.1 Latar Belakang

Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (LPTSI)
merupakan salah satu lembaga di Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya (ITS) yang memiliki peran dan fungsi untuk
menata dan mengelola Teknologi Sistem Informasi (TSI).
Berdasarkan tahapan masterplan TSI ITS pada tahun 2013 — 2017
[1], dapat diketahui bahwa ITS telah menerapkan tata kelola
layanan TSI sejak tahun 2013. Namun kenyataannya penerapan
tata kelola tersebut hingga saat ini masih belum memiliki standar
yang baku. Sebagai pusat layanan TSI, LPTSI perlu menerapkan
tata kelola TSI yang sesuai dengan standar sehingga dapat

deng:
lan pengelolaan aplikasi sistem informasi berbasis
web [2] . Penyediaan dan pengelolaan aplikasi sistem informasi
berbasis web ini mencakup layanan pengembangan SIM untuk
setiap unit yang ada didalam ITS, maupun luar ITS.

Pusat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi (TSI)
merupakan salah satu  fungsional dari LPTSI yang
bertanggungjawab terhadap layanan pengembangan SIM.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan,
penulis dapat menyimpulkan bahwa layanan pengembangan SIM
di LPTSI mencakup dua hal, yaitu pembuatan SIM baru dan
penambahan modul SIM. Perstalahan yang terjadi, belum ada



prosedur yang terstandarisasi untuk proses pengembangan SIM.
Selama ini, pusat pengembangan TSI tersebut kuwalahan dalam
menangani jumlah permintaan yang masuk. Jumlah permintaan
pengembangan SIM yang masuk cukup banyak, hal ini didukung
dengan semakin banyak unit atau instansi yang mengembangkan
SIM sebagai jangka panjang rencana bisnis unit atau instansi
tersebut [3], namun jumlah permintaan tersebut tidak sebanding
dengan jumlah sumber daya manusia yang ada di pusat
pengembangan TSI LPTSL

Idealnya, suatu organisasi perlu memiliki best practice untuk
menjalankan proses bisnisnya. Suatu best practice digunakan
sebagai manajemen dan praktik teknis yang konsisten untuk
meningkatkan beberapa aspek, seperti produktivitas, biaya,
jadwal, dan kualitas atau kepuasan pengguna [4]. Best practice
dapat digunakan sebagai knowledge management, dimana
organisasi perlu mempelajari, mengelola, dan berbagi
pengetahuan. Knowledge management akan menjadi pengetahuan
eksplisit dan dapat didokumentasikan, tetapi dalam banyak kasus
pengetahuan tersebut tidak didokumentasikan oleh beberapa
organisasi [5]. Hal ini juga terjadi pada LPTSI yang belum
melakukan dokumentasi dan belum memiliki best practice yang
dapat dijadikan acuan untuk proses pengerjaan pengembangan
SIM, sehingga selama ini proses pengerjaan pengembangan SIM
dilakukan tanpa arahan yang jelas dan apa yang telah dilakukan
tidak dapat dijadikan sebagai pegetahuan di masa yang akan
datang, karena tidak adanya dokumentasi.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa LPTSI perlu mengelola proses
pengembangan SIM dengan baik. Tata kelola pengembangan SIM
ini diperlukan agar LPTSI dapat mengendalikan kegiatan
operasional yang akan dapat mendorong transformasi perusahaan
dan bisnis secara berkelanjutan serta dapat meningkatkan
investasi teknologi saat ini dan di masa yang akan mendatang [6].



Bentuk tata kelola yang akan diusulkan untuk permasalahan yang
ada adalah pembuatan Standard Operating Procedure (SOP).
Pusat Pengembangan Sistem Informasi LPTSI membutuhkan
Standard Operating Procedure (SOP) untuk menjalankan tugas
kerjanya dalam mengembangkan SIM yang sesuai dengan
standar. SOP yang akan dibuat nantinya diharapkan dapat
dijadikan acuan atau pedoman yang terstruktur dalam
memberikan layanan pengembangan SIM dengan baik. Prosedur
pengembangan SIM yang sesuai standar, dibutuhkan untuk
mengendalikan dan memastikan integritas sistem dan
infrastruktur TI yang terkait [5].

Standard Operating Procedure (SOP) yang akan dibuat
didasarkan pada kondisi kekinian pengembangan SIM dan
kondisi ideal yang ada pada standar acuan yang akan digunakan
pada penelitian ini, sehingga dibutuhkan analisis kesenjangan
untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi keduanya. Selain
itu, penelitian ini juga mengacu pada tahapan aktivitas siklus
hidup pengembangan sistem dengan menggunakan standar BAI03
pada COBIT 5 dan manajemen perubahan ITIL v3. Metodologi
SDLC diperlukan agar dapat menghasilkan sebuah SIM yang
dapat dioperasikan pada unit pemakai SIM dengan baik [7].
Pembuatan SOP SIM baru didasarkan pada BAIO3 yang mana
bertujuan untuk membantu LPTSI dalam menciptakan nilai yang
optimal dengan menyeimbangkan keuntungan, risiko, dan sumber
daya yang digunakan [8]. Selain itu, dengan BAIO3 juga dapat
membangun solusi yang tepat waktu dan tepat biaya, serta
mampu mendukung tujuan strategis dan operasional LPTSI [9].
Sementara, untuk SOP penambahan modul SIM didasarkan pada
manajemen perubahan ITIL v3 yang bertujuan untuk memastikan
bahwa perubahan dikelola dengan cara terkontrol, terevaluasi,
terprioritaskan, terencanakan, teruji, terlaksana, dan
terdokumentasikan [10].



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, berikut

adalah rumusan masalah yang dijadikan acuan dalam pembuatan

tugas akhir ini :

1. Bagaimana kesenjangan yang terjadi antara kondisi kekinian
pengembangan SIM di LPTSI dengan kondisi ideal yang ada
di SDLC dan standar acuan (COBIT 5 dan ITIL v3)?

2. Bagaimana dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
pengembangan SIM yang dihasilkan mengacu hasil analisis
kesenjangan ?

3. Apakah Standard Operating ~ Procedure (SOP)
pengembangan SIM yang dihasilkan sudah benar dan sesuai
dengan kebutuhan LPTSI ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ada beberapa batasan masalah

yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

1. Dokumen SOP yang dibuat mencakup SOP pembuatan SIM
baru dan penambahan modul SIM.

2. Dokumen SOP yang dibuat diinisiasi dengan analisis
kesenjangan model 3 yang mana membahas tentang
penyediaan pengembangan SIM dari prespektif pengembang
dan pemilik SIM.

3. Dokumen SOP yang dibuat mengacu pada SDLC dan
kerangka kerja COBIT 5 yang berfokus pada BAIO3 serta
ITIL v3 yang berfokus pada manajemen perubahan, sehingga
jumlah dokumen SOP yang dihasilkan akan disesuaikan
dengan jumlah proses yang ada pada BAIO3 COBIT 5 dan
manajemen perubahan ITIL v3.

4. Penelitian ini hanya sampai pada proses pengujian dokumen
SOP dan tidak sampai pada tahapan pengimplementasian
SOP.



1.4  Tujuan Tugas Akhir

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui hasil analisis kesenjangan antara kondisi
kekinian pengembangan SIM pada LPTSI dengan kondisi
ideal menurut SDLC, dan COBIT 5, dan ITIL v3.

2. Menghasilkan dokumen SOP pengembangan SIM pada
LPTSI mengacu hasil analisis kesenjangan dan sesuai
dengan SDLC, COBIT 5, dan ITIL v3.

3. Mengetahui hasil validasi dari dokumen SOP sehingga dapat
digunakan oleh LPTSI untuk mendukung aktivitas pada
pembuatan SIM baru dan penambahan modul SIM.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini

adalah :

e Bagi dunia akademis, tugas akhir ini diharapkan dapat
menambah referensi penelitian dalam membuat suatu SOP
yang terstandar dan terstruktur sesuai dengan SDLC , BAIO3
COBIT 5, change management ITIL v3, sehingga dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

e Bagi LPTSIL dokumen SOP yang dihasilkan diharapkan dapat
digunakan sebagai panduan atau acuan untuk
mengembangan SIM yang sesuai dengan best practice, serta
diharapkan dapat meningkatkan kinerja staf dalam membuat
SIM baru dan melakukan penambahan modul SIM.

1.6 Relevansi

Relevansi tugas akhir ini terhadap laboratorium Perencanaan dan
Pengembangan Sistem Informasi (PPSI) Jurusan Sistem
Informasi Fakultas Teknologi Informasi ITS Surabaya adalah
adanya keterkaitan tugas akhir dengan mata kuliah dari
laboratorium PPSI yaitu Manajemen Layanan T1 dalam kaitannya
dengan bagaimana suatu organisasi melakukan manajemen



terhadap layanan TI dan Tata Kelola TI dalam kaitannya dengan
penataan dan pengelolaan proses TI yang baik.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi tujuh bab,
yakni:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat,
relevansi dan sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Definisi dan penjelasan pustaka yang dijadikan referensi dalam
pembuatan tugas akhir ini akan dijelaskan pada bab dua. Teori
yang dipaparkan di antaranya mengenai Tata Kelola TI, SOP,
BAIO3 COBIT 5, manajemen perubahan ITIL v3, serta konsep-
konsep lain yang berkaitan dengan pembuatan tugas akhir.

BAB III METODOLOGI
Bab ini menggambarkan uraian dan urutan pekerjaan yang akan
dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini.

BAB IV PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan perancangan perangkat yang dilakukan oleh
penulis untuk mengumpulkan data kondisi kekinian.

BAB V IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan hasil yang didapatkan dari proses
pengumpulan data, yakni meliputi kondisi kekinian, kondisi yang
diharapkan dari pihak organisasi, dan apa saja hambatan yang
dihadapi ketika mengumpulkan data.

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi tentang bagaimana kesenjangan yang terjadi antara
kondisi kekinian dan kondisi ideal, kemudian menjelaskan
bagaimana proses pembuatan dokumen SOP, serta proses
verifikasi dan validasi SOP dilakukan untuk dapat melihat apakah
SOP yang telah dibuat dapat diterapkan atau tidak.

BAB VII PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan dari keseluruhan tugas akhir dan
saran maupun rekomendasi terhadap penelitian tugas akhir ini
untuk perbaikan ataupun penelitian lanjutan yang memiliki
kesamaan dengan topik yang diangkat.



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tentang referensi-referensi yang
berkaitan dengan tugas akhir.

2.1 Penelitian Sebelumnya

Pada bagian ini memaparkan acuan penelitian sebelumnya
yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitiannya.
Tabel 2.1 berisi penelitian terdahulu yang digunakan penulis
sebagai acuan utama.

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya

Hasil Keterkaitan
No Nama Judul Penelitian dengan Penelitian
Output dari
Sella Penclitian penelitian tersebut
Wahyu Pembuatan tersebut sama dengan yang
; Standard . akan dihasilkan
Restiana; . menghasilkan . o .
Operating dari penelitiam ini
dokumen SOP .
Tonv Dwi Procedure ane dieunakan yaitu dokumen
y (SOP) Layanan yang dig SOP. Pembuatan
Susanto, sebagai
TI Berdasarkan dokumen SOP
S.T, M.T, .| pedoman N
. Gap  Analysis diinisasi
1. | Ph.D; pelaksanaan
dan ITIL 2011 .. . menggunakan
. aktivitas sevice
Level  Service . metode yang sama,
Eko . operation pada .
Operation Pada . yaitu menggunakan
Wahyu . Jurusan Sistem
Jurusan  Sistem . metode gap
Tyas, . Informasi ITS. . .
Informasi  ITS analysis,  dimana
S.Kom., .
[11]. mengukur tingkat
MBA. .
kesenjangan antara
kondisi  kekinian
dan kondisi ideal.
2 | Miftah Pembuatan SOP | Penelitian Salah satu
Farid; Menurut tersebut kerangka kerja
Permenpan menghasilkan yang  digunakan
Tony Dwi | No.52  Tahun | dokumen SOP | sama, yaitu COBIT

9
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Hasil Keterkaitan

No Nama Judul Penelitian dengan Penelitian
Susanto; 2011 dengan | yang digunakan | 5 dan output dari

Best  Practice | sebagai penelitian tersebut

Amna COBIT 5 dan | explicitknowled | juga sama dengan
Shifia ITIL v3 [12]. ge, yang mana | yang akan
Nisafani. mempermudah dihasilkan pada

dan tugas akhir ini,

mempercepat yaitu dokumen

proses transfer | SOP.

knowledge

kepada pegawai

karena mereka

dapat

mempelajarinya

secara

independen.

3 Rizky Pembuatan Penelitian Output yang
Amalia Standard tersebut dihasilkan pada
Cahya Operating menghasilkan penelitian tersebut
Ekaputri; Procedure SOP untuk | sama, yaitu berupa

(SOP) Change | meningkatkan Standard
Ahmad Management pengelolaan Operating
Fajar Pada Proyek perubahan pada | Procedure (SOP).
Prasetya; Pengembangan/ | proyek Selain itu, salah
Implementasi pengembangan/i | satu kerangka kerja
Rully Agus | Aplikasi mplementasi yang  digunakan
Hendrawa | Teknologi aplikasi TI di | sama, yaitu change
n, S.Kom, | Informasi PT. Aplikanusa | management pada
M.Eng. Berdasarkan Lintasarta. SOP | ITIL v3, yang
PMBOK  dan | ini dibuat | mana  digunakan
ITIL v3 berdasarkan untuk  menyusun
Di PT. | PMBOK  dan | SOP
Aplikanusa change pengembangan
Lintasarta [13]. | management SIM dengan
pada ITIL v3. lingkup

penambahan modul
SIM.
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2.2 Dasar Teori

2.2.1 Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Menurut Andreu, Ricart and Valor (1991), sistem informasi
merupakan sebuah rangkaian prosedur formal, dimana data
dikelompokkan secara terstruktur, kemudian diproses menjadi
informasi dan didistribusikan kepada perusahaan sesuai
dengan kebutuhan [14]. Sementara, definisi dari Sistem
Informasi Manajemen (SIM) merupakan kumpulan dari
interaksi sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab
mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan
informasi [15]. Semua sistem — sistem informasi akan
memberikan informasi ke semua tingkatan manajemen, yaitu
manajemen tingkat bawah (lower level management),
manajemen tingkat menengah (middle level management) dan
manajemen tingkat atas (fop level management) [15].
Manajemen tingkat atas atau top level management merupakan
strategic level yang  dapat terdiri dari direktur utama
(president), direktur (vise-president) dan eksekutif lainnya di
fungsi-fungsi pemasaran, pembelian, teknik, produksi,
keuangan dan akuntansi. Middle level management
merupakan factical level yang dapat terdiri dari manajer-
manajer devisi dan manajer-manajer cabang. Lower level
management merupakan tehcnical level yang dapat meliputi
mandor dan pengawas. Informasi — informasi yang diberikan
oleh sistem informasi tersebut dapat berguna dalam dalam
kegiatan perencanaan dan pengendalian, sehingga mendukung
fungsi bisnis yang sejalan dengan strategi bisnis [1].

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan objek penelitian
yang mencakup semua sistem informasi manajemen yang
dikembangkan oleh pihak LPTSI.
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2.2.2 Pengembangan Sistem Informasi

2.2.2.1 Pengertian Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem informasi sering disebut proses
pengembangan system. Pengembangan sistem adalah proses
mendefinisikan, merancang, menguji, dan
mengimplementasikan aplikasi perangkat lunak atau program
yang baru. Pengembangan sistem ini dapat mencakup
pengembangan sistem internal yang dikustomisasi, penciptaan
sistem database, atau akuisisi pihak ketiga pengembangan
perangkat lunak. Manajemen organisasi perlu menetapkan dan
menerapkan standar dan mengadopsi sesuai metodologi siklus
hidup pengembangan sistem yang mengatur proses
pengembangan, pengadaan, pelaksanaan, dan perawatan
sistem informasi dan teknologi yang terkait [16].

2.2.2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

SDLC ini merupakan aktivitas yang perlu dikerjakan oleh
pengembang sistem untuk menghasilkan sebuah sistem yang
dapat dioperasikan pada organisasi pemakai sistem [7].
Berikut adalah tahapan aktivitas SDLC dalam membangun
dan mengembangkan sistem [17] :

1. Perencanaan

Tahap perencanaan adalah proses dasar memahami
mengapa suatu sistem informasi harus dibangun dan
menentukan bagaimana tim proyek akan membangun sistem
informasi tersebut. Aktivitas yang dilakukan pada tahap
perencanaan ini dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini :

Tabel 2. 2 Tahap Perencanaan

Langkah — langkah Teknik
1. Mengidentifikasi e  Mengidentifikasi Proyek
Peluang
2. Analisis Kelayakan e Analisis Kelayakan Secara
Teknik
e  Analisis Kelayakan Ekonomi
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Langkah — langkah

Teknik

Analisis Kelayakan
Organisasi

3. Mengembangkan
Rencana Kerja

Mengestimasi Waktu
Mengidentifikasi Pekerjaan
Membuat Work Breakdown
Structure

Membuat PERT Chart
Membuat Gantt Chart
Manajemen Scope

4. Staf Proyek

Merencanakan Staf Proyek
Membuat Project Charter

5. Kontrol Proyek Secara e  Menggunakan CASE
Langsung Repository
e Mengacu pada Standar
e Melakukan Dokumentasi
e  Mengatur Timeboxing
e  Manajemen Risiko
2. Analisis

Tahap analisis menjawab pertanyaan tentang siapa yang
akan menggunakan sistem, apa yang akan sistem lakukan,
dimana dan kapan akan digunakan. Aktivitas yang dilakukan
pada tahap analisis ini dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini :

Tabel 2. 3 Tahap Analisis

Langkah — langkah

Teknik

1. Mengembangkan
Strategi Analisis

Mengautomasi Proses Bisnis
Memperbaiki Proses Bisnis
Reengineering Proses Bisnis

2.  Menentukan
Kebutuhan Bisnis

Melakukan Interview
Menggunakan Joint Application
Development Session
Menggunakan Kuesioner
Menggunakan Dokumen
Analisis

Melakukan Observasi

3. Membuat Use Cases

Menganalisis Use Case
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4. Membuat Proses
Model

Membuat Diagram Flow Data

5. Membuat Data Model

Membuat Entity Relationship
Modeling

Normalisasi

3. Desain

Tahap desain memutuskan bagaimana

sistem akan

beroperasi dalam hal perangkat keras, software, infrastruktur

jaringan, user interface,

bentuk, laporan yang akan

digunakan, spesifik program, database, dan file yang akan
dibutuhkan. Aktivitas yang dilakukan pada tahap desain ini
dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini :

Tabel 2. 4 Tahap Desain

Langkah — langkah

Teknik

Desain physical system

Mendesain strategi

2. Desain architecture

Mendesain Architecture
Menyeleksi Hardware &
Software

Membuat Use Case Skenario

3. Desain interface

Merancang Struktur Interface
Menggunakan Standar
Interface

Membuat Prototype Interface
Mengevaluasi Interface

4. Desain program

Membuat Diagram Flow
Data
Spesifikasi Program

5. Desain database dan file

Menyeleksi Format Data
Membuat Entity Relationship
Modeling

Denormalisasi

Mengestimasi Ukuran

4. Implementasi

Tahap akhir dalam SDLC adalah tahap implementasi, di
mana sistem sebenarnya dibangun. Aktivitas yang dilakukan
pada tahap implementasi ini dapat dilihat pada Tabel 2.5

berikut ini :
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Tabel 2. S Tahap Implementasi

Langkah — langkah Teknik
1. Mengkonstruksi - Koding
Sistem - Melakukan Pengujian Software
- Melakukan Pengujian
Performance

2. Menginstall Sistem | Memilih Konversi

3. Merawat Sistem - Melakukan Training

- Menyeleksi peralatan pendukung
- Merawat Sistem

- Menilai Sistem

4. Post-Implementation | Post-Implementation Audit

Pada siklus hidup pengembangan sistem juga diperlukan
dokumentasi sebagai bentuk kontrol dari setiap tahapan. Pada
tugas akhir ini bentuk kontrol yang digunakan adalah berupa
dokumen template yang didasarkan pada template readySET.
ReadySET ini merupakan standar template yang akan
digunakan sebagai acuan untuk mendokumentasikan proses
pengembangan sistem dengan baik. Pada Tabel 2.6 dapat
dilihat dokumen template berdasarkan readySET [18].

Tabel 2. 6 Dokumentasi SDLC

Proses Pembuatan

SIM baru Daftar Dokumen Template

Perencanaan Proposal Proyek

Perencanaan Proyek
o Kebutuhan Sumber Daya

Perencanaan Penjaminan Kualitas

Analisa Kebutuhan Pengguna
e  (Catatan Interview/Wawancara

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
(SKPL)

o Use case suite

e  Fitur - fitur

Desain Desain
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Proses Pembuatan

SIM baru Daftar Dokumen Template

Worksheet Arsitektur
Source and build
Worksheet User interface
Worksheet Keamanan

Implementasi Buku Panduan User (User Guide)

Test suite
o Test case format
o Test cases

Checklist Rilis

Instalasi

Catatan Rilis

Demo Script

FAQ

Catatan Implementasi

Laporan Status

SDLC juga memiliki beberapa jenis metodologi
pengembangan  sistem yang memiliki  karakteristik,
keuntungan dan kelemahan masing — masing. Pemilihan
sebuah metodologi bukanlah hal yang mudah dilakukan
karena tidak satupun metodologi yang bisa dikatakan terbaik.
Setiap organisasi biasanya memiliki standarisasi tertentu.
Banyak hal yang bisa dijadikan pertimbangan dalam
pemilihan sebuah metodologi. Ada beberapa pertimbangan
pemilihan metodologi yang meliputi: kejelasan kebutuhan
pengguna (clarity user requirement), penguasaan teknologi
(familiarity with technology), tingkat kerumitan sistem (system
complexity), tingkat kehandalan sistem (system realibility),
waktu pelaksanaan yang pendek (short time schedules) dan
visibilitas jadwal pelaksanaan (schedule visibility) [17]. Pada
pengumpulan data, penulis dapat mengidentifikasi bahwa
metodologi SDLC yang digunakan oleh LPTSI saat ini adalah
kombinasi antara metodologi agile dan metodologi parallel,
dimana LPTSI harus menangani banyaknya permintaan
dengan cepat, sehingga beberapa tahapan dilakukan secara
bersama-sama untuk mempersingkat waktu.
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2.2.3 Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan merupakan suatu metode sederhana yang
dapat membantu organisasi untuk mengukur jarak atau
kesenjangan antara kondisi saat ini dengan kondisi yang
diharapkan untuk lebih memenuhi kebutuhan organisasinya.
Kondisi yang diharapkan tersebut dapat dicapai dengan
menghilangkan atau menutup kesenjangan yang selama ini
terjadi  [20]. Analisis kesenjangan meliputi penentuan,
mendokumentasikan, dan menyetujui varians antara kebutuhan
bisnis dan kemampuan saat ini. Analisis kesenjangan adalah
dapat membantu organisasi untuk merencanakan segala
tindakan dari potensi yang dimiliki oleh organisasi saat ini,
untuk menuju visi atau tujuan organisasi. Selain itu, analisis
kesenjangan juga dapat membantu perusahaan untuk melihat
area mana yang perlu ditingkatkan [21].

Langkah — langkah yang perlu dilakukan untuk melakukan

analisis kesenjangan adalah :

1. Memilih topik yang akan di analisis, contohnya:
pelayanan terkait TI

2. Mengidentifikasian posisi organisasi sekarang, melihat
dari beberapa data — data metric atau atribut lain.

3. Mengidentifikasian tujuan organisasi dalam jangka waktu
kedepan.

4. Mengidentifikasian kesenjangan dari apa yang ada saat ini
dengan tujuan yang di tuju.

5. Hasil akhir, membuat suatu perencanaan pengambilan
keputusan untuk menuju tujuan yang diinginkan.

Di bidang teknologi informasi (TI), analisis kesenjangan dapat

menentukan investasi Tl yang efektif dan efisien bagi proses

bisnis organisasi. Analisis kesenjangan di dalam bidang TI

digambarkan memiliki dua poin, yaitu [22] :

e “AS-IS” > menggambarkan posisi dimana saat ini
berada.

e “TO-BE” - menggambarkan keinginan yang ingin
dituju.
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AS-IS dan TO-BE dianalisis apakah kesenjangan diantara dua
poin tersebut cukup jauh atau dekat. Dari analisis tersebut
diketahui perubahan dan dampak apa saja yang mungkin akan
terjadi yang dapat mempengaruhi proses bisnis organisasi.
Berikut adalah gambar  yang mengilustrasikan analisis
kesenjangan (lihat Gambar 2.1)

Analisis
Kesenjangan

Kondisi Yang
diharapkan

Kondisi Saat Ini

\ 4

Perubahan kondisi

v

Dampak
Perubahan

Gambar 2. 1 Ilustrasi Analisis Kesenjangan

Menurut  Boundless [23], terdapat 5 macam model
kesenjangan yang dapat diilustrasikan pada Gambar 2.2 :
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Gambar 2. 2 Model Kesenjangan

Model Kesenjangan 1 - Kesenjangan antara ekspektasi
pelanggan dan persepsi manajemen.

Kesenjangan ini  menunjukkan perbedaan antara
ekspektasi pelanggan dengan persepsi manajemen
mengenai  layanan yang  diinginkan  pelanggan.
Kesenjangan ini menyebabkan pihak manajemen layanan
tidak dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan layanan
dari pelanggan dengan tepat.

Model Kesenjangan 2 -> Kesenjangan antara persepsi
manajemen dengan standar kualitas layanan.

Kesenjangan ini menunjukkan perbedaan antara persepsi
manajemen dengan ekspektasi pelanggan terhadap standar
kualitas layanan. Kesenjangan ini terjadi ketika pihak
manajemen mengetahui kebutuhan layanan pelanggan,
namun mereka tidak dapat menyusun standar kualitas
layanan dengan baik.

Model Kesenjangan 3 - Kesenjangan antara standar
kualitas layanan dengan pemberian layanan.
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Kesenjangan ini  menunjukkan perbedaan antara
pemberian layanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi
standar kualitas layanan. Kesenjangan ini timbul berkaitan
dengan tenaga pelayanan dan disebabkan oleh
ketidakmampuan staf untuk memenuhi standar layanan.
Sehingga fokus dari model kesenjangan ini adalah pada
proses penyediaan layanan yang dilakukan oleh staf.

Model Kesenjangan 4 >  Kesenjangan antara
penyampaian layanan dengan komunikasi eksternal.

Ekspektasi pelanggan dapat dipengaruhi dari pernyataan —
pernyataan yang telah dibuat perusahaan melalui
komunikasi. Kesenjangan ini terjadi ketika pelayanan
yang disampaikan tidak sesuai dengan pelayanan yang
dijanjikan.

Model Kesenjangan 5 = Kesenjangan antara ekspektasi
pelanggan dengan persepsi pelanggan

Kesenjangan ini akan bermasalah apabila persepsi layanan
yang ada lebih rendah dari pada ekspektasi pelanggan
terhadap layanan. Namun, apabila persepsi sama atau
bahkan lebih dari ekspektasi pelanggan , maka akan
memberikan citra yang baik bagi perusahaan atau
organisasi dalam memuaskan pelanggannya.

Pada pengerjaan tugas akhir ini, model kesenjangan yang
digunakan adalah model kesenjangan 3. Kesenjangan 3
tersebut fokus pada spesifikasi standar kualitas layanan
dengan penyediaan layanan yang selama ini dilakukan
oleh pihak LPTSI. Kesenjangan 3 ini diperlukan untuk
menginisiasi pembuatan produk akhir dari tugas akhir ini.
Penilaian kesenjangan ke 3 adalah dengan cara
menganalisis kondisi kekinian terkait pengembangan SIM
yang dilakukan oleh pihak LPTSI tersebut. Setelah
menganlisis kondisi kekinian, selanjutnya menganalisis
kondisi ideal sesuai standar yang akan digunakan,



21

sehingga dari analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal
tersebut dapat diperoleh kesenjangan yang selama ini
terjadi terkait pengembangan SIM yang dilakukan oleh
LPTSIL

2.2.4 Tata Kelola Teknologi Informasi (TT)

2.2.4.1 Pengertian Tata Kelola T1

Tata kelola TI merupakan bagian integral tata kelola
perusahaan dan terdiri dari kepemimpinan dan struktur
organisasi serta proses-proses yang menjamin bahwa
organisasi TI dapat mendukung dan memperluas sasaran serta
strategi  organisasi [24]. Berdasarkan literatur lain,
mendefinisikan tata kelola TI sebagai sebuah struktur dari
hubungan beberapa proses untuk mengarahkan dan
mengendalikan suatu organisasi untuk mencapai tujuan bisnis
dengan memberikan nilai tambah ketika menyeimbangkan
risiko dengan menyesuaikan TI dan proses bisnis organisasi
[25]. Pimpinan dan manajemen eksekutif organisasi memiliki
tanggungjawab terhadap pelaksanaan tata kelola TI [24].

Dari definisi yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa tata kelola TI perlu diterapkan dalam sebuah organisasi
agar dapat mengarahkan, mengelola, dan mengontrol
penggunaan TI dengan baik dan benar. Dengan demikian,
sebuah organisasi dapat memenuhi tujuan bisnis melalui
penambahan nilai dan memastikan fungsi bisnis dan TI
berjalan secara selaras. Selain itu, tata kelola TI juga dapat
memaksimalkan sumber daya yang ada, serta mengurangi
risiko dalam pengembangan TI sehingga menjamin
keberhasilan investasi TI dan dapat menghasilkan hasil yang
maksimal [25].

2.2.4.2 Pentingnya Tata Kelola T1

Sesuai dengan pemaparan definisi tata kelola TI pada poin
sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa tata keloa TI
menjadi hal penting yang perlu diperhatikan. Organisasi akan
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selalu membutuhkan teknologi informasi untuk kelancaran
kegiatan binisnya, namun biaya yang dikeluarkan untuk
menerapkan TI tersebut cukup besar sehingga tata kelola TI
yang baik perlu dilakukan agar organisasi tidak mengalami
kerugian bisnis dan dapat memberikan nilai tambah bagi
organisasi.
Tata kelola TI yang dilakukan secara efektif dapat
memberikan beberapa manfaat, antara lain :

e Keuntungan kompetitif organisasi

e Meningkatkan kualitas penggunaan TI

e Memberikan inovasi pada bisnis

e Mengurangi risiko terkait TI.

2.2.4.3 Bentuk Kontrol Tata Kelola TI

Tata kelola TI memiliki beberapa jenis bentuk kontrol yang
mendukung pelaksanaan dalam mengarahkan, mengelola, dan
mengontrol penggunaan TI.

Berikut ini adalah bagan hirarki level bentuk kontrol
berdasarkan level area bisnis:

AREA BISNIS

Strategical > Polici

Tactical Standar /
Kebiiakan

Operational SOP

Gambar 2. 3 Bentuk Kontrol Berdasarkan Level Area Bisnis

e Kebijakan (Policies) adalah rangkaian konsep dan asas
yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara
bertindak. Kebijakan berisikan pernyataan tujuan, prinsip,
dan garis besar pedoman untuk manajemen dalam usaha
mencapai sasaran.
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Standar (Standard) adalah suatu norma atau aturan yang
biasanya berupa suatu dokumen formal untuk menciptakan
kriteria, metode, proses, dan pelaksanaan teknis yang
seragam.

Standard  Operating Procedure adalah serangkaian
instruksi tertulis atau metode langkah demi langkah yang
didokumentasikan mengenai bagaimana suatu proses
harus dilaksanakan dan diselesaikan secara terperinci serta
oleh siapa dilakukan.

Selain didasarkan pada area bisnis diatas, bentuk kontrol
tersebut akan dibedakan ke dalam kelompok kategori kontrol.
Kategori kontrol yang dimaksudkan adalah kategori kontrol :

preventive, detective, dan corrective [26].

Tabel 2. 7 Kategori Kontrol

Kontrol Preventif | Kontrol Detektif Kontrol Korektif
Kontrol yang | Kontrol yang | Kontrol yang
diterapkan dirancang untuk dirancang  untuk
untuk mencegah | menemukan hasil- | memastikan
hasil-hasil ~ yang | hasil yang tidak | bahwa tindakan
diharapkan diharapkan  pada | korektif  diambil
sebelum saat untuk memperbaiki
terjadi. terjadinya. hal-hal yang tidak

diharapkan

atau untuk

memastikan bahwa
hal-hal tersebut
tidak terulang.

Bentuk tata kelola TI yang dihasilkan dalam tugas akhir ini
adalah bentuk kontrol berdasarkan level area bisnis, yaitu

berupa

standard operating procedure

pengelolaan kegiatan layanan TI.

yang mengatur
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2.2.5 Standard Operating Procedure (SOP)

2.2.5.1 Pengertian SOP

Standard Operating Procedure (SOP) merupakan serangkaian
instruksi tertulis yang mendokumentasikan kegiatan rutin atau
berulang yang diikuti oleh sebuah organisasi [27]. Menurut
lingappan, SOP merupakan serangkaian instruksi yang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah [28]. Sedangkan
, menurut literatur lain mendefinisikan SOP sebagai suatu
panduan yang dikemukakan secara jelas tentang apa yang
diharapkan dan diisyaratkan dari semua karyawan dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari [29]. Pengembangan dan
penggunaan SOP merupakan bagian integral dari sistem mutu
yang sukses karena menyediakan informasi untuk melakukan
pekerjaan dengan benar, dan memfasilitasi konsistensi dalam
kualitas dan integritas hasil akhir [27].

Berdasarkan pemaparan mengenai definisi SOP diatas, dapat
disimpulkan bahwa SOP  membantu organisasi dalam
menjalankan kegiatan sehari hari dengan menyediakan
serangkaian panduan yang terdokumentasi secara jelas,
lengkap, dan rinci mengenai proses, tugas, dan peran setiap
individu atau kelompok dalam suatu organisasi.

2.2.5.2 Pentingnya SOP

SOP menjadi hal penting bagi sebuah organisasi untuk
mengukur dan menilai kinerja organisasi, namun masih ada
beberapa organisasi yang belum memiliki SOP, hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman organisasi terhadap
adanya sebuah SOP. SOP merupakan acuan atau pedoman
yang terstruktur dalam melaksanakan pekerjaan organisasi.
Apabila organisasi tidak memiliki SOP, maka akan membuat
organisasi tersebut tidak berfungsi dengan baik, banyak
karyawan bingung atas pekerjaan yang akan mereka kerjakan
selanjutnya. Selain itu, pihak manajemen pun tidak memiliki
pedoman dalam pengambilan keputusan sehingga apabila ada
suatu kesalahan atau kekeliruan tidak bisa dianalisis, dimana
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kesalahan itu terjadi karena tidak memiliki alur pedoman yang
jelas. Adapun pentingnya suatu SOP adalah [30] :

Fungsi dan peran di masing-masing posisi dalam
organisasi terpaparkan dan dipahami dengan jelas.
Mengurangi adanya penyelewengan aktifitas kerja yang
dilakukan oleh karyawan.

Memperjelas alur tugas, wewenang, dan tanggung jawab
dari setiap individu yang terkait.

Menghindari kegagalan atau kesalahan, keraguan, dan
duplikasi aktivitas kerja.

2.2.5.3 Kriteria dan Format SOP

SOP yang baik adalah SOP yang lengkap, jelas, dan mudah
dipahami oleh pihak organisasi. Dalam penyusunan SOP
terdapat beberapa kriteria, antara lain [30] :

Spesifik

Penyusunan SOP harus khas dan spesifik sesuai dengan
struktur organisasi, lingkup dan cakupan bisnis atau
aktivitas organisasi serta peraturan-peraturan yang
mengikat.

Lengkap, Jelas dan Mudah dipahami

Penyusunan SOP haruslah lengkap, jelas dan mudah
dipahami sehingga dapat dicerna dengan baik dan tidak
menimbulkan banyak tafsiran.

Layak diterapkan

SOP yang telah dibuat layak untuk diaplikasikan dengan
baik terutama karena adanya dukungan manajemen dan
budaya organisasi.

Changeable dan Flexible

SOP layak diubah atau bersifat fleksibel, dimana mampu
mengantisipasi jika terdapat perubahan (bisnis atau
aktivitas) dan perubahan lingkungan organisasi.

Dalam penyusunan SOP, organisasi perlu menentukan format
penyusunan yang yang akan dikehendaki, yang mana sesuai
dengan tingkat kebutuhan organisasi. Terdapat empat faktor
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yang dapat dijadikan dasar dalam penentuan format SOP,

yaitu [31] :
1. Berapa banyak keputusan yang akan dibuat dalam suatu
prosedur.

2. Berapa banyak langkah dan sub langkah yang diperlukan
dalam suatu prosedur.

3. Siapa yang dijadikan target sebagai pelaksana SOP.

4. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan SOP ini.

Format SOP yang baik adalah format sederhana yang dapat

menyampaikan informasi yang dibutuhkan secara tepat serta

memfasilitasi implementasi SOP secara konsisten sesuai

dengan tujuan penyusunan SOP.

Secara umum, format penyusunan SOP dikategorikan ke

dalam empat jenis kategori, antara lain [31] :

e Format Sederhana
Format ini lebih cocok digunakan apabila prosedur yang
akan ditulis dalam SOP tidak lebih dari sepuluh langkah
dan keputusan yang di dalamnya sedikit (maksimal dua).
Penulisan untuk format ini menggunakan satu kalimat
untuk per langkah.

e Format Hirarki
Format ini menggunakan kalimat disertai dengan sub
kalimat untuk menjelaskan lebih detil suatu langkah
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami SOP.
Format ini cocok untuk digunakan apabila prosedur yang
akan ditulis dalam SOP lebih dari sepuluh langkah dan
keputusan yang di dalamnya sedikit (maksimal dua).

e Format Grafik (graphic)
Format Grafik dipilih, jika prosedur yang disusun
menghendaki kegiatan yang panjang dan spesifik. Dalam
format ini proses yang panjang tersebut dijabarkan ke
dalam sub-sub proses yang lebih pendek yang hanya berisi
beberapa langkah. Format ini juga bisa digunakan jika
dalam menggambarkan prosedur diperlukan adanya suatu
foto atau diagram. Format grafik ini bertujuan untuk
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memudahkan dalam memahami prosedur yang ada dan
biasanya ditujukan untuk pelaksana eksternal organisasi
(pemohon).

e Format Flowchart

Flowchart merupakan bentuk SOP yang biasa digunakan
jika diperlukan banyak pengambilan keputusan dan
biasanya terdiri dari banyak langkah (lebih dari 10
langkah). Penggunaan format ini melibatkan beberapa
simbol yang umum digunakan dalam menggambarkan
proses (umumnya berjumlah 30 simbol). Simbol-simbol
tersebut memiliki fungsi yang bersifat khas (teknis dan
khusus) yang pada dasarkan dikembangkan dari simbol
dasar flowcharts (basic symbols of flowcharts) yang terdiri
dari 4 (empat) simbol, yaitu simbol kapsul (terminator),
simbol kotak (process), simbol belah ketupat (decision)
dan anak panah (arrow).

Pada tugas akhir ini, penulis akan membuat beberapa SOP
untuk pengembangan SIM di LPTSI. SOP pengembangan SIM
yang akan dibuat meliputi SOP pembuatan SIM baru dan
penambahan modul SIM .Hasil penyusunan dari beberapa
SOP tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan atau pedoman
LPTSI dalam memberikan layanan kepada pengguna jasa
LPTSIL

2.2.54 Struktur Dokumen SOP

Dokumen SOP memiliki 2 unsur utama sesuai anatominya,
yaitu  Unsur SOP dan Unsur Dokumentasi. Unsur SOP
merupakan unsur inti dari SOP yang terdiri dari Identitas SOP
dan Prosedur SOP. Identitas SOP berisi data-data yang
menyangkut identitas SOP, sedangkan Prosedur SOP berisi
kegiatan, pelaksana, mutu baku dan keterangan [31].

Pada hakekatnya dokumen SOP merupakan dokumen yang
berisi prosedur — prosedur yang distandarkan dan membentuk
satu kesatuan proses, sehingga informasi yang dimuat dalam
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e Daftar isi dokumen SOP
Daftar isi ini dibutuhkan untuk membantu mempercepat
pencarian informasi dan menulis perubahan/revisi yang
dibuat untuk bagian tertentu dari SOP terkait.

e Penjelasan singkat penggunaan
Dokumen SOP hendaknya memuat penjelasan bagaimana
membaca dan menggunakan dokumen tersebut. Isi dari
bagian ini antara lain mencakup :

- Ruang Lingkup, menjelaskan tujuan prosedur
dibuat dan kebutuhan organisasi;

- Ringkasan, memuat ringkasan singkat mengenai
prosedur yang dibuat;

- Definisi/Pengertian-pengertian umum, memuat
beberapa definisi yang terkait dengan prosedur
yang distandarkan.

2. Unsur Prosedur

Unsur prosedur merupakan bagian inti dari dokumen SOP.

Unsur ini dibagi dalam dua bagian, yaitu Bagian Identitas dan

Bagian Flowchart [31].

a. Bagian Identitas : Bagian Identitas dari unsur prosedur
dalam SOP dapat dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 2. 5 Bagian Identitas SOP
Sumber : Pedoman Penyusunan SOP menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 35 tahun
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1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Logo dan Nama Instansi/Satuan Kerja/Unit Kerja,
nomenklatur satuan/unit organisasi pembuat;

Nomor SOP, nomor prosedur yang di-SOP-kan sesuai
dengan tata naskah dinas yang Dberlaku di
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah;

Tanggal Pembuatan, tanggal pertama kali SOP dibuat
berupa tanggal selesainya SOP dibuat bukan tanggal
dimulainya pembuatannya;

Tanggal Revisi, tanggal SOP direvisi atau tanggal
rencana ditinjauulangnya SOP yang bersangkutan;
Tanggal Efektif, tanggal mulai diberlakukan SOP atau
sama dengan tanggal ditandatanganinya Dokumen SOP;
Pengesahan oleh pejabat yang berkompeten pada
tingkat satuan Kkerja. Item pengesahan berisi
nomenklatur jabatan, tanda tangan, nama pejabat yang
disertai dengan NIP serta stempel/cap instansi;

Judul SOP, judul prosedur yang di-SOP-kan sesuai
dengan kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi yang
dimiliki;

Dasar Hukum, berupa peraturan perundang-undangan
yang mendasari prosedur yang di-SOP-kan beserta aturan
pelaksanaannya;

Keterkaitan, = memberikan  penjelasan ~ mengenai
keterkaitan prosedur yang distandarkan dengan prosedur
lain yang distandarkan (SOP lain yang terkait secara
langsung dalam proses pelaksanaan kegiatan dan menjadi
bagian dari kegiatan tersebut).

10) Peringatan, memberikan penjelasan mengenai

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi ketika prosedur
dilaksanakan atau tidak dilaksanakan. Peringatan
memberikan indikasi berbagai permasalahan yang
mungkin muncul dan berada di luar kendali pelaksana
ketika prosedur dilaksanakan, serta berbagai dampak lain
yang ditimbulkan.

11) Kualifikasi Pelaksana, memberikan penjelasan mengenai

kualifikasi  pelaksana  yang  dibutuhkan  dalam
melaksanakan perannya pada prosedur yang distandarkan.
Kualifikasi yang dimaksud adalah berupa kompetensi
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(keahlian dan ketrampilan) bersifat umum untuk semua
pelaksana dan bukan bersifat individu, yang diperlukan
untuk dapat melaksanakan SOP ini secara optimal.

12) Peralatan dan Perlengkapan, memberikan penjelasan
mengenai  daftar peralatan utama (pokok) dan
perlengkapan yang dibutuhkan yang terkait secara
langsung dengan prosedur yang di-SOP-kan.

13) Pencatatan dan Pendataan, memuat berbagai hal yang
perlu didata dan dicatat oleh pejabat tertentu. Dalam
kaitan ini, perlu dibuat formulir-formulir tertentu yang
akan diisi oleh setiap pelaksana yang terlibat dalam
proses. Pendataan dan pencatatan akan menjadi dokumen
yang memberikan informasi penting mengenai “apakah
prosedur telah dijalankan dengan benar”.

b. Bagian Flowchart.

Bagian Flowchart ini berupa flowchart yang menjelaskan
langkah-langkah kegiatan secara berurutan dan sistematis
dari prosedur yang distandarkan,

yang berisi: Nomor kegiatan; Uraian kegiatan yang berisi
langkah-langkah (prosedur); Pelaksana yang merupakan
pelaku (aktor) kegiatan; Mutu Baku yang berisi
kelengkapan, waktu, output dan keterangan.
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2.2.6 BAIO3 : Mengelola, Mengidentifikasi dan
Membangun Solusi Menurut COBIT 5

BAIO3 merupakan salah satu domain proses build, acquire
and implement yang ada pada COBIT 5 (Control Objective for
Information and related Technology) yang mana merupakan
kerangka kerja yang dapat membantu auditor, manajemen, dan
pengguna (user) dalam menjembatani kesenjangan antara
risiko bisnis, kebutuhan kontrol, dan permasalahan-
permasalahan teknis. BAIO3 merupakan suatu proses
membangun dan memelihara solusi yang diidentifikasi sesuai
dengan kebutuhan perusahaan yang meliputi perancangan,
pengembangan, pengadaan, hubungan dengan pemasok,
pengelolaan konfigurasi, pengujian, pemeliharaan proses
bisnis, aplikasi, informasi atau data, infrastruktur dan
pelayanan [9]. Tujuan dari proses BAIO3 adalah membangun
solusi yang tepat waktu dan tepat biaya, serta mampu
mendukung tujuan strategis dan operasional perusahaan [8].

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan BAIO3 sebagai
salah satu acuan untuk menyusun standard operating
procedure (SOP) pengembangan SIM dengan lingkup
pembuatan SIM baru. BAIO3 ini dianggap sesuai dengan
kondisi pembuatan SIM baru yang ada di LPTSI saat ini.

2.2.6.1 Praktek Manajemen Kunci BAI03
BAIO3 memiliki 11 praktek manajemen kunci , namun pada
tugas akhir ini hanya menggunakan 8§ praktek manajemen
kunci. Pemilihan ke-8 praktek manajemen kunci ini
didasarkan pada kebutuhan pengembangan SIM LPTSI
dengan lingkup pembuatan SIM baru. Berikut pemaparan dari
praktek manajemen kunci tersebut [9]:
e BAI03.01 — Desain Solusi Tingkat Tinggi
Desain Solusi Tingkat Tinggi terdiri dari aktivitas yang
mencakup spesifikasi dan penjabaran mengenai SIM yang
akan dibangun terkait proses bisnis, infrastruktur TI yang
digunakan, kebutuhan arsitektur perusahaan. Aktivitas
BAIO3.01 ini juga melibatkan spesialis TI untuk
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memastikan bahwa desain menyediakan solusi yang
optimal, membuat desain yang sesuai dengan standar
desain organisasi, dengan tingkat detail yang sesuai dan
konsisten dengan strategi TI perusahaan. Setelah
melakukan pengecekan kualitas, maka akan diberikan
desain high-level yang Dbersifat final kepada para
stakeholder proyek dan sponsor untuk disetujui
berdasarkan kriteria yang telah disetujui.

BAI03.02 —Desain Detail Komponen Solusi

Detail Desain Komponen Solusi terdiri dari aktivitas yang
mencakup desain proses bisnis dan work flow termasuk
spesifikasi dari tipe transaksi dan aturan proses bisnis,
desain tampilan sistem/solusi, desain media penyimpanan
data, lokasi data, serta cara aksesnya , desain recovery dan
backup data yang sesuai, desain tampilan antara pengguna
dengan aplikasi sistem yang mudah untuk digunakan.
BAI03.02 ini juga mempertimbangkan dampak dari
kebutuhan solusi terhadap performa infrastruktur,
mengevaluasi kelemahan dari desain dengan teliti serta
menyediakan cara untuk mengetahui sumber dari error
proses.

BAI03.03 —Pengembangan Komponen Solusi
Pengembangan Komponen Solusi terdiri dari aktivitas
yang mencakup pengembangan proses bisnis, aplikasi, dan
infrastruktur, serta penyimpanan informasi berdasarkan
spesifikasi yang sudah disetujui, memastikan aspek
pendukung, maintenance, standar pengembangan, dan
lisensi sudah dibahas ketika akan melibatkan penyedia
pihak ketiga dalam pengembangan solusi. Selain itu,
melakukan pencatatan perubahan desain, kebutuhan,
performa, dan kualitas, serta memastikan partisipasi aktif
dari semua stakeholder yang terlibat.

BAI03.04 — Pengadaan Komponen Solusi

Pengadaan Komponen Solusi terdiri dari aktivitas yang
mencakup menjalankan rencana untuk mendapatkan
komponen dari solusi, melakukan review dan menyetujui
semua rencana acquisition dengan mempertimbangkan
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resiko, biaya, keuntungan, serta kesulitan teknik, menilai
dan mendokumentasikan cara solusi yang didapatkan,
mencatat semua tanda terima dari akuisisi software dan
infrasturktur dalam invetori aset.

BAI03.05 — Membangun Solusi

Membangun Solusi terdiri dari aktivitas yang mencakup
integrasi dan konfigurasi bisnis dan solusi TI, baik dari
komponen dan detail informasi dari spesifikasi dan
kualitas kebutuhan. BAI03.05 ini juga mempertimbangkan
peran pengguna, stakeholder bisnis dan process owner
dalam konfigurasi proses bisnis, serta mempertimbangkan
semua kebutuhan pengendalian informasi yang relevan
pada komponen dari integrasi solusi dan konfigurasinya.
BAI03.06 — Pelaksanaan Penjaminan kualitas

Pelaksanaan Penjaminan kualitas terdiri dari aktivitas yang
mencakup perencanaan penjaminan  kualitas dan
praktiknya, misalnya, spesifikasi kriteria kualitas, validasi
dan verifikasi proses, definisi bagaimana kualitas akan
ditinjau, kualifikasi yang diperlukan untuk orang yang
mengulas kualitas, dan peran dan tanggung jawab untuk
pencapaian kualitas.

BAI03.07 — Persiapan Pengujian Solusi.

Persiapan Pengujian Solusi terdiri dari aktivitas yang
mencakup pembuatan perencanaan pengujian terintegrasi
dan praktek sepadan dengan lingkungan perusahaan dan
rencana strategis teknologi yang akan memungkinkan
penciptaan pengujian dan simulasi lingkungan yang cocok
untuk membantu memverifikasi bahwa solusi akan
beroperasi dengan sukses dalam lingkungan hidup dan
memberikan hasil yang diharapkan dan kontrol yang
memadai.

BAI03.08 — Eksekusi Pengujian Solusi

Eksekusi Pengujian Solusi terdiri dari aktivitas yang
mencakup pengujian sesuai dengan rencana pengujian
yang menyertakan penguji independen dari tim solusi
dengan perwakilan pemilik proses bisnis dan pengguna
akhir. Aktivitas ini mengintegrasikan proses bisnis,
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komponen solusi TI dan kebutuhan non-fungsional
(misalnya, keamanan, interoperabilitas, kegunaan),
mengidentifikasi log dan mengklasifikasikan kesalahan
selama pengujian, serta mengulangi pengujian sampai
semua kesalahan yang signifikan telah diselesaikan.

2.2.7 Manajemen Perubahan Menurut ITIL v3
Manajemen perubahan merupakan salah satu bagian dari
proses service transition pada ITIL v3. Menurut ITIL v3,
tujuan dari manajemen perubahan ini adalah [10]:

Menanggapi kebutuhan bisnis dengan memaksimalkan
nilai dan mengurangi insiden atau gangguan.

Menanggapi bisnis dan permintaan TI untuk perubahan
yang akan menyelaraskan layanan dengan kebutuhan
bisnis.

Memastikan bahwa perubahan dikelola dengan cara
terkontrol, terevaluasi, terprioritaskan, terencanakan,
teruji, terlaksana, dan terdokumentasikan.

Pada manajemen perubahan ITIL v3, terdapat aktivitas —
aktivitas yang perlu dilakukan untuk merubah sebuah
perubahan dengan terkontrol dan sistematis. Berikut akan
dipaparkan aktivitas — aktivitas tersebut :

1.

Membuat dan merekam perubahan (create and record)

Pada aktivitas ini dilakukan pencatatan terhadap
permintaan perubahan yang diperlukan oleh inisiator
(individu atau organisasi). Jika perubahan yang
diperlukan besar (major change), maka proposal
perubahan (change proposal) akan diperlukan. Proposal
perubahan ini berisi deskripsi lengkap tentang perubahan
yang diperlukan oleh inisiator. Sementara, jika perubahan
yang diperlukan kecil, misalnya diperlukan perubahan
karena adanya kerusakan, maka diperlukan ringkasan dari
request for change (RFC). Pencatatan perubahan penting
dilakukan untuk dijadikan sebagai informasi dari berbagai
jenis perubahan yang akan dilakukan. Pencatatan tersebut
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meliputi pencatatan prioritas, otorisasi, dan pelaksanaan.
Dokumentasi perubahan perlu didefinisikan dalam proses
desain dan tahap perencanaan.

Meninjau permintaan perubahan (review the RFC)
Aktivitas ini perlu dilakukan untuk mempertimbangkan
dan menyaring informasi setiap permintaan seperti:

o Totally impractical.

e Mengulangi RFC sebelumnya, diterima, ditolak
atau masih dalam pertimbangan.

o Incomplete submissions, seperti deskripsi yang
tidak memadai, tanpa adanya persetujuan
anggaran., dlIL

Menilai dan mengevaluasi perubahan (assess and evaluate
change)

Aktivitas menilai dan mengevaluasi perubahan perlu
dilakukan untuk mengetahui dampak potensial yang
mungkin muncul pada layanan perubahan yang gagal.
Pertanyaan generik (misalnya “Tujuh Rs”) menjadi titik
awal yang baik dalam menanggulangi gagalnya layanan
perubahan, yakni :

e Who RAISED the change?

What is the REASON for the change?

What is the RETURN required from the change?
What are the RISKS involved in the change?

What RESOURCES are required to deliver the
change?

o Who is RESPONSIBLE for the build, test and
implementation of the change?

o What is the RELATIONSHIP between this change
and other changes?

Mengotorisasi perubahan (Authorize change)

Aktivitas otorisasi perubahan ini dilakukan dengan
mengacu pada aturan otorisasi perubahan yang telah
ditetapkan. Tingkat otorisasi untuk jenis perubahan
tertentu harus dinilai dengan ukuran, jenis atau resiko
perubahan, misalnya perubahan dalam sebuah perusahaan
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besar yang mempengaruhi lokasi beberapa didistribusikan
mungkin perlu disahkan oleh otoritas perubahan tingkat
yang lebih tinggi seperti CAB global atau Dewan Direksi.

5. Memperbarui rencana perubahan proyek (plan updates)
Aktivitas ini dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada
ambiguitas tentang tugas-tugas apa yang termasuk dalam
proses manajemen perubahan.

6. Mengkoordinasikan pelaksanaan perubahan proyek (co-

ordinate implementation)
Aktivitas ini merupakan aktivitas perbaikan yang harus
disiapkan dan didokumentasikan di awal, untuk setiap
perubahan yang berwenang, sehingga jika terjadi
kesalahan selama atau setelah implementasi, aktivitas ini
bisa cepat diaktifkan dengan dampak yang minimal
terhadap kualitas layanan. Dalam semua kasus yang
melibatkan perubahan yang belum sepenuhnya diuji,
perawatan khusus harus diambil selama implementasi.
Pelaksanaan perubahan tersebut harus dijadwalkan ketika
dampak paling pada layanan hidup adalah mungkin.

7. Mengevaluasi dan menutup proyek (evaluate and close)
Aktivitas mengevaluasi dan meninjau perubahan
(misalnya pasca-pelaksanaan review, PIR) perlu
dilakukan untuk mengkonfirmasi bahwa perubahan
tersebut telah memenuhi tujuannya, bahwa inisiator dan
stakeholder puas dengan hasil, dan bahwa tidak ada efek
samping tak terduga. Pelajaran yang dipetik harus menjadi
umpan balik perubahan di masa depan.

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan manajemen
perubahan ITIL v3 sebagai salah satu acuan untuk membuat
SOP pengembangan SIM dengan lingkup penambahan modul
SIM yang mana tidak mengikut sertakan aktivitas evaluate
and close.
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2.2.8 Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem
Informasi (LPTSI)

LPTSI adalah suatu lembaga di Institut Teknologi Informasi

(ITS) yang memiliki visi untuk menjadi pusat layanan

teknologi informasi dan komunikasi yang handal. Secara garis

besar, lembaga ini memiliki beberapa tugas pokok, antara lain

[2]:

e Menyediakan dan mengelola infrastruktur TIK

e Menetapkan standar teknologi dan sistem informasi yang
dibutuhkan;

e Mengelola database ITS;

e Menyediakan dan mengelola situs dan portal ITS yang
berkualitas;

e Menyediakan dan mengelola aplikasi sistem informasi
berbasis web;

e Menyediakan dan mengelola paket program lisensi
tunggal;

e Mengelola ICT Center, E-learning dan pembelajaran jarak
jauh.

2.2.8.1 Pusat Pengembangan Teknologi Sistem Informasi
Pusat Pengembangan Sistem Informasi (Pusbang TSI)
merupakan salah satu fungsional yang ada di LPTSI, yang
mana memiliki tugas pokok dan fungsi untuk menyediakan
layanan aplikasi sistem informasi berbasis web untuk seluruh
civitas akademik kampus ITS. Berikut adalah sumber daya
manusia beserta tugas pokok dan fungsi dari Pusbang TSI :
Koordinator pusbang TSI : Umi Laili Yuhana S.Kom, M.Sc.
Tugas Pokok & Fungsi Koordinator pusbang TSI :
1. Menyediakan aplikasi sistem informasi berbasis web
untuk mengoptimalkan e-layanan, yang meliputi :
e Merencanakan Pengembangan Aplikasi Sistem
Informasi berbasis web untuk mengoptimalkan e-
layanan.
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e Memonitor proses pengembangan dan implementasi
aplikasi sistem informasi berbasis web untuk
mengoptimalkan e-layanan.

e Memonitor hasil pengembangan aplikasi sistem
informasi berbasis web untuk mengoptimalkan e-
layanan.

2. Mengelola aplikasi sistem informasi berbasis web untuk
mengoptimalkan e-layanan, yang meliputi :

e Memonitor proses backup dan recovery sistem
informasi di ITS.

e Memonitor proses perawatan sistem informasi di ITS.

3. Melaksanakan sinergi kerja dengan pusat lain dibawah

BTSI.

4. Tugas lain yang diberikan pimpinan dan menjadi tanggung
jawab bersama.

Staf Pusbang TSI :

Suyadi S.ST.

Sri Lestari S.ST.

Akhmad Budi Kurniawan.

Rifqi Fauzi S.ST.

Suroso.

Dinar Sekti Mayangsuri, S.Kom.

Tugas Pokok & Fungsi Staf Pusbang TSI :

Membantu koordinator pusbang TSI dalam menyediakan

aplikasi berbasis web yang handal, dimana masing — masing

staf memiliki tugas pokok dan fungsi yang berbeda — beda.

Pusbang TSI juga memiliki tenaga kontrak yang merupakan

tenaga binaan LPTSI yang dapat membantu meringankan

pekerjaan, jika pusbang TSI tidak memiliki cukup waktu

untuk menangani permintaan pengembangan SIM yang

masuk. Tugas pokok dan fungsi dari tenaga kerja tersebut

adalah sebagai developer dan maintener. Berikut adalah

tenaga kontrak yang selama ini dibina dan dikendalikan oleh

pusbang TSI LPTSI :

1. Agus Budi Raharjo, S.Kom, M.Kom.

2. Umar Hasan, S.Kom.

3. Septian Edo Permana, S.Kom.

SNk =
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4. Mohammad Dadang Suprayetno.

5. Indra Saputra.
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pusbang TSI
merupakan fungsional LPTSI yang memiliki tanggungjawab
untuk menyediakan layanan pengembangan SIM.

2.2.8.2 Kebijakan Tata Kelola Teknologi dan Sistem
Informasi ITS

Dalam pembuatan SOP, penulis perlu mengetahui kebijakan
yang telah dibuat oleh LPTSI terkait tata kelola teknologi
sistem informasi (TSI), sehingga SOP yang akan dibuat dapat
sesuai dengan kebijakan yang dimiliki oleh LPTSI. Secara
resmi LPTSI belum memiliki kebijakan TSI, namun saat ini
pihak internal LPTSI sedang menyusun kebijakan tata kelola
TSI tersebut. Tidak adanya kebijakan tata kelola TSI membuat
penulis menggunakan masterplan TSI ITS 2013-2017 sebagai
dasar atau acuan LPTSI dalam perencanaan dan implementasi
tujuan yang telah dibuat secara rinci dan terstruktur.

Gambar 2. 7 Master Plan TIK-ITS 2013-2017
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Berdasarkan masterplan diatas, dapat diketahui bahwa LPTSI
belum menerapkan tata kelola pengembangan SIM. Namun
tata kelola pengembangan SIM ini dapat dikategorikan sebagai
tata kelola layanan, dimana tata kelola layanan tersebut
dibutuhkan oleh LPTSI untuk kelancaran kegiatan bisnis. Dari
kebutuhan tata kelola layanan tersebut, maka LPTSI
membutuhkan SOP untuk aktivitas — aktivitas terkait layanan,
termasuk layanan pengembangan SIM.

2.2.9 Relevansi SDLC dan Standar Acuan

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai relevansi atau
keterkaitan antara SDLC dengan standar acuan yang akan
digunakan dalam rangka menyusun standard operating
procedure pengembangan SIM di LPTSI sebagai produk yang
akan dihasilkan dari penelitian ini. Berdasarkan dasar teori
yang telah dipaparkan terkait tahapan SDLC, BAI03 COBIT
5, serta manajemen perubahan menurut ITIL v3, penulis dapat
menyimpulkan bahwa ketiganya saling memiliki keterkaitan.
Keterkaitan tersebut dipetakan pada Tabel 2.8 dibawah ini :

Tabel 2. 8 Relevansi SDLC dan Standar Acuan

SDLC Pembuatan SIM Baru Penambahan Modul SIM
BAI03 - COBIT 5 Manajemen Perubahan ITIL
v3

level tinggi perubahan  (create
e Membuat spesifikasi

tingkat atas yang
menjabarkan tentang

record).

solusi yang
diusulkan  menjadi
proses bisnis,
layanan pendukung,
aplikasi,

infrastruktur, dan
tempat penyimpanan
informasi yang
mampu  memenuhi
kebutuhan arsitektur

Perencanaan | BAI03.01-Desain solusi | ¢ Membuat dan merekam

and
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SDLC Pembuatan SIM Baru Penambahan Modul SIM
BAIO3 - COBIT 5 Manajemen Perubahan ITIL
v3

dan bisnis
perusahaan.
e Memastikan aspek
pendukung,
maintenance,
standar
pengembangan, dan
lisensi sudah
dibahas ketika akan
melibatkan penyedia
pihak ketiga dalam
pengembangan
solusi.
BAI03.03-
Mengembangkan
komponen solusi
e Memastikan
tanggung jawab
untuk tiap
komponen
infrastruktur  sudah
didefinisikan dengan
jelas.
Analisis BAI03.04-Pengadaan e  Meninjau permintaan
komponen solusi perubahan  (review  the
e Membuat serta RFC).

menjalankan

rencana untuk
mendapatkan
komponen dari
solusi.

e Melakukan review
dan menyetujui
semua rencana
acquisition, dengan
mempertimbangkan
resiko, biaya,

e Menilai dan mengevaluasi

perubahan
evaluate change).

(assess

and
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAI03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

keuntungan,  serta
kesulitan teknik.

Mencatat semua
tanda terima dari
akuisisi software
dan infrasturktur
dalam invetori asset.

BAI03.03-
Mengembangkan
komponen solusi

Mendokumentasikan
semua  komponen
solusi  berdasarkan
standar yang
ditentukan dan
memastikan kendali
atas emua
komponen.

Desain

BAI03.01 Desain Solusi
Tingkat Tinggi :

Melibatkan spesialis
IT dan pengguna
yang berpengalaman
dalam proses desain
untuk  memastikan
bahwa desain
menyediakan solusi
yang optimal.

Membuat desain
yang sesuai dengan
standar desain

organisasi, dengan
tingkat detail yang
sesuai dan konsisten
dengan strategi IT,
bisnis, dan
perusahaan.

Setelah  melakukan

e Mengotorisasi perubahan
(Authorize change).
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAIO03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

pengecekan kualitas,
maka akan diberikan
desain high-level
yang bersifat final
kepada para
stakeholder proyek
dan sponsor untuk
disetujui

berdasarkan kriteria
yang telah disetujui.

BAI03.02 Desain Detail
Solusi Komponen :

Mendesain aktivitas
proses bisnis dan
work flow yang akan
dikerjakan  dengan
sistem aplikasi yang
baru.

Mendesain langkah-
langkah proses
aplikasi, termasuk
spesifikasi dari tipe
transaksi dan aturan
proses bisnis.
Mengklasifikasikan
input dan output
menurut standar
arsitektur
perusahaan .
Mendesain tampilan
sistem/solusi  yang
diusulkan.
Mendesain  media
penyimpanan data,
lokasi data, serta
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baik dari komponen

SDLC Pembuatan SIM Baru Penambahan Modul SIM
BAIO3 - COBIT 5 Manajemen Perubahan ITIL
v3

cara aksesnya.

e Mendesain recovery
dan backup data
yang sesuai.

e Mendesain tampilan
antara pengguna
dengan aplikasi
sistem yang mudah
untuk digunakan.

e  Mempertimbangkan
dampak dari
kebutuhan solusi
terhadap  performa
infrastruktur.

e Mengevaluasi
kelemahan dari
desain dengan teliti

e Menyediakan cara
untuk  mengetahui
sumber dari error
proses.

BAI03.03-
Mengembangkan
komponen solusi
Mencatat perubahan
desain, kebutuhan,
performa, dan kualitas,
serta memastikan
partisipasi  aktif  dari
semua stakeholder yang
terlibat.

Implementasi | BAI03.05 Membangun | ¢ Memperbarui rencana
Solusi : perubahan proyek (plan
e Mengintegrasikan updates)

dan e Mengkoordinasikan
mengkonfigurasi pelaksanaan  perubahan
bisnis dan solusi IT proyek (co-ordinate

implementation).
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAIO03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

dan informasi detail
dari spesifikasi dan
persyaratan  mutu.
Mempertimbangkan
peran pengguna,
stakeholder  bisnis
dan process owner
dalam  konfigurasi
proses bisnis.
Menyelesaikan dan
memperbarui proses
bisnis dan manual
operasional, di mana
diperlukan untuk
memperhitungkan
setiap  kustomisasi
atau kondisi khusus
yang unik dalam
pelaksanaannya.
Melaksanakan audit
selama konfigurasi
dan integrasi
infrastruktur
perangkat keras dan
perangkat lunak
untuk  melindungi
sumber daya dan
menjamin
ketersediaan dan
integritas.

BAI03.07 Persiapan
Pengujian Solusi :

Membuat
perencanaan uji
terintegrasi dan

praktek sepadan
dengan lingkungan
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAI03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

perusahaan dan
rencana strategis
teknologi yang akan
memungkinkan
penciptaan
pengujian dan
simulasi lingkungan
yang cocok untuk
membantu
memverifikasi
bahwa solusi akan
beroperasi  dengan

sukses dalam
lingkungan  hidup
dan memberikan
hasil yang
diharapkan dan
kontrol yang
memadai.

e Membuat prosedur
pengujian yang
sesuai dengan
rencana dan praktek
yang
memungkinkan
evaluasi
pengoperasian solusi
dalam kondisi dunia
nyata. Memastikan
bahwa prosedur
pengujian
mengevaluasi
control yang cukup,
berdasarkan standar
perusahaan yang
luas yang
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAIO03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

mendefinisikan
peran, tanggung
jawab dan kriteria
pengujian, dan
disetujui oleh para
pemangku
kepentingan proyek
dan process business
owner

BAI03.08 Execute
Pengujian Solusi

Melakukan uji solusi

dan komponen
sesuai dengan
rencana pengujian.
Menyertakan

penguji independen
dari  tim  solusi
dengan perwakilan

pemilik proses
bisnis dan pengguna
akhir. Pastikan

pengujian yang
dilakukan hanya
dalam
pengembangan dan
pengujian
lingkungan.
Menggunakan
instruksi tes yang
jelas, sebagaimana
didefinisikan dalam
rencana uji, dan
mempertimbangkan
keseimbangan yang
tepat antara otomatis
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SDLC

Pembuatan SIM Baru

Penambahan Modul SIM

BAI03 - COBIT 5

Manajemen Perubahan ITIL
v3

tes scripted dan
pengujian pengguna
interaktif.

e Melakukan semua
tes sesuai dengan
rencana uji  dan
praktek  termasuk
integrasi proses
bisnis dan
komponen solusi TI
dan kebutuhan non-

fungsional
(misalnya,
keamanan,
interoperabilitas,
kegunaan).

e Mengidentifikasi,
log dan
mengklasifikasikan
kesalahan  selama
pengujian.
Mengulangi tes
sampai semua
kesalahan yang
signifikan telah
diselesaikan.
Pastikan bahwa

jejak audit dari hasil
tes dipertahankan.

e Merekam hasil
pengujian dan
mengkomunikasikan

hasil-hasil pengujian
kepada  pemangku
kepentingan  sesuai
dengan rencana uji.

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan sebelumnya,
diketahui bahwa ruang lingkup pengembangan SIM di LPTSI
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terbagi menjadi 2, yaitu pembuatan SIM baru dan penambahan
modul SIM . Pada Tabel 2.8 dapat dijelaskan bahwa untuk
menyusun SOP pembuatan SIM baru akan didasarkan pada
standar acuan BAIO3 COBIT 5, dimana pada setiap praktik
BAIO3 tersebut dapat dipetakan menurut tahapan SDLC.
Sementara, untuk lingkup penambahan modul digunakan
standar acuan manajemen perubahan ITIL v3. BAIO3 yang
digunakan untuk menyusun SOP pembuatan SIM baru
mencakup BAI03.04, BAI03.03, BAI03.01, BAIO03.02,
BAIO03.05, BAI03.06, BAI03.07, BAI03.08. Sementara, proses
manajemen perubahan ITIL v3 yang digunakan adalah mulai
dari membuat dan merekam perubahan hingga tahapan
evaluasi dan menutup proyek.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan’

’
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3.2 Tahap — Tahap Metodologi

Pengerjaan tugas akhir ini akan melalui beberapa metode yang
meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis,
perancangan dan pembuatan SOP, hasil dan pembahasan. Pada
bagian ini akan dijelaskan secara detail masing-masing
metodologi yang telah digambarkan pada Gambar 3.2 berikut

CMulai )
Tahap
Persiapan

« Analisis Kesenjangan model 3

* Metode SDLC Perangkat
N Perancangan Perangkat .

e Manajemen Perubahan ITIL v3 penggalian Data Penggalian

« BAIO3 COBITS E8 Data

e Pedoman Penyusunan SOP

Data

Kondisi Kekinian &
Kondisi yang
diharapkan

Penggalian Kondisi Kekinian
(Wawancara & Observasi)

Tahap Analisis

Hasil analisis
kondisi kekinian
dan kondisi ideal

Analisis Kondisi Kekinian dan Kondisi
Ideal Berdasarkan Standar Acuan

Hasil kesenjangan Analisis Kesenjangan Kondisi Kekinian
kondisi kekinian & dan Kondisi Ideal berdasarkan Standar
kondisi ideal Acuan
I
T

Tahap Perancangan & Pembuatan {
SOP

| Perancangan Struktur & Isi SOP

f Dokumen SOP Z—' Pembuatan Dokumen SOP
Tahap Hasil &
Pembahasan

Verifikasi
&

Validasi

Struktur & Isi SOP

Tidak Sesuai

Sesuai

/ Dokumen yang valid H Penarikan Kesimpulan & Saran
/ Kesimpulan & Saran /—‘

Gambar 3. 2 Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir

3.2.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan dalam pengerjaan penelitian ini merupakan
tahapan awal yang perlu dilakukan sebelum menyusun
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dokumen SOP. Pada tahapan ini terdapat satu sub tahapan,
yaitu:

3.2.1.1 Perancangan Perangkat Penggalian Data

Tahap perancangan perangkat penggalian data merupakan
perancangan perangkat yang nantinya akan digunakan untuk
melakukan penggalian data. Perancangan perangkat
penggalian data ini berupa interview protocol, dimana
perancangannya didasarkan pada SDLC dan standar acuan
yang digunakan dengan mengkategorikan setiap pertanyaan
berdasarkan tujuan dan target yang ingin dicapai dari setiap
kategori pertanyaan tersebut. Pada Tabel 3.1 akan dipaparkan
terkait tujuan, input, proses, dan output dari tahap perancangan
interview protocol :

Tabel 3. 1 Tahap Persiapan : Perancangan Perangkat Penggalian Data
Tujuan Input Proses Output
Menghasilkan | Analisis 1. Menyusun Interview
perangkat atau | Kesenjangan poin — poin protocol
alat yang | model 3, tujuan dan
dapat SDLC, BAIO3 target yang
digunakan pada COBIT ingin dicapai
untuk 5, Change dari
melakukan management wawancara
wawancara ITIL v3, yang akan
dalam proses | Dokumen dilakukan.
pengumpulan | SOP yang (tujuan  dan
informasi sudah ada, target
terkait kondisi | Pedoman mengacu
kekinian. Penyusunan pada SDLC
SOP. dan standar
acuan yang
digunakan
dalam
pengerjaan
tugas  akhir
ini).
2.  Menyusun
pertanyaan
berdasarkan
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Tujuan Input Proses QOutput
poin — poin
tujuan dan
target yang
ingin dicapai.
Pada Tabel 3.1, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya perancangan interview protocol, apa saja masukan
yang dibutuhkan untuk melakukan perancangan interview
protocol dan bagaimana proses dari perancangan interview
protocol tersebut, serta keluaran apa yang dihasilkan dari
perancangan interview protocol ini.

3.2.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap kedua dalam pengerjaan penelitian ini adalah tahap
pengumpulan data. Pada tahap ini penulis melakukan
pengumpulan data dan informasi yang nantinya  dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan SOP. Pada tahap ini
memiliki sub tahapan, yaitu :

3.2.2.1 Penggalian Kondisi Kekinian

Tahap penggalian kondisi kekinian merupakan tahapan yang
perlu dilakukan untuk menggali data dan informasi terkait
kondisi kekinian dari pengembangan SIM yang selama ini
dilakukan oleh LPTSI. Penggalian kondisi kekinian dilakukan
dengan metode wawancara dan observasi. Penjelasan dari
metode wawancara dapat dilihat pada Tabel 3.2, sementara
untuk metode observasi dilakukan dengan melihat kondisi
yang sedang berlangsung diruangan kerja pusbang TSI.

Tabel 3. 2Metode Penggalian Kondisi Kekinian

Wawancara

Menggali data dan informasi terkait:

e Pengembangan SIM , yang meliputi :

- Aktivitas yang dilakukan pada proses pembuatan SIM
baru

- Aktivitas yang dilakukan pada proses penambahan modul
SIM.

e Kondisi yang diharapkan terkait pengembangan SIM.
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Wawancara
¢ Dokumentasi yang telah dilakukan selama proses
pengembangan SIM.
e Pihak yang terlibat dalam proses pengembangan SIM.

Wawancara ditujukan kepada pusbang TSI LPTSI dan
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan (interview
protocol). Pada Tabel 3.3 akan dipaparkan terkait tujuan,
input, proses dan output dari tahap penggalian kondisi
kekinian :

Tabel 3. 3 Tahap Penggalian Kondisi kekinian

Tujuan Input Proses Output
Menggali data | Kondisi ideal | 1. Menyiapkan | Kondisi
dan informasi | berdasarkan interview kekinian
terkait kondisi | standar protocol yang | dan kondisi
kekinian  dari | acuan, telah yang
pengembangan | Interview dirancang diharapkan
SIM yang | Protocol. dalam tahap | oleh LPTSI
selama ini persiapan. terkait
dilakukan oleh 2. Melakukan pengemban
LPTSI. wawancara. gan SIM.

3. Melakukan
observasi
diruang kerja
pusbang TSI
LPTSI.

Pada Tabel 3.3, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan penggalian kondisi kekinian, apa saja masukan
yang dibutuhkan untuk melakukan penggalian kondisi
kekinian dan bagaimana proses dari penggalian kondisi
kekinian tersebut, serta keluaran apa yang dihasilkan dari
tahapan penggalian kondisi kekinian ini.

3.2.3 Tahap Analisis

Tahap ketiga dalam pengerjaan penelitian ini adalah tahap
analisis, yang mana pada tahapan ini penulis melakukan
analisis kondisi ideal pengembangan SIM menurut SDLC dan
standar acuan yang digunakan serta informasi terkait kondisi
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kekinian pengembangan SIM yang diperoleh dari tahapan

sebelumnya. Tahapan ini terbagi menjadi dua sub tahapan
yaitu :
3.2.3.1 Analisis Kondisi Kekinian dan Kondisi Ideal

berdasarkan Standar Acuan

Tahap analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal berdasarkan
standar acuan ini dilakukan untuk mengetahui. Analisis
kondisi kekinian dilakukan berdasarkan informasi dan data-
data yang ditelah dikumpulkan pada tahap pengumpulan data.
Sementara untuk analisis kondisi ideal dilakukan berdasarkan
teori dasar yang telah didapatkan terkait standar acuan yang
digunakan. Pada Tabel 3.4 akan dipaparkan terkait tujuan,
input, proses dan output dari tahap analisis kondisi kekinian
dan kondisi ideal berdasarkan standar acuan :

Tabel 3. 4 Tahap Analisis Kondisi Kekinian dan Kondisi Ideal
berdasarkan Standar Acuan

Tujuan Input Proses Output
Memahami Kondisi ideal Menganalisa Hasil
pengembangan | berdasarkan kondisi ideal analisis
SIM yang | standar acuan, pengembangan | kondisi
selama ini | Kondisi SIM kekinian
dilakukan oleh | kekinian dan berdasarkan dan
LPTSI dan | kondisi yang SDLC dan kondisi
bagaimana diharapkan standar acuan ideal
pengembangan | oleh LPTSI yang berdasar-
SIM yang | terkait digunakan. kan
idealnya perlu | pengembangan Menganalisa standar
dilakukan oleh | SIM. kondisi acuan.
LPTSIL kekinian

pengembangan
SIM
berdasarkan
hasil
wawancara.

Pada Tabel 3.4, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal
berdasarkan standar acuan, apa saja masukan yang dibutuhkan
untuk melakukan analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal
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berdasarkan standar acuan dan bagaimana proses dari analisis
kondisi kekinian dan kondisi ideal berdasarkan standar acuan
tersebut, serta keluaran apa yang dihasilkan dari tahapan ini.

3.2.3.2 Analisis Kesenjangan Kondisi Kekinian dan

Kondisi Ideal berdasarkan Standar Acuan
Tahap analisis kesenjangan kondisi kekinian dan kondisi ideal
ini dilakukan setelah penulis menganalisa keduanya. Pada
tahap ini penulis dapat menemukan kesenjangan yang terdapat
pada kondisi kekinian dan kondisi ideal atau standar yang
dijadikan acuan. Pada Tabel 3.5 akan dipaparkan terkait
tujuan, input, proses dan output dari tahap analisis
kesenjangan kondisi kekinian dan kondisi ideal berdasarkan
standar acuan :

Tabel 3. S Tahap Analisis Kesenjangan Kondisi Kekinian dan Kondisi
Ideal

Tujuan Input Proses Output
Menemukan Hasil 1. Mengidentifikasi | Hasil
kesenjangan yang | analisis dan menganalisis | kesenjang-
terjadi pada | kondisi hasil analisis | an kondisi
kondisi kekinian | kekinian kondisi kekinian | kekinian &
dan kondisi ideal | dan dan kondisi | kondisi
atau standar yang | kondisi ideal. ideal.
dijadikan acuan, | ideal 2. Melakukan
sehingga penulis | berdasar checklist
dapat kan terhadap kondisi
membandingkan standar kekinian  yang
keduanya melalui | acuan. ada dengan
pemetaan. kondisi ideal

pada SDLC dan
standar acuan
yang digunakan.

Pada Tabel 3.5, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan analisis kesenjangan kondisi kekinian dan
kondisi ideal berdasarkan standar acuan, apa saja masukan
yang dibutuhkan untuk melakukan analisis kesenjangan
kondisi kekinian dan kondisi ideal berdasarkan standar acuan
dan bagaimana proses dari analisis kesenjangan kondisi
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kekinian dan kondisi ideal berdasarkan standar acuan tersebut,
serta keluaran apa yang dihasilkan dari tahapan ini.

3.2.4 Tahap Perancangan dan Pembuatan SOP
Pada tahap perancangan dan pembuatan SOP, terdapat dua sub
tahapan, yaitu :

3.2.4.1 Perancangan Struktur & Isi SOP

Tahap perancangan struktur dan Isi SOP ini mengacu pada
peraturan pemerintah (Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
nomor 35 tahun 2012) terkait dengan pedoman penyusunan
standar operasional prosedur administrasi pemerintahan,
namun tidak keseluruhan struktur konten dari acuan tersebut
akan digunakan pada perancangan SOP pengembangan SIM,
namun akan disesuaikan dengan kebutuhan. Pada Tabel 3.6
akan dipaparkan terkait tujuan, input, proses, dan output dari
tahap perancangan struktur dan isi SOP :

Tabel 3. 6 Tahap Perancangan Struktur & Isi SOP

Tujuan Input Proses Output
Mempermudah | Pedoman 1. Melakukan Struktur
dalam penyusunan studi & isi
membuat SOP, hasil literatur SOP.
dokumen SOP. | kesenjang- terkait

an kondisi pedoman
kekinian penyusunan
dan kondisi SOP yang
ideal. baik.

2. Menyusun
struktur dan
isi SOP
berdasarkan
pedoman
penyusunan.

Pada Tabel 3.6, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan perancangan struktur dan Isi SOP, apa saja
masukan yang dibutuhkan untuk melakukan perancangan
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struktur dan Isi SOP dan bagaimana proses dari perancangan
struktur dan Isi SOP tersebut, serta keluaran apa yang
dihasilkan dari tahapan ini.

3.24.2 Pembuatan Dokumen SOP

Setelah merancang struktur dan isi SOP, kemudian akan
dilakukan pembuatan dokumen SOP. Pembuatan dokumen
SOP ini didasarkan pada ruang lingkup pengembangan SIM
dan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Pada Tabel 3.7 akan dipaparkan terkait tujuan,
input, proses dan output dari tahap pembuatan dokumen SOP :

Tabel 3. 7 Tahap Pembuatan Dokumen SOP

Tujuan Input Proses Output
Membuat SDLC, 1. Memetakan
produk dari | analisis tahapan Dokumen
penelitian, kesenjangan SDLC SOP.
yaitu  berupa | model 3, dengan
prosedur BAIO3 &
pengembangan | change BAI03 untuk
SIM management, SOp
berdasarkan hasil analisis pembuatan
standar. kondisi SIM baru.
kekinian dan 2. Memetakan
kondisi ideal tahapan
berdasarkan SDLC
standar acuan.,
hasil dengan
kesenjangan change
kondisi management
kekinian & ITIL v3
kondisi ideal, untuk SOP
struktur & isi penambahan
SOP, pedoman modul SIM.
penyusunan
SOP.

Pada Tabel 3.7, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan pembuatan dokumen SOP, apa saja masukan
yang dibutuhkan untuk melakukan pembuatan dokumen SOP
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dan bagaimana proses dari pembuatan dokumen SOP tersebut,
serta keluaran apa yang dihasilkan dari tahapan ini.

3.2.5 Tahap Hasil dan Pembahasan

Tahap keenam dalam pengerjaan penelitian ini adalah tahap
hasil dan pembahasan, yang mana pada tahapan ini penulis
menghasilkan produk yang akan dihasilkan dari pengerjaan
tugas akhir ini dan menyimpulkan hasil penelitian secara
keseluruhan. Tahapan ini terbagi menjadi dua sub tahapan
yaitu :

3.2.5.1 Verifikasi SOP

Tahap verifikasi SOP dilakukan dengan cara memverifikasi
SOP yang telah disusun berdasarkan standar acuan yang
digunakan, kemudian melakukan wawancara kepada staf
pusbang TSI LPTSI ITS untuk memastikan kesesuaian antara
prosedur yang dihasilkan dengan kebutuhan pusbang TSI
LPTSI.

3.2.5.2 Validasi SOP

Tahap validasi SOP dilakukan dengan dengan melakukan
simulasi SOP dimana akan diuji coba oleh pelaksana SOP itu
sendiri. Simulasi dilakukan untuk mengetahui ketepatan
prosedur ketika diimplementasikan dalam kasus yang nyata.
Apabila SOP yang disusun masih belum sesuai, maka pihak
pusbang TSI tersebut akan memberikan rekomendasi
perbaikan yang kemudian akan dilakukan perbaikan dokumen
SOP oleh peneliti.

3.2.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahapan menyimpulkan jawaban dari
perumusan masalah yang telah didefinisikan sebelumnya dan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada Tabel
3.8 akan dipaparkan terkait tujuan, input, proses dan output
dari tahap penarikan kesimpulan dan saran :
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Tujuan Input Proses Output
Mengetahui Dokumen 1. Menyimpulkan
kesimpulan yang valid, jawaban dari Kesimpulan
dari penelitian | semua perumusan dan Saran.
yang telah tahapan masalah yang
dilakukan dan | yang ada telah
memberikan pada pada didefinisikan.
saran untuk tahap 2. Merekomen-
LPTSI dan analisis dasikan saran
untuk hingga tahap yang perlu
penelitian verifikasidan dilakukan oleh
selanjutnya. validasi LPTSI untuk
dokumen. memperbaiki
pengembangan
SIM.
3.  Merekomen-
dasikan saran
yang perlu
dilakukan dan
perlu
diperbaiki
untuk
penelitian
selanjutnya.

Pada Tabel 3.8, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai dari
adanya tahapan penarikan kesimpulan dan saran, apa saja
masukan yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan dan
saran dan bagaimana proses dari penarikan kesimpulan dan

saran tersebut, serta keluaran apa yang dihasilkan.
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BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses perancangan
yang dilakukan sebelum membuat SOP pengembangan SIM,
baik untuk pembuatan SIM baru dan penambahan modul SIM.
Perancangan perlu dilakukan untuk sebagai panduan dalam
pengerjaan tugas akhir ini.

4.1 Perancangan Studi Kasus

Studi Kasus memungkinkan peneliti untuk meneliti data dalam
konteks tertentu. Yin mendefinisikan studi kasus sebagai
penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata dengan menggunakan cara —
cara yang sistematis dalam pengumpulan data, seperti
observasi dan wawancara [32].

Menurut Yin, terdapat tiga kategori studi kasus, antara lain
[33]:

e FEksplorasi (menggali): mengeksplorasi fenomena apapun
dalam data yang berfungsi sebagai tempat tujuan untuk
peneliti.

e Deskriptif: menggambarkan fenomena ilmiah yang
terjadi di dalam data yang dimaksud. Tujuannya adalah
menggambarkan data yang terjadi dalam bentuk narasi.

o FExplanatory (memperjelas): menjelaskan fenomena
dalam data secara jelas dan detail.

Selain itu, juga ada kategori studi kasus menurut McDonough,
kategori tersebut adalah kategori interpretatif dan evaluatif.
Studi kasus interpretatif dapat digunakan untuk menafsirkan
data dengan mengembangkan kategori konseptual, dan juga
dapat mendukung atau menentang asumsi yang dibuat terkait
data — data tersebut. Sementara, studi kasus evaluatif
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digunakan untuk menilai fenomena yang ditemukan dalam
data [34].

Dalam pengerjaan tugas akhir ini menggunakan kategori studi
kasus eksplorasi atau penggalian. Dari rumusan masalah,
mengindikasikan perlunya studi kasus, untuk itu tujuan adanya
studi kasus adalah untuk mengetahui kondisi kekinian dan
kondisi ideal dari pelaksanaan aktivitas pengembangan SIM.
Eksplorasi dilakukan pada studi kasus untuk mendapatkan
fenomena yang terjadi dan dijadikan sebagai dasar pembuatan
SOP.

Studi kasus yang baik adalah yang berfokus pada satu kasus
(single case design) atau berbagai kasus (multiple case
design). Perancangan studi kasus yang digunakan pada tugas
akhir ini adalah single case design, dimana terdapat dua tipe
single case design, yaitu single unit of analysis dan multiple
units of analysis (Lihat Gambar 4.1) [33].

Single-case designs

CONTEXT CONTEXT
Case Case
|
! Analysis 1 §
Analysis 2 {
Holistic Embedded
(single unit of analysis) (multiple unit of analysis)

Gambar 4. 1 Tipe Studi Kasus
Single unit of analysis dapat digunakan pada penelitian dengan
kasus yang unik, kritis atau penyimpangan kasus. Sementara,
multiple units of analysis dapat digunakan untuk melakukan
replikasi temuan di seluruh studi kasus dengan cara
membandingkan sub-units [33].

Pada tugas akhir ini menggunakan satu studi kasus dengan
single unit of analysis. Unit of analysis dalam tugas akhir ini
adalah melakukan analisis terhadap aktivitas pengembangan
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SIM yang ada di Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS),
dimana ITS memiliki lembaga yang berperan untuk
mengembangkan SIM dari  berbagai  permintaan
pengembangan SIM yang masuk. Selama ini pihak lembaga
tersebut belum dapat melakukan proses pengembangan SIM
dengan baik, sechingga perlu dilakukannya analisis untuk
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan atau diperlukan
dalam proses pengembangan SIM agar dapat menjadi lebih
baik.

4.2 Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi (LPTSI) yang merupakan salah
lembaga layanan teknologi informasi dan komunikasi di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Objek yang akan
diteliti adalah proses penyediaan layanan pengembangan
sistem informasi manajemen (SIM) pada LPTSI yang nantinya
proses tersebut akan disempurnakan dengan pembuatan
prosedur menurut SDLC, BAIO3 COBIT 5, dan manajemen
perubahan ITIL v3 sehingga proses penyediaan layanan
pengembangan SIM pada LPTSI dapat meningkat menjadi
lebih baik. Selama melakukan penelitian ini, penulis mendapat
bantuan dari pihak LPTSI khususnya staf pusat pengembangan
TSI yang merupakan narasumber utama dalam proses
penggalian kebutuhan.

4.3 Perancangan Perangkat Penggalian Data

Pada bagian ini merupakan perancangan perangkat yang

digunakan untuk menggali data kondisi kekinian, sehingga

dapat mengetahui  gambaran  pelaksanaan  aktivitas

pengembangan SIM yang telah dilakukan oleh LPTSI ITS.

Gambaran yang ingin diketahui antara lain :

e Proses pembuatan SIM baru.

e Bentuk kontrol yang dilakukan selama proses pembuatan
SIM baru.
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Proses penambahan modul SIM.

e Bentuk kontrol yang dilakukan selama proses penambahan
modul SIM.

e Kondisi yang diharapkan oleh LPTSI untuk meningkatkan
penyediaan layanan pengembangan SIM.

Perancangan perangkat penggalian data yang akan dilakukan
meliputi perancangan interview protocol. Perangkat tersebut
akan digunakan ketika melakukan wawancara.

Perancangan Interview Protocol

Perancangan interview protocol merupakan perancangan
daftar pertanyaan yang digunakan sebagai panduan penelitian
agar ketika melakukan wawancara tidak bias dan terarah.
Interview protocol ini nantinya akan digunakan untuk
menggali kondisi kekinian terkait pengembangan SIM yang
telah dilakukan oleh LPTSI selama ini.

Perancangan awal pada inferview protocol adalah perlu
menambahkan informasi terkait pelaksanaan interview dan
narasumber yang akan dituju, sebelum merancang daftar
pertanyaan. Adapun tujuan dari penambahan informasi
pelaksanaan interview dan narasumber ini adalah untuk
mendokumentasikan hasil interview dengan baik, karena dapat
memberikan informasi kapan dan dimana pelaksanaan
interview dan siapa yang dapat memberikan informasi —
informasi terkait kondisi kekinian pengembangan SIM di
LPTSI. Konten dari informasi pelaksanaan interview dan
narasumber dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Konten Informasi Pelaksanaan Interview
Informasi Pelaksanaan Interview

Interviewer
Narasumber
Hari, Tanggal
Pukul

Lokasi
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Informasi Narasumber

Nama
Jabatan
Instansi
Lama bekerja
Interview protocol yang dirancang mencakup beberapa
pertanyaan dasar yang didasarkan pada SDLC, BAIO3 COBIT
5, manajemen perubahan ITIL v3. Dimana untuk setiap SDLC
dan standar acuan tersebut memiliki tahapan aktivitas yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertanyaan. Selain itu, dalam
perancangan interview protocol penulis perlu memetakan
setiap pertanyaan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari
interview. Tujuan dari pemetaan tersebut adalah untuk
memudahkan saat bertanya karena maksud dan tujuan dari
pertanyaan tersebut telah dimengerti. Hasil pemetaan dapat
dilihat pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 4.5 :

Tabel 4. 2 Pemetaan Tujuan Interview (bag.1)
Tujuan Aktivitas pada SDLC
interview

Mengetahui SDLC merupakan siklus hidup pengembangan

proses sistem yang memiliki beberapa tahapan
pembuatan sistematis, yaitu :

SIM baru yang

selama ini | 1. Perencanaan, pada tahapan proses ini
dilakukan oleh menjelaskan bahwa perlu adanya suatu
LPTSI. perencanaan yang tepat untuk membangun

sebuah sistem. Perencanaan tersebut dapat
mencakup perencanaan SDM, waktu, dll.

2. Analisis, pada tahapan proses ini
menjelaskan bahwa perlu adanya analisis
yang tepat terhadap sistem yang akan
dibangun.  Analisis  tersebut  dapat
mencakup analisis kebutuhan sistem,
teknologi, dll.

3. Desain, pada tahapan proses ini
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Tujuan
interview

Aktivitas pada SDLC

menjelaskan bahwa perlu adanya desain
sistem yang baik sehingga mudah
digunakan.  Desain  tersebut  dapat
mencakup  desain  database, desain
interface, dll.

Implementasi, pada tahapan proses ini
menjelaskan bahwa setelah melakukan
tahapan perencanaan hingga desain, maka
selanjutnya dilakukan koding, pengujian
hingga SIM siap untuk diserahkan kepada
pelanggan.

Tabel 4. 3 Pemetaan Tujuan Interview (bag.2)

kontrol  yang
dilakukan oleh
LPTSI dalam
proses
pembuatan
SIM baru.

Tujuan Manajemen Praktik Kunci
Interview
BAIO3 - COBIT 5
Mengetahui BAI03.01 — Desain Solusi Tingkat Tinggi,

BAI03.01 menjelaskan ~ bahwa  untuk
membangun sebuah SIM, maka perlu
menjabarkan proses bisnis, infrastruktur TI
yang digunakan, dan kebutuhan arsitektur
perusahaan. Selain itu, juga melibatkan
spesialis TI untuk memastikan bahwa desain
menyediakan solusi yang optimal.

BAI03.02 —Desain Detail Komponen Solusi,
BAIO03.02 menjelaskan bahwa perlu adanya
desain tampilan sistem, desain media
penyimpanan data, lokasi data, serta cara
aksesnya, desain recovery dan backup data.
Selain itu, pada sub bagian ini juga perlu
memperhatikan infrastruktur dan
mengevaluasi kelemahan dari desain dengan
teliti serta menyediakan cara untuk mengetahui
kesalahan atau error.

BAI03.03 -Pengembangan Komponen
Solusi, BAI03.03  menjelaskan  bahwa
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Tujuan
Interview

Manajemen Praktik Kunci

BAIO3 — COBIT 5

komponen — komponen yang telah disetujui
dikembangkan dan  aspek  pendukung,
maintenance, standar pengembangan, dan
lisensi sudah dibahas ketika akan melibatkan
penyedia pihak ketiga dalam pengembangan
solusi.

BAI03.04 — Pengadaan Komponen Solusi,
BAI03.04 menjelaskan bahwa melakukan
pengadaan terhadap semua komponen yang
telah direncanakan.

BAI03.05 — Membangun Solusi, BAI03.05
menjelaskan bahwa perlu adanya integrasi dan
konfigurasi bisnis dan solusi TI, baik dari
komponen dan detail informasi dari spesifikasi
dan kualitas kebutuhan. Selain itu, juga

mempertimbangkan peran pengguna,
stakeholder bisnis dan process owner.
BAI03.06 - Pelaksanaan Penjaminan

kualitas, BAI03.06 menjelaskan bahwa perlu
adanya penjamian kualitas terhadap solusi TI
sebelum diimplementasikan.

BAI03.07 — Persiapan Pengujian Solusi,
BAI03.07 menjelaskan bahwa perlu adanya
perencanaan untuk melakukan pengujian
terhadap solusi TI.

BAI03.08 — Eksekusi Pengujian Solusi,
BAI03.08 menjelaskan bahwa  eksekusi
pengujian dilakukan sesuai perencanaan dan
melibatkan penguji independen dari tim solusi
dengan perwakilan pemilik proses bisnis dan
pengguna akhir. Pada sub bagian ini juga perlu
mengidentifikasi log dan mengklasifikasikan
kesalahan selama pengujian, serta mengulangi
pengujian sampai semua kesalahan yang
signifikan telah diselesaikan.
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Tabel 4. 4 Pemetaan Tujuan Interview (bag.3)

Tujuan Aktivitas pada Manajemen Perubahan ITIL
Interview v3
N;;c)rsleg:tahm Aktivitas  pada  manajemen  perubahan
penambah an menjelaskan urutan tahapan yang dapat
f)nodul SIM digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
an selama penambahan modul SIM atau perubahan pada
g]ni & dilakukan SIM. Berikut aktivitas manajemen perubahan
oleh LPTSI yang digunakan pada tugas akhir ini :

- Membuat dan merekam perubahan
(create and record), pada aktivitas ini
menjelaskan bahwa permintaan perubahan
yang masuk perlu dicatat.

- Meninjau permintaan perubahan (review
the RFC), pada aktivitas ini menjelaskan
bahwa permintaan perubahan perlu ditinjau
kembali.

- Menilai dan mengevaluasi perubahan
(assess change), pada
aktivitas ini menjelaskan bahwa perlu
melakukan penilaian dan evaluasi terhadap

and evaluate

perubahan.

- Mengotorisasi perubahan (Authorize
change), pada aktivitas ini menjelaskan
bahwa  perlu  melakukan  otorisasi
perubahan.

- Memperbarui rencana perubahan

proyek (plan updates), pada aktivitas ini
menjelaskan bahwa rencana perubahan
perlu diperbarui, sehingga tidak ada
ambiguitas dalam pengerjaan proyek atau
SIM.

- Mengkoordinasikan
perubahan proyek

pelaksanaan
(co-ordinate
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Tujuan Aktivitas pada Manajemen Perubahan ITIL
Interview v3
implementation), pada aktivitas ini
menjelaskan  bahwa perlu  dilakukan
koordinasi untuk pelaksanaan perubahan.

Tabel 4. S Pemetaan Tujuan Interview

Tujuan Kondisi yang diharapkan

interview
Mengetahui Kondisi yang diharapkan ini diperlukan sebagai
kondisi yang | informasi terkait kondisi ideal yang ingin
diharapkan oleh | dicapai oleh pihak LPTSI dalam melakukan
LPTSI  untuk | pengembangan SIM di masa yang akan datang
meningkatkan agar menjadi lebih baik lagi.
penyediaan
layanan
pengembangan
SIM.

Setelah merumuskan dan memetakan tujuan, maka selanjutnya
adalah menyusun pertanyaan. Sebelum digunakan, interview
protocol perlu ditelaah secara komprehensif. Tujuan dari
penelaahan tersebut adalah untuk mereview kembali
perancangan interview protocol. Jika ada kekurangan akan
direvisi, namun bila semuanya sudah layak sesuai dengan
keperluan di lapangan, maka selanjutnya akan dilakukan
wawancara. Perancangan interview protocol dapat dilihat pada
LAMPIRAN A.

4.4 Penggalian Data Kondisi Kekinian

Penggalian data kondisi kekinian yang dilakukan dalam
pengerjaan tugas akhir ini adalah dengan menggunakan teknik
wawancara. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
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perangkat interview protocol yang terlampir pada
LAMPIRAN B.

4.4.1 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi
langsung dari narasumber. Teknik wawancara terdiri dari 3
jenis yaitu: wawancara terstuktur (structured interview),
wawancara semi tersruktur (semistructured interview), dan
wawancara tidak terstruktur (unstructured interview).

e Wawancara terstruktur adalah wawancara yang sesuai
dengan pedoman penelitian, apabila muncul kejadian di
luar pedoman tersebut, maka hal tersebut tidak
dihiraukan.

e Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan  dengan = mengembangkan  instrument
penelitian. Selain itu, pelaksanaan dari wawancara ini
bersifat bebas dan terbuka.

e Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan tanpa adanya instrument dan bersifat lebih
mendalam, terbuka, dan bebas [35].

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur. Hal ini dikarenakan penulis menggunakan
instrument atau perangkat namun ketika wawancara sedang
berlangsung, penulis tidak harus berfokus pada perangkat
tersebut.

Wawancara yang akan dilakukan ditujukan kepada
narasumber yang memahami proses penyediaan layanan
pengembangan SIM, baik untuk pembuatan SIM baru dan
penambahan modul SIM pada LPTSI. Narasumber tersebut
adalah Ibu Sri Lestari, S.ST dan mbak Dinar Sekti, S.Kom,
selaku staf pubang TSI. Berikut adalah beberapa poin penting
yang akan diajukan kepada Ibu Sri Lestari, S.ST dan mbak
Dinar Sekti, S.Kom :

1. Proses pembuatan SIM baru.

2. Bentuk kontrol dalam mekanisme pembuatan SIM baru

3. Proses penambahan modul SIM.
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4. Bentuk kontrol dalam mekanisme penambahan modul
SIM.

Sementara, untuk mengetahui kondisi yang diharapkan terkait
proses pengembangan SIM untuk selanjutnya, selain kepada
staf pusbang TSI, wawancara juga dilakukan kepada
koordinator pusbang TSI, yaitu Ibu Umi Laili Yuhana, S.Kom,
M.Sc. Wawancara kepada kedua jabatan tersebut penting
dilakukan, karena untuk mendapatkan informasi terkait
kondisi yang diharapkan tidak cukup berfokus pada level
operasional saja, namun level managerial juga memiliki
harapan yang mungkin berbeda.

4.4.2 Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung pada pusat pengembangan sistem informasi
LPTSI. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kondisi nyata yang terjadi dalam kegiatan
pengembangan SIM. Selain itu, dengan adanya metode ini
penulis dapat mempelajari perilaku manusia dan proses kerja
yang tidak bisa didapatkan melalui komunikasi, sehingga
peneliti dapat melakukan pencatatan terhadap hasil
pengamatan tersebut.

4.4.3 Metode Pengolahan Data

Pengolahan hasil wawancara akan dilakukan dengan menyalin
ulang hasil wawancara dan mencatat rekaman wawancara
yang tersimpan pada recoreder dengan menggunakan
microsoft word. Jawaban dari narasumber dimasukkan
kedalam tabel hasil wawancara dengan cara mengedit dan
menyusun kalimat dengan benar, sehingga dapat menjadi
sebuah narasi deskriptif yang mudah dipahami. Kemudian,
untuk memvisualisasikan kondisi kekinian yang didapatkan
dari hasil wawancara tersebut digambarkan dengan
menggunakan bizagi modeler.
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4.5 Penentuan Pendekatan Analisis
Pada penelitian studi kasus diperlukan suatu pendekatan
analisis untuk mengetahui hubungan antara data yang sudah
diolah. Penentuan pendekatan analisis didasarkan pada tujuan
dari penulisan tugas akhir, yaitu dalam pembuatan produk
tugas akhir yang berupa SOP pengembangan SIM, peneliti
perlu mengetahui kesenjangan antara kondisi kekinian dan
kondisi ideal berdasarkan SDLC dan standar acuan yang
digunakan. Sehingga, analisis dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan yaitu meliputi pendekatan analisis
metodologi, analisis kesenjangan, analisis standar, analisis
ReadySET.
1. Pendekatan Analisis Metodologi

Analisis dengan pendekatan SDLC digunakan untuk
mengetahui kondisi kekinian proses penyediaan layanan
pengembangan SIM dengan lingkup pembuatan SIM baru
mulai dari proses perencanaan sampai siap untuk diberikan
kepada unit atau pengguna.
2. Pendekatan Analisis Kesenjangan

Analisis dengan pendekatan analisis kesenjangan
dilakukan untuk mengetahui kesenjangan pada standar layanan
dan proses penyediaan layanan pengembangan SIM. Model
kesenjangan yang digunakan adalah kesenjangan 3
(kesenjangan antara standard kualitas layanan dan penyediaan
layanan). Analisis kesenjangan ini digunakan untuk
menginisiasi pembuatan dokumen SOP.
3. Pendekatan Analisis Standar
e COBIT 5-BAIO3

Analisis dengan pendekatan COBIT 5 pada domain BAI,
proses 3 digunakan untuk mengetahui praktik kunci atau
kontrol dari proses pembuatan SIM baru yang sesuai dengan
standar dari setiap tahapan SDLC.
e ITIL v3 — Manajemen Perubahan

Analisis dengan pendekatan ITIL v3 pada proses
manajemen perubahan digunakan untuk mengetahui proses
penambahan modul SIM yang sesuai dengan standar.
4. Pendekatan Analisis ReadySET
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Analisis dengan pendekatan analisis readySET ini
digunakan sebagai acuan bentuk dokumentasi yang perlu
dilakukan dalam proses pembuatan SIM baru. readySET ini
menyediakan berbagai template yang dapat digunakan untuk
mendokumentasikan setiap tahapan proses pembuatan SIM
baru.
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BAB YV
IMPLEMENTASI

Pada bab ini menjelaskan hasil dari proses penentuan studi
kasus dan perancangan perangkat penggalian data yang
didapatkan melalui wawancara dan observasi.

5.1 Hasil Wawancara

Berdasarkan perancangan perangkat penggalian data, telah

diketahui bahwa narasumber yang dituju adalah Ibu Sri

Lestari, S.ST dan mbak Dinar Sekti, S.Kom. Wawancara dan

observasi secara langsung telah dilakukan di kantor LPTSI

ITS pada tanggal 11 Agustus 2015, 18 Agustus 2015 dan 4

September 2015 yang secara detail dapat dilihat pada

LAMPIRAN B. Dari hasil wawancara dan observasi tersebut

didapatkan beberapa fakta atau temuan yang menggambarkan

secara umum kondisi kekinian pengembangan SIM yang
secara singkat diuraikan dalam poin berikut.

e Pelanggan LPTSI adalah unit didalam ITS dan diluar ITS.
e Pusbang TSI memiliki jumlah SDM yang terdiri dari 1
koordinator, 6 staf pegawai sipil dan 5 tenaga kontrak.

e Pembagian jobdesk untuk setiap SDM tidak didefinisikan
secara jelas.

e Rata — rata jumlah permintaan pengembangan SIM yang
masuk dalam satu bulan sebanyak 100 permintaan, yang
terdiri dari pembuatan SIM baru dan penambahan modul
SIM.

e LPTSI  harus  menangani  jumlah  permintaan
pengembangan SIM yang banyak dalam waktu yang cepat.

e Proses pengembangan SIM dengan lingkup pembuatan
SIM baru, dilakukan dengan mengikuti tahapan SDLC.

e Proses pengembangan SIM dengan lingkup penambahan
modul SIM, juga dilakukan dengan mengikuti tahapan
SDLC.
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e Terjadi komunikasi dua arah antara pelanggan dengan
pusbang TSI LPTSI dalam setiap proses pengembangan
SIM.

e LPTSI belum memiliki pedoman yang terstandarisasi
untuk aktivitas pengembangan SIM, baik pembuatan SIM
baru maupun penambahan modul SIM.

5.1.1 Proses Pembuatan SIM Baru

Pada bagian ini menjelaskan proses pembuatan SIM baru yang
selama ini dilakukan oleh LPTSI. Pembuatan SIM baru
merupakan salah satu jenis layanan pengembangan SIM yang
dibangun dari analisis awal hingga SIM siap untuk diserahkan
kepada pelanggan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber dapat diketahui bahwa LPTSI telah menerapkan
siklus hidup pengembangan sistem atau SDLC, dimana alur
aktivitasnya dapat dilihat pada LAMPIRAN C.

Untuk detail aktivitas pada setiap tahapan SDLC yang telah
dilakukan oleh LPTSI dipaparkan pada Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Detail Aktivitas Pembuatan SIM Baru

Tahapan Aktivitas
pembuatan
SIM baru
yang telah
dilakukan
Analisis Pertama kali, permintaan yang masuk
diterima oleh pusat layanan TSI,

kemudian pusyan TSI mendelegasikan
surat ke koordinator pusbang TSI
Koordinator pusbang tersebut mulai
menganalisis permintaan yang masuk dan
menentukan SDM  (staf dan tenaga
kontrak) mana saja yang akan
mengerjakan permintaan tersebut.

Staf atau tenaga kontrak menganalisis dan
menggali kebutuhan yang diperlukan
untuk membangun sebuah SIM melalui
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Tahapan Aktivitas
pembuatan
SIM baru
yang telah
dilakukan
wawancara dengan pelanggan.

Desain Staf atau tenaga kontrak melakukan
desain pada SIM berdasarkan hasil
analisis kebutuhan. Pelanggan dilibatkan
pada proses desain ini. Desain yang
dilakukan selama ini meliputi desain
tampilan user interface (untuk back-end
dan  front-end), desain  kebutuhan
fungsional dan non-fungsional SIM.

Implementasi | Staf atau tenaga kontrak menerjemahkan
hasil desain kedalam kodingan.

Testing Staf atau tenaga kontrak melakukan
pengujian (testing) dengan menggunakan
skenario dan menunjuk unit untuk
memasukkan data dan  melakukan
kronologi yang sudah dirancang.

Maintenance Setelah dilakukan testing, staf atau tenaga
kontrak mengecek kembali SIM untuk
mengetahui kesalahan atau error yang
masih terjadi. Jika masih ada yang error,
maka akan diperbaiki kembali.

Training Pada tahap #raining ini, pusbang TSI

menginformasikan kepada pelanggan
bahwa SIM telah jadi, dan siap untuk
digunakan. Kemudian, pelanggan
mengadakan seminar yang didampingi
oleh pusbag TSI. Pada seminar tersebut,
pelanggan atau unit mengundang seluruh
stakeholder yang perlu mengetahui
adanya SIM baru tersebut.
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5.1.1.1 Bentuk Kontrol dalam Proses Pembuatan SIM
Baru

Bentuk kontrol merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam setiap aktivitas pembuatan SIM baru.
Berdasarkan hasil wawancara, penulis dapat menyimpulkan
bahwa LPTSI telah memiliki beberapa bentuk kontrol dalam
proses pembuatan SIM baru. Pada Tabel 5.2 dipaparkan
mengenai bentuk kontrol dari pembuatan SIM baru yang telah
dimiliki oleh pusbang TSI LPTSL

Tabel 5. 2 Bentuk Kontrol Pembuatan SIM Baru

Proses Bentuk Kontrol (dokumentasi)
Pembuatan SIM
baru
Analisis Pencatatan kebutuhan user (unit)
Desain Spesifikasi  Kebutuhan  Perangkat

Lunak (SKPL) dan  Dokumen
Deskripsi ~ Perancangan  Perangkat

Lunak (DDPPL).
Implementasi Dokumen program.
Testing Dokumen skenario dan alur testing.
Maintenance -
Training Dokumen user guide.

5.1.2  Proses Penambahan Modul SIM

Pada bagian ini menjelaskan proses penambahan modul SIM
yang merupakan salah satu layanan pengembangan SIM,
dimana unit mengajukan permintaan untuk menambahkan
modul pada SIM yang sudah diterapkan. Berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan
untuk penambahan modul SIM hampir sama dengan aktivitas
pembuatan SIM baru. Alur aktivitas tersebut dapat dilihat pada
LAMPIRAN C.

Untuk detail aktivitas penambahan modul SIM yang telah
dilakukan oleh LPTSI dapat dipaparkan pada Tabel 5.3.
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Tabel 5. 3 Detail Aktivitas Penambahan Modul SIM

Tahapan
penambahan
modul SIM
yang telah
dilakukan

Aktivitas

Analisis

Pusat layanan (pusyan) LPTSI menerima
surat permintaan yang masuk, kemudian
pusyan  mendelegasikan  surat ke
koordinator pusbang TSI. Koordinator
pusbang menganalisis  kebutuhan SIM
dan menentukan SDM yang akan
mengerjakan proses penambahan modul
pada SIM.

Staf atau tenaga kontrak mempelajari dan
memahami proses bisnis yang berjalan
pada SIM yang akan ditambahkan modul.

Staf atau tenaga kontrak menganalisis
dan menggali kebutuhan atau data yang
diperlukan untuk melakukan penambahan
modul pada SIM tersebut. Analisa dan
penggalian data atau  kebutuhan SIM
tersebut dilakukan melalui wawancara
kepada unit yang mengajukan permintaan.

Desain

Staf  atau tenaga kontrak melakukan
desain pada modul SIM berdasarkan
analisis yang telah dilakukan.

Implementasi

Staf  atau tenaga kontrak melakukan
koding sesuai dengan desain yang telah
dilakukan.

Testing

Staf pusbang TSI melakukan pengujian
(testing) dengan menggunakan skenario
dan menunjuk unit untuk memasukkan
data untuk melakukan kronologi yang
sudah dirancang.

Maintenance

Setelah dilakukan testing, staf mengecek




&4

Tahapan Aktivitas

penambahan

modul SIM

yang telah

dilakukan
kembali SIM untuk mengetahui kesalahan
atau error yang masih terjadi. Jika masih
ada yang error, maka akan diperbaiki
kembali.

Training Pada tahap training ini, pusbang TSI
menginformasikan  kepada pelanggan
bahwa SIM telah jadi, dan siap untuk
digunakan. Kemudian, pelanggan
mengadakan seminar yang didampingi
oleh pusbag TSI. Pada seminar tersebut,
pelanggan atau unit mengundang seluruh
stakeholder yang perlu mengetahui
adanya SIM baru tersebut.

5.1.2.1 Bentuk Kontrol dalam Proses Penambahan

Modul SIM
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa bentuk
kontrol yang telah dilakukan oleh pusbang TSI LPTSI dalam
melakukan aktivitas penambahan modul SIM. Pada Tabel 5.4

dipaparkan mengenai bentuk kontrol tersebut.
Tabel 5. 4 Bentuk Kontrol Penambahan Modul SIM

Proses Penambahan | Bentuk Kontrol (Dokumentasi)

Modul SIM

Analisis -

Desain -

Implementasi Dokumen Program

Testing Dokumen Skenario dan Alur
Testing

Maintenance -

Training Dokumen User Guide
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5.2 Kondisi Yang Diharapkan Dari Pengembangan SIM
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
LPTSI memiliki harapan untuk meningkatkan penyediaan
layanan pada pengembangan SIM. Selama ini, penyediaan
layanan pengembangan SIM dirasa kurang maksimal karena
belum ada alur yang jelas dan belum melakukan dokumentasi
dengan baik. Berikut adalah harapan — harapan LPTSI untuk
meningkatkan aktivitas pengembangan SIM :

Tabel 5. S Kondisi Yang Diharapkan

Pengembangan SM Kondisi Yang diharapkan
Proses pembuatan SIM | ¢ Ada dokumen SOP untuk
baru setiap  tahapan  aktivitas

pembuatan SIM baru, yaitu
mulai dari tahap
perencanaan hingga tahap
implementasi.

e Dokumen SOP yang dibuat
mengacu pada SDLC dan
standar acuan.

e Terdapat proses
dokumentasi pada setiap
tahap pembuatan SIM baru.

Dokumentasi yang
diharapkan merupakan
dokumentasi sederhana,
yaitu dapat berupa form atau
template.

e Form atau template yang
dibutuhkan tidak banyak,
hanya beberapa form atau
template yang diperlukan
oleh Pusbang TSI

Proses penambahan | ¢ Terdapat dokumen SOP

modul SIM penambahan modul SIM,

sehingga aktivitas yang akan
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Pengembangan SM Kondisi Yang diharapkan
dikerjakan oleh  Pusbang
TSI dapat jelas dan terarah.

e Dokumen SOP yang dibuat
mengacu  pada  standar
acuan.

e Terdapat proses
dokumentasi untuk aktivitas
penambahan modul SIM.

5.3 Hambatan
Dalam melakukan wawancara dan observasi penulis terbantu
dengan tanggapan pihak LPTSI yang memiliki respon cepat
dalam membalas pertanyaan melalui email dan bersedia
ditemui di LPTSI apabila diperlukan komunikasi secara
langsung. Namun ada beberapa hambatan yang perlu dilalui
oleh penulis, diantaranya :

e Terbatasnya narasumber membuat peneliti mengalami
kesulitan dalam proses menggali kondisi kekinian. Selain
itu, narasumber tersebut juga dibutuhkan oleh dua peneliti
lainnya. Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam
proses menggali kondisi kekinian pengembangan SIM
tersebut, peneliti mengatur waktu dan menyesuaikan
jadwal dengan narasumber.

e Dari sisi pembuatan SOP, penulis mengalami kesulitan
dalam menentukan dan memposisikan pelaksana dari
SOP. Hal ini disebabkan oleh struktur organisasi yang
belum terpetakan dengan baik. Sementara, penerapan
sebuah SOP yang baik adalah didukung dengan adanya
struktur organisasi yang baik, dimana disertai dengan
pendefinisian jobdesk untuk masing — masing SDM yang
jelas.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan hasil yang didapatkan dari
penelitian ini, dan pembahasan secara keseluruhan yang
didapatkan dari penelitian.

6.1 Analisis Kondisi Kekinian dan Kondisi Ideal
berdasarkan Standar Acuan

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai analisis kondisi
kekinian dan kondisi ideal pengembangan SIM. Analisis
kondisi kekinian dilakukan pada kondisi yang sedang berjalan
sekarang berdasarkan hasil wawancara kepada pihak terkait.
Analisa kondisi kekinian adalah mengenai layanan penyediaan
pengembangan SIM yang diberikan kepada pelanggan LPTSI.

Sementara, untuk analisis kondisi ideal didasarkan pada
kondisi yang diharapkan oleh pusbang TSI dan standar acuan.
Standar acuan untuk pembuatan SIM baru menggunakan
SDLC dan BAIO3 COBIT 5, sedangkan untuk penambahan
modul SIM menggunakan manajemen perubahan ITIL v3.
Tujuan dari analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal
tersebut adalah untuk memaparkan dan menyimpulkan kondisi
saat yang sedang berjalan saat ini dan kondisi ideal yang
diharapkan oleh pusbang TSI LPTSI.

Dalam melakukan analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal,

terdapat 4 aspek penting yang perlu diperhatikan dalam

mendesain sebuah layanan TI. Ke-4 aspek tersebut antara lain

[36], [37], [38]:

e People : orang atau staf yang terlibat dalam layanan TI
beserta peran dan tanggung jawabnya.

e Processes, yang meliputi : seluruh tindakan, aktivitas,
prosedur, kebijakan dari layanan TL
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e Product, yang meliputi : teknologi, infrastruktur, aplikasi,
sistem manajemen yang digunakan untuk menyediakan
layanan TI.

e Partners, yang meliputi : suppliers, manufacturers, vendor
yang terlibat dalam penyediaan layanan TI untuk aktivitas
tertentu.

Namun hanya dua dari empat aspek tersebut yang digunakan
dalam penelitian ini. Kedua aspek tersebut adalah people dan
processes. Pemilihan ke-2 aspek ini didasarkan pada kondisi
kekinian yang dapat diketahui dari hasil wawancara, dimana
hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya aspek people
dan processes dalam melaksanakan aktivitas penyediaan
layanan pengembangan SIM. Selanjutnya kedua aspek
tersebut dapat didetailkan lagi menjadi beberapa sub aspek.
Berikut adalah sub aspek untuk setiap aspek tersebut :

e People > ketersediaan SDM, jobdesk SDM, pengetahuan

dan kemampuan SDM.
e Processes = Aktivitas, dokumentasi.

6.1.1 Analisis Kondisi Kekinian

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai analisis kondisi
kekinian dari aktivitas penyediaan layanan pengembangan
SIM. Analisis dilakukan dengan berdasarkan hasil wawancara
yang dipetakan menurut aspek people dan processes.

Berikut adalah hasil analisis kondisi kekinian tersebut :

Tabel 6. 1 Analisis Kondisi Kekinian

Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Kekinian
People Ketersediaan | Berdasarkan hasil wawancara, dapat
SDM diketahui  bahwa  pusbang TSI

memiliki jumlah staf yang terdiri dari
6 orang pegawai sipil LPTSI.
Sementara, Rata — rata jumlah
permintaan yang masuk adalah 100
permintaan  per  bulan.  Untuk
mengatasi  banyaknya permintaan
tersebut, pusbang TSI memiliki 5
tenaga kontrak yang dibina oleh
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

LPTSI dan dipekerjakan  untuk
membantu  pusbang TSI  dalam
mengerjakan permintaan tersebut.

Dari pemaparan tersebut, dapat
dikatakan bahwa jumlah SDM yang
ada di pusbang TSI sudah cukup
untuk melaksanakan aktivitas
pengembangan SIM. Hal ini juga
diperkuat dengan pendapat Ibu Sri
Lestari, S.ST, sebagai salah satu staf
pusbang TSI yang menyatakan bahwa
selama ini pusbang TSI  mampu
menyelesaikan permintaan dengan
cara memaksimalkan kinerja dari
SDM.

Jobdesk
SDM

Belum ada pembagian jobdesk staf
yang jelas. Hal ini dapat diketahui
dari dokumen tugas pokok dan fungsi
pusbang TSI, dimana konten dari
dokumen tersebut adalah formulir
sasaran kerja pegawai sipil dengan
deskripsi jobdesk untuk setiap nama
staf berdasarkan jabatannya. Namun,
jobdesk yang diberikan untuk setiap
jabatan tidak jelas. Didalam dokumen
tersebut dapat diketahui bahwa setiap
staf dapat melakukan tugas yang sama.

Selain  itu, berdasarkan  hasil
wawancara, dapat diketahui bahwa
koordinator pusbang TSI sudah
mengklasterisasi staf untuk setiap
kategori SIM. Koordinator pusbang
TSI juga menentukan
penanggungjawab dari setiap klaster
tersebut beserta anggota tim atau staf
yang akan berkontribusi didalam
klaster tersebut. Namun, pembagian
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

tugas atau jobdesk untuk setiap
anggota tim atau staf tidak
didefinisikan dengan jelas, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pusbang TSI
belum dapat mengorganisasikan
stafnya dengan baik karena tidak ada
penetapan jobdesk yang jelas untuk
masing-masing staf.

Pengetahuan
dan
Kemampuan
SDM

Pengetahuan dan kemampuan
SDM dalam melaksanakan aktivitas
pengembangan SIM sudah cukup
baik. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara, dimana dapat
disimpulkan bahwa SDM atau staf
pusbang TSI sudah terlatih karena
pekerjaan tersebut sesuai dengan
bidang mereka dan sudah
berpengalaman dalam
mengembangkan sebuah SIM.

Processes

Aktivitas

Aktivitas pembuatan SIM baru
yang dilakukan oleh pusbang TSI
sudah cukup baik, namun ada
beberapa aktivitas yang belum
terpenuhi. Hal ini diperkuat dari hasil
wawancara, dimana  narasumber
menjabarkan aktivitas  tersebut
sebagai berikut :

1. Analisis : Pusbang TSI sudah
melakukan analisis terhadap SIM
yang akan dibangun dengan baik.
Staf  melakukan  wawancara
kepada pelanggan untuk menggali
spesifikasi kebutuhan SIM dan
disesuaikan dengan kebutuhan
pelanggan. Pusbang TSI juga
memberikan rekomendasi kepada
pelanggan terhadap fitur — fitur
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

yang mungkin dapat dibangun di
SIM. Rekomendasi akan
diimplementasikan setelah
mendapat persetujuan dari
pelanggan. Dalam penggalian
kebutuhan, pusbang TSI hanya
berfokus pada sudut pandang
pelanggan saja, tidak
mengikutsetakan sudut
pandang pengguna dari sistem
yang akan dibangun.

Desain : pada tahap desain,
aktivitas yang dilakukan oleh
pusbang TSI, meliputi : desain
user  interface, = mengkonsep
kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem. Pusbang TSI
melakukan desain SIM sesuai
dengan hasil analisis yang
dilakukan. Pada tahap ini pusbang
TSI juga melibatkan peran
pelanggan untuk memverifikasi
hasil desain. Namun dalam
tahapan ini, pusbang TSI tidak
mendesain dan
mendeskripsikan diagram alur
dari setiap fitur — fitur yang
akan dibangun pada sistem
tersebut.

Implementasi : pada tahapan ini,
Pusbang TSI melakukan koding,
dimana aktivitas koding yang
dilakukan sudah cukup baik
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

karena disesnaikan dengan
hasil desain.

4. Testing : aktivitas festing yang
dilakukan sudah baik karena
menggunakan skenario atau
studi kasus dan melibatkan
peran pelanggan, dimana
pelanggan  akan  melakukan
kronologi skenario atau studi
kasus  testing yang  telah
dirancang.

5. Maintenance : aktivitas
maintenance  yang  dilakukan
sudah cukup baik, dimana ketika
masih ada error atau kesalahan
yang terjadi pada sistem, staf akan
segera  memperbaiki  sistem
tersebut.

6. Training : aktivitas training yang
dilakukan sudah baik, dimana
dalam melakukan training sistem,
pusbang TSI melibatkan seluruh
stakeholder yang akan
menggunakan sistem tersebut.

Dari pemaparan diatas menunjukkan
bahwa aktivitas pembuatan SIM baru
yang dilakukan oleh pusbang TSI
sudah cukup baik, namun ada
beberapa  aktivitas yang belum
terpenuhi.

Sementara, untuk proses
penambahan modul SIM juga
belum dilakukan dengan benar.
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

Kesimpulan tersebut didapatkan dari
narasumber yang menyatakan bahwa
proses penanganan penambahan
modul SIM sama dengan proses
pembuatan SIM baru. Pusbang TSI
tidak memandang penambahan modul
SIM sebagai sebuah perubahan.

Dokumentasi

Pusbang TSI LPTSI belum
melakukan dokumentasi dengan
baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara dengan pihak terkait,
bahwa dokumentasi dan pencatatan
yang dilakukan selama ini tidak
tersusun  dengan rapi dan tidak
dilakukan secara rutin. Sementara,
dokumentasi yang baik akan berakibat
baik bagi sebuah organisasi. Dengan
adanya dokumentasi tersebut, maka
staf baru akan lebih cepat memahami
apa yang telah/sedang/akan mereka
kerjakan. Selain itu, juga akan
memberikan kemudahan jika terjadi
pergantian staf pada  organisasi
tersebut.

Selain itu, menurut Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor
Per-02/MBU/2013, sebuah
dokumentasi dapat dijadikan sebagai
bukti dari sebuah proses. Peraturan
tersebut juga menyebutkan bahwa
terdapat 5 tingkat kematangan yang
perlu dicapai dalam penerapan tata
kelola TI. Ke-5 tingkat kematangan
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Aspek

Sub Aspek

Analisis Kondisi Kekinian

tersebut
menstandarisasi
mendokumentasikan

[6].

menjelaskan bahwa perlu

sebuah proses

dan

6.1.2 Analisis Kondisi Ideal
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai analisis kondisi
ideal dari pengembangan SIM. Analisis kondisi ideal yang
dilakukan mencakup kondisi yang diharapkan dan kondisi
ideal yang ada pada standar acuan, yaitu SDLC dan COBIT 5
untuk aktivitas pembuatan SIM baru dan manajemen ITIL v3
untuk aktivitas penambahan modul SIM. Pada Tabel 6.2
dipaparkan analisis kondisi ideal tersebut.

Tabel 6. 2 Analisis Kondisi Ideal

melakukan aktivitas

pembuatan  sistem
tersebut, sehingga
koordinasi dan
komunikasi  dapat

Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal
Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul SIM
BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL
v3)
People Ketersediaan Menurut acuan | Menurut

SDM SDLC [17], jumlah | manajemen
SDM yang banyak | perubahan ITIL v3
akan mempersulit | [10], dalam
koordinasi dan | melakukan  suatu
komunikasi  antar | perubahan akan
SDM dalam proses | lebih efektif apabila
membangun sebuah | dikerjakan oleh
sistem. 8-10 SDM | SDM dalam jumlah
sudah cukup untuk | yang sedikit.
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Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal

Pembuatan SIM | Penambahan

baru (SDLC dan | Modul SIM

BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL

v3)

dilakukan  dengan

efektif.

Jobdesk SDM | Menurut SDLC | Menurut

[17], dalam | manajemen

membangun sebuah | perubahan ITIL v3

sistem diperlukan | [10], perlu
pendefinisian didefinisikan
jobdesk yang jelas | jobdesk dari setiap
untuk setiap SDM, | SDM, yang
yaitu : meliputi :

e Sistem Analisis | ¢ Project Manager
bertugas  untuk bertugas  untuk
menganalisis dan menganalisis
menentukan cara RFC pertama
membangun kali.
sebuah sistem | ¢ Change Control
sehingga  dapat Board bertugas
meningkatkan untuk  meninjau
proses bisnis. kembali hasil

e Desainer analisis RFC.
bertugas  untuk | e Project Tim
mendesain  SIM bertugas  untuk
sesuai dengan mengerjakan
kebutuhan. proses

e Programmer penambahan
bertugas  untuk modul SIM.
melakukan
koding sesuai
dengan hasil
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Aspek

Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal
Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul SIM
BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL
v3)
desain.
e Dokumentator
bertugas  untuk
mendokumenta-
sikan setiap
proses yang ada
di SDLC.
Pengetahuan Menurut SDLC | Menurut
dan [17], dalam | manajemen
kemampuan membangun sebuah | perubahan ITIL v3
SDM SIM diperlukan | [10], SDM yang
SDM yang | ada dalam sebuah
memiliki organisasi TI harus
kemampuan secara | memiliki
teknik, dimana | kemampuan,
kemampuan pengetahuan dalam
tersebut akan | memanajemen
berguna penuh | layanan TI dengan
untuk baik.
melaksanakan
aktivitas pembuatan
SIM dengan
pekerjaan yang
teknis. Selain itu,
SDM perlu
memiliki
kemampuan
interpersonal,
sehingga  mampu

berkomunikasi baik
dengan pelanggan.
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Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal
Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul SIM
BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL
v3)

Processes | Aktivitas Menurut SDLC | Aktivitas yang
[17] dan BAIO3 | dilakukan  dalam
COBIT 5 [9], | proses perubahan
aktivitas yang perlu | atau  penambahan
dilakukan serta | modul menurut
kebutuham kontrol | manajemen

dalam membangun

sebuah sistem,

meliputi :

1. Perencanaan
aktivitas yang
dilakukan dalam
tahap
perencanaan,
antara  lain
membuat rencana
kerja,
menentukan staf
yang akan
mengerjakan
beserta tugasnya
masing-masing.

2. Analisis:
aktivitas yang
dilakukan  pada

tahap ini, antara
lain :
menganalisis

proses bisnis saat

perubahan ITIL v3,

antara lain :

1. Membuat
merekam
perubahan
(create
record)
melakukan
pencatatan
terhadap
permintaan yang
masuk.

2. Meninjau
permintaan
perubahan
(review the
RFC), dilakukan
peninjauan
kembali terhadap
RFC.

dan

and

3. Menilai dan
mengevaluasi
perubahan
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Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal
Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul SIM
BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL
v3)
ini, (assess and
mendefinisikan evaluate
kebutuhan sistem change),
dengan menggali dilakukan
kebutuhan yang penilaian dan
dapat dilakukan evaluasi terhadap
melalui perubahan.
wawancara, rapat, | 4. Mengotorisasi
atau kuesioner. perubahan
3.Desain : aktivitas (Authorize
yang  dilakukan change),
pada tahap ini, dilakukan
antara lain : otorisasi
membuat perubahan.

arsitektur desain,
yang
mendeskripsikan
infrastruktur
software,
hardware,
jaringan yang
akan digunakan,
desain interface
yang spesifik,
desain spesifikasi
database, desain
aktivitas  proses
bisnis, input dan
output, recovery
dan backup data.
Pada tahap ini

5. Memperbarui
rencana

perubahan
proyek (plan
updates), pada

tahap ini rencana
perubahan perlu
diperbarui,
sehingga  tidak
ada  ambiguitas
dalam pengerjaan
proyek atau
SIM.

6. Mengkoordinasi
kan
pelaksanaan
perubahan




99

Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal
Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul SIM
BAIO3 COBIT 5) (manajemen  ITIL
v3)
juga perlu proyek,
melakukan dilakukan
evaluasi terhadap koordinasi untuk
kelemahan pelaksanaan
desain. perubahan.
4.Implementasi :
Aktivitas  yang
dilakukan  pada
tahap ini, antara
lain
mengkonstruksi
sistem, testing
sistem yang
dilakukan
berulang kali
hingga tidak
ditemukan error.
Dokumentasi | Dokumentasi dapat | Proses penambahan

mendeskripsikan
detail informasi
terkait aktivitas
yang dikerjakan di
setiap tahapan
SDLC.

Dokumentasi dapat
disimpan dan dapat
digunakan sebagai
pembelajaran.

Dalam pembuatan

modul SIM yang
terdokumentasi
diperlukan  untuk
mendukung
pelaksanaan
aktivitas
penambahan modul
SIM. Selain itu,
juga ada beberapa
dokumentasi yang

perlu dilakukan,
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Aspek Sub Aspek Analisis Kondisi Ideal

Pembuatan SIM | Penambahan
baru (SDLC dan | Modul
BAIO3 COBIT 5) (manajemen

v3)

sistem, perlu | yaitu :

adanya good | ¢ Mendokumentasi

documentation, kan permintaan

yang meliputi : penambahan

e Pencatatan modul
permintaan (RFO).

e  Dokumentasi e Mendokumentasi
perencanaan kan

e  Dokumentasi permintaan
hasil (change request
wawancara log).

e  Dokumentasi
hasil rapat
e  Dokumentasi
desain
e  Dokumentasi
program.

6.2  Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan dilakukan dengan cara mengolah hasil
analisis kondisi kekinian yang telah dilakukan terhadap
pembuatan SIM baru dan penambahan modul SIM. Kemudian
membandingkannya dengan kondisi yang diharapkan dan
kondisi ideal pada standar acuan. Dari perbandingan tersebut
dapat dicari kesenjangan yang terjadi dalam proses pembuatan
SIM baru dan penambahan modul SIM. Penemuan
kesenjangan tersebut dapat dilihat dari kelemahan atau
kekurangan yang ada di kondisi saat ini yang belum
memenuhi kondisi ideal. Dari kesenjangan yang ada akan
didefinisikan usulan-usulan yang nantinya akan digunakan
sebagai input untuk membuat dokumen Standard Operating
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Procedure (SOP) pengembangan SIM LPTSI. Pada Tabel 6.3
dipaparkan analisis kesenjangan tersebut :

Tabel 6. 3 Analisis Kesenjangan

Analisis Kesenjangan

Aspek Sub Aspek Kekurangan Kondisi Kekinian Yang
Belum Memenuhi Kondisi Ideal
People Ketersediaan | Tidak ada kekurangan pada aspek
SDM ketersediaan SDM, karena jumlah SDM
di pusbang TSI menurut standar acuan,
sudah cukup untuk melakukan aktivitas
pembuatan SIM baru dan penambahan
modul SIM secara efektif.
Jobdesk Jobdesk untuk setiap SDM belum
SDM didefinisikan secara jelas. Belum ada
pembagian peran dan tanggungjawab
untuk masing —masing staf. Sementara,
kondisi ideal dari pembuatan SIM baru
dan penambahan modul SIM adalah
terdapat pembagian dan definisi dari
peran dan tanggungjawab masing —
masing staf.
Pengetahuan | SDM yang ada di pusbang TSI sudah
dan cukup berpengalaman, schingga sesuai
kemampuan | dengan kondisi ideal, dimana
SDM pengetahuan dan kemampuan yang baik
sangat dibutuhkan.
Processes | Aktivitas Selama ini, dalam pembuatan SIM baru

terdapat tahapan SDLC yang dilewatkan
oleh pusbang TSI LPTSI, yaitu tahap
perencanaan. Perencanaan  ini
merupakan tahap awal, dimana membuat
rencana kerja dan menentukan staf yang
akan mengerjakan. Sementara, dalam
penambahan modul SIM, pusbang TSI
tidak melihat permintaan tersebut sebagai
suatu  perubahan,  aktivitas  yang
dilakukan sama dengan  aktivitas
pembuatan SIM baru. Perbedaannyaa
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Analisis Kesenjangan

Aspek

Sub Aspek

Kekurangan Kondisi Kekinian Yang
Belum Memenuhi Kondisi Ideal

adalah penambahan modul SIM perlu
mempelajari proses bisnis yang berjalan
di SIM yang akan dilakukan penambahan
modul.

Selain itu, pusbang TSI LPTSI juga
belum memiliki prosedur tertulis yang
menunjukkan alur  aktivitas untuk
pembuatan sistem baru dan penambahan
modul SIM.

Dokumentasi

Belum melakukan dokumentasi yang
baik

Dari hasil analisis kesenjangan yang dipaparkan pada Tabel 6.3,

dapat diberi beberapa usulan sebagai berikut :

e Aspek people perlu adanya mendefinisikan jobdesk (peran
dan fungsi) untuk setiap SDM secara jelas, terstruktur dan
terdokumentasi.

o Aspek processes sub aspek aktivitas :

v' Membuat prosedur tertulis yang menjabarkan urutan
aktivitas pembuatan SIM baru yang disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi dan standar acuan BAIO3 COBIT

3.

v' Membuat prosedur yang tertulis yang menjabarkan

urutan aktivitas

penambahan modul SIM yang

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan
manajemen perubahan ITIL v3.
o Aspek processes sub aspek dokumentasi :
v" Mendokumentasikan aktivitas pembuatan SIM baru dan
penambahan modul SIM dengan baik.

Identifikasi Perubahan dan Dampak

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai identifikasi
perubahan yang perlu dilakukan akibat dari berpindahan
kondisi saat ini ke kondisi ideal atau kondisi yang diharapkan
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oleh pusbang TSI LPTSI. Selanjutnya, juga akan dipaparkan mengenai identifikasi dampak yang diperoleh
dari perubahan tersebut. Dampak yang diperoleh terkadang berupa manfaat yang mengacu kepada
peningkatan efisiensi proses kerja yang diterapkan dalam organisasi dan bersifat abu-abu. Berikut adalah
rinician perubahan dan dampak yang disajikan pada Tabel 6.4.

Tabel 6. 4 Identifikasi Perubahan dan Dampak

Aspek Sub Aspek Usulan Perubahan Dampak

People Jobdesk SDM | Mendefinisikan jobdesk | Adanya peran dan | Kedua perubahan tersebut
(peran dan fungsi) untuk | fungsi yang jelas, | akan memberikan dampak
setiap SDM secara jelas, | terstruktur, pada organisasi, yaitu adanya
terstruktur dan | terdokumentasi untuk | restrukturisasi organisasi,
terdokumentasi. setiap SDM. sehingga dapat meningkatkan

SDM dapat | kinerja dan meningkatkan
menjalankan  tugas | efisiensi organisasi dalam
atau pekerjaan sesuai | mengerjakan dan
dengan jobdesk atau | menyelesaikan permintaan
peran dan fungsi | pengembangan SIM dengan
yang  didefinisikan | lebih cepat.

dengan jelas.

Processes Aktivitas Membuat prosedur | Adanya prosedur | Terdapat pedoman  yang
tertulis yang | tertulis untuk setiap | terdokumentasi dalam
menjabarkan urutan | tahapan dalam | melaksanakan aktivitas
aktivitas pembuatan SIM | pelaksanaan aktivitas | pembuatan SIM baru, dimana
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Aspek Sub Aspek Usulan Perubahan Dampak
baru yang disesuaikan | pembuatan SIM baru. | pedoman  tersebut  perlu
dengan kebutuhan diterapkan dengan baik.
organisasi dan standar
acuan BAIO3 COBIT 5.
Membuat prosedur yang | Adanya prosedur | Terdapat pedoman  yang
tertulis yang | tertulis dalam | terdokumentasi dalam
menjabarkan urutan | pelaksanaan melaksanakan aktivitas
aktivitas ~ penambahan | penambahan modul | penambahan modul SIM,
modul SIM yang | SIM. dimana pedoman tersebut
disesuaikan dengan perlu diterapkan dengan baik.
kebutuhan organisasi dan
manajemen  perubahan
ITIL v3.

Dokumentasi | Mendokumentasikan Adanya dokumentasi | Terdapat dokumentasi yang
aktivitas pembuatan SIM | dari proses | dapat  digunakan  sebagai
baru dan penambahan | pembuatan SIM baru | pembelajaran.
modul SIM dengan baik | dan penambahan
dan rutin. modul SIM. Terdapat penambahan

pekerjaan SDM untuk
mendokumentasikan setiap

aktivitas yang telah dilakukan.




6.3 Perancangan Dokumen SOP

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai perancangan
dokumen SOP berdasarkan usulan yang telah diajukan. Pada
usulan tersebut, dapat diketahui bahwa SOP yang akan
dihasilkan pada tugas akhir ini adalah sebanyak 5 SOP.
Perancangan dokumen SOP yang akan dipaparkan meliputi :

e Deskripsi usulan SOP

e Perancangan Struktur Konten SOP.

e Salah satu bentuk perancangan struktur konten SOP.
Bentuk perancangan struktur dan isi SOP yang dibuat akan
mengacu pada peraturan pemerintah (Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia nomor 35 tahun 2012) terkait
dengan pedoman penyusunan standar operasional prosedur
administrasi pemerintahan.

6.3.1 Deskripsi Usulan SOP
Dalam menangani permintaan pembuatan SIM baru terdapat
beberapa SOP yang diusulkan, yaitu :

SOP Perencanaan SIM Baru
SOP Analisis SIM Baru

SOP Desain SIM Baru

SOP Implementasi SIM Baru

Sementara, untuk penambahan modul SIM, SOP yang
diusulkan adalah SOP Penambahan Modul SIM.

Penjelasan untuk masing-masing prosedur dan keterkaitannya
dengan proses kekinian akan dijelaskan pada Tabel 6.5 di
bawah ini :

Tabel 6. S Deskripsi Usulan SOP

Usulan SOP Penjelasan

Perencanaan SIM | Prosedur ini dibuat dengan tujuan untuk
Baru memberikan panduan dalam membuat
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Usulan SOP

Penjelasan

rencana untuk membangun sebuah SIM
baru. Alasan dibuatnya SOP ini adalah
karena pusbang TSI LPTSI belum
memiliki  prosedur tertulis terkait
perencanaan pembuatan SIM baru.
Prosedur ini dibuat berdasarkan tahapan
yang ada pada SDLC. Selain itu, setiap
tahapan pada prosedur ini terdapat
kontrol yang didasarkan pada proses
BAIO3 COBIT 5. SOP perencanaan SIM
baru yang diusulkan ini berfokus pada
rencana pembagian SDM  beserta
jobdesk dan waktu yang harus dipenuhi
untuk menyelesaikan permintaan.

Analisis SIM
Baru

Prosedur analisis SIM baru adalah
prosedur yang berisi panduan dalam
melakukan analisis pada SIM yang
akan dibangun, dimana belum ada
prosedur yang tertulis dan sesuai dengan
standar acuan. Tujuan dari dibuatnya
prosedur ini adalah untuk memberikan
kemudahan dalam menganalisis SIM
yang akan dibangun. Acuan  yang
digunakan untuk prosedur ini adalah
SDLC dan BAIO3 COBIT 5. SOP
analisis SIM baru yang diusulkan ini
berfokus pada bagaimana cara menggali
dan menganalisis kebutuhan, sehingga
SIM dapat sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan.

Desain SIM Baru

Prosedur ini merupakan prosedur yang
berisi panduan untuk melakukan desain
pada SIM. Tujuan dari dibuatnya
prosedur ini adalah untuk memberikan
kemudahan serta kejelasan dalam
mendesain SIM. Acuan yang digunakan
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Usulan SOP

Penjelasan

adalah SDLC dan BAIO3 COBIT 5.
SOP desain SIM baru ini berfokus pada
desain tampilan SIM yang didasarkan
hasil analisis.

Implementasi
SIM Baru

Prosedur implementasi SIM baru adalah
prosedur yang berisi panduan yang
mangatur alur implementasi SIM.
Tujuan dari dibuatnya prosedur ini
adalah untuk memberikan kemudahan
dalam mengkonstruksi SIM hingga SIM
siap untuk digunakan. Prosedur ini juga
dibuat berdasarkan SDLC dan BAIO3
COBIT 5. SOP Implementasi SIM baru
ini berfokus pada proses mengkoding,
proses festing dan memastikan bahwa
sudah tidak ada error dalam SIM
tersebut, sehinggaSIM dapat diserahkan
kepada pelanggan.

Penambahan
Modul SIM

Prosedur penambahan modul SIM
adalah prosedur yang berisi panduan
yang melakukan penambahan modul
atau perubahan pada SIM. Tujuan dari
dibuatnya prosedur ini adalah untuk
memberikan acuan yang urut dan
terstruktur, sehingga dapat memudahkan
dan mempercepat dalam melakukan
penambahan modul SIM. Prosedur ini
dibuat juga berdasarkan standar acuan
manajemen perubahan ITIL v3.

Selain SOP yang telah dipaparkan pada Tabel 6.5, peneliti

juga mengusulkan beberapa formulir yang dapat melengkapi
masing — masing SOP tersebut. Formulir yang diusulkan dapat
dilihat pada Tabel 6.6 :
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Tabel 6. 6 Pemetaan SOP dan Formulir

No SOP Nama SOP No Formulir | Nama Formulir
FRM- Formulir
Pencatatan
Pusbang-001 Permintaan
SOP- SOP FRM- Formulir
Pusbang - | Perencanaan Pusbang-002 | Rencana Kerja
001 SIM Baru
Formulir  Log
FRM- Permintaan
Pusbang-003 | Pembuatan Sim
Baru
Formulir
FRM- Kebutuhan
Pusbang-004
Pelanggan
Formulir
SOP- ) S0P Analisis FRM- Spesifikasi
Pu%li)azng— SIM Baru Pusbang-005 | Kebutuhan SIM
Formulir Minute
FRM- Pusbang | Of Meeting
006
FRM- Pusbang | Formulir Minute
006 Of Meeting
SOP- . Formulir
Pusbang- SOP Desain FRM- Pusbang | Deskripsi
003 SIM Baru 007 Kebutuhan
Fungsional
FRM- Pusbang | Formulir Desain
008 User Interface
SOP- FRM- Pusbang | Formulir Source
SOP 009 Code
Pusbang- . -
004 Implementasi | FRM- Pusbang | Formulir
010 Rencana Testing




109

No SOP Nama SOP No Formulir Nama Formulir

SIM Baru FRM- Pusbang | Formulir
011 Testing

FRM- Pusbang Formulir

012

Pembuatan User

Guide
SOP- SOP Formulir
Pusbang- Penambahan FRM-Ofl’gsbang Permintaan
005 Modul SIM. Perubahan
FRM- Pusbang | Formulir
014 Perubahan

6.3.2 Perancangan Struktur Konten SOP

Perancangan struktur dan isi SOP ini mengacu pada peraturan
pemerintah dengan tujuan untuk memudahkan penulis dalam
menyiapkan struktur konten dokumen SOP pembuatan SIM
baru dan penambahan modul SIM. Penulis tidak menggunakan
keseluruhan struktur konten dari acuan tersebut namun
disesuaikan dengan kebutuhan. Struktur dokumen SOP yang
akan disusun ini akan dihasilkan ke dalam sebuah buku
produk yang akan diberikan kepada pihak pusbang TSI
LPTSIL

Adapun struktur atau konten yang akan dimasukkan ke dalam
kerangka dokumen SOP Pengembangan SIM adalah sebagai
berikut :

Tabel 6. 7 Perancangan Struktur SOP

Struktur Deskripsi Sub-Bab Konten
Bab
Pendahuluan Rincian Kolom
Pengesahan
Dokumen Deskripsi
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Struktur Deskripsi Sub-Bab Konten
Bab
Dokumen
Riwayat
Revisi
Tujuan
Ruang Lingkup
Ruang  Lingkup
dan Konten SOP
Struktur Peran dan
Organisasi Tanggung
Pubang TSI | Jawab
LPTSI
Prosedur Definisi Pendefinisian
Perencanaan Perencanaan
SIM Baru Tujuan
Utama
Indikator
Pengukuran
Kinerja
Perencanaan
SIM Baru
SOP Perencanaan | Deskripsi
Pembuatan SIM | dan
Baru Informasi
SOP
Alur
Tahapan
Prosedur
Perencanaan
SIM Baru
Prosedur Definisi Pendefinisian
Analisis SIM Analisis
Baru Tujuan
Utama

Indikator
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Struktur
Bab

Deskripsi

Sub-Bab

Konten

Pengukuran
Kinerja
Analisis SIM
Baru

SOP
SIM Baru

Analisis

Deskripsi
dan
Informasi
SOP

Alur
Tahapan
Prosedur
Analisis SIM
Baru

Prosedur
Desain SIM
Baru

Definisi

Pendefinisian
Desain

Tujuan
Utama

Indikator
Pengukuran
Kinerja
Desain SIM
Baru

SOP
SIM Baru

Desain

Deskripsi
dan
Informasi
SOP

Alur
Tahapan
Prosedur
Desain SIM
Baru
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Struktur
Bab

Deskripsi

Sub-Bab

Konten

Prosedur
Implementasi
SIM Baru

Definisi

Pendefinisian
Implementasi

Tujuan
Utama

Indikator
Pengukuran
Kinerja
Implementasi
SIM Baru

SOP
Implementasi
SIM Baru

Deskripsi
dan

Informasi
SOP

Alur
Tahapan
Prosedur

Implementasi
SIM Baru

Prosedur
Penambahan
Modul SIM

Definisi

Pendefinisian
Penambahan

Tujuan
Utama

Poin — Poin
Yang Perlu
Diperhatikan

Kategori
Prioritas

Indikator
Pengukuran
Kinerja
Penambahan
Modul SIM

SOP

Deskripsi
dan
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Struktur Deskripsi Sub-Bab Konten
Bab

Penambahan Informasi
Modul SIM SOP

Alur
Tahapan
Prosedur
Penambahan
Modul SIM

6.4 Pembuatan Dokumen SOP

Panduan pembuatan SOP sendiri, penulis menggunakan acuan
dari peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia mengenai
pedoman penyusunan standar operasional prosedur
nomor 35 tahun 2012. Sementara, model atau format yang
akan digunakan oleh penulis untuk pembuatan SOP ini adalah
menggunakan bentuk flowchart, hal ini dikarenakan
banyaknya langkah kerja dan keputusan (decisions) yang ada.
Hasil keseluruhan hasil pembuatan dokumen SOP sendiri akan
akan dilampirkan pada bab lampiran.

Pada bagian ini akan dipaparkan penjelasan dari setiap
prosedur dan formulir beserta perlengkapan dan persyaratan
yang dibutuhkan pada aktivitas di dalamnya. Untuk lebih
lengkapnya penjelasan masing SOP dapat dilihat di buku
produk standar operating prosedure pengembangan sistem
informasi manajemen yang dihasilkan dari tugas akhir ini.

6.4.1 SOP Perencanaan SIM Baru
Prosedur perencanaan SIM baru merupakan panduan untuk
megelola aktivitas menyusun rencana kerja untuk membuat
atau membangun sebuah SIM.
1. Definisi
Perencanaan merupakan tahap paling awal dalam siklus
hidup pengembangan sistem, dimana pada perencanaan ini
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berisi sekumpulan kegiatan
bagaimana,
dilakukan.
Tujuan Utama

yang mencakup  kapan,

dan oleh siapa kegiatan tersebut akan

Tujuan utama dari prosedur perencanaan SIM adalah
untuk meminimalisir terjadinya penumpukkan permintaan
dan akan mempercepat penanganan permintaan yang
masuk. Selain itu, dengan adanya prosedur perencanaan
SIM ini dapat memberikan kemudahan bagi pusbang TSI
dalam merencanakan SIM yang akan dibangun.

3. Deskripsi dan Informasi SOP
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4. Alur Prosedur Perencanaan SIM Baru
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dengan mEnyusun
rencana kerja, yang
terdiri dari bebarapa
aktivitas s=bagai berikut

4.1 Menentukan P
selama proses
p=mibuatan SIM baru.

Rencana Kerja [FRM-
Pushang-002).

URAIAN PROSEDUR ] et bl
Perencanaan Pelangzan, unit Pusyan TSI Koordinator PIC Syarat waktu
SIM Baru Pusbang T5I
1 Menghubungi  Pusyan Telepon / email. +5 menit
LPTSl untuk mengajukan
permintaan.
2 Mencatat  permintaan Mengisikan  Formulir +2 menit
dan mend=legasikan ke 2 Pencatatan
kogrdinatar  Pusbang Permintaan(FMg-
T3l Pushang-DO1).
3 Menerima catatan Menggunakan Formulr +1 menit
permintaan dan  mulai 3 Pencatatan
mengidentifikasi 5 Permintaan(FMR-
permintaan. Pushang-001) yang
telah terisi.
4 Mer=ncanakan SIM bau mMelengkapi  Formulir +15 menit

Gambar 6. 2 Alur Prosedur Perencanaan SIM Baru [1]



URAIAMN PROSEDUR
Perencanazan
SIM Baru

Pelaksana Mutu Baku
Pelangzan/unit Pusyan T5l Koordinator Pranata Syarat Durasi
Pusbang T5l Komputer
Pelaksana

4.2 Mengklasterizasi
staf beserta

jobdesknya unituk
membanty PIC dalam
melaksanakan aktivitas
pembuatan SIM barw.

4.3 Mengestimasi
waktu yang
dibutuhkan unituk

menyelesaikan SIM.

Ll

Mendistribusikan

Farmulir Rencana Kerja
rencana kerja ke staf 4 [FMR-Pusbang-002)
pusbang TsI. yang telah terisi.

Mengsunakan
Mensrima rencana 5 Farmulir Rencana Kerja
kerjz dam  jobdesk

mazing — masing.

[FMR-Pusbang-002)
yang telah terisi.

Memasukkan
permintaan kedalam
oz permintaan
pembuatan 51M barw,

)

Mengisikan Formulir
Log Permintazn

Pembustan 51M Baru
[FRM-Pusbang-003)]

Gambar 6. 3 Alur Prosedur Perencanaan SIM Baru [2]
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5. Formulir

Terdapat beberapa formulir yang perlu diisi untuk memenuhi
dokumentasi kegiatan perencanaan SIM baru.

Pada buku tugas akhir ini akan ditunjukkan salah satu formulir
dari prosedur perencanaan pembuatan SIM baru, yaitu
Formulir Pencatatan Permintaan (FRM-Pusbang-001). Untuk
detail formulir dapat dilihat di buku produk.

e Formulir Pencatatan Permintaan

Formulir ini digunakan dan diisi oleh pusyan TSI untuk
mencatat permintaan pembuatan SIM baru yang masuk.

FORMULIR PENCATATAN PERMINTAAM
[FRM-Pusbang-001)
|0 Permintaan | ... muizal D01

Tangzal F_7

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOFEMEBER
LEM BAGA PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI 5ISTEM INFORMAS]

waktu

JENIS PERMINTAAN

JEMI5 SISTEM INFORMAS]

STATUS PERMINTEAN

(_) Permintaan SIM Baru
) Penambahan Modul 51M

(_J 5IM AKADEMIK
) 5IM KEPEGAWALAN
Z) 5IM KEUANGAN

(_J BELUM DIKERMAKAN
() PROSES DIKERJIAKAN
(_)SELESAI DIKERIAKAN

DATA PELANGGAN

mama Pelangzan

Nama Unit/ Instansi

Email

No. HP

KETERANGAN

Deskripsi Keinginan Pelangzan

DITERIMA OLEH :

Gambar 6. 4 Formulir Pencatatan Permintan
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6.4.2 SOP Analisis SIM Baru

Prosedur analisis SIM baru merupakan panduan untuk
megelola aktivitas dalam menganalisis kebutuhan SIM yang
akan dibangun.

1. Definisi merupakan suatu kegiatan yang penting
dilakukan untuk menggali keinginan dan kebutuhan
pelanggan, sehingga dapat melakukan analisis dan
menentukan komponen apa saja yang dapat digunakan
untuk membangun sistem tersebut.

Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur analisis SIM baru ini adalah
untuk memberikan arahan kerja bagi pusbang TSI dalam
melakukan analisis kebutuhan SIM secara sistematis,
sehingga aktivitas analisis dapat terpenuhi dengan baik.
Peskripsi dan Informasi SOP

Nomar S0P SOP-Pushang-00Z

KNama S0OF S0P AMALISES SIM BARLD

Tangz=
Pemousten

Tange=
Revits:
Tangz=
Beriaku
Dicahikan
L=

INSTITUT TEXRNOLDGI SIEPUILLIHE
NOPEMIBER
LEMIS AGA IPERSERMIE ARG AR
TEKMNOLDG] SISTEM INFORMASI

CESKRIPE] 508

SOP  surmlisiz SIM Bsru meEnupsREn
DO g diUnsRan obeh stat Dosat
penmembenman T dslam mermeloks
Arasss Soeligs terede g SN RN ean
ditangun. Tupsan den S0P wm adakah
WJbJE memosrican  panddgan  dslam
menpelsoaitan tahen anmlishs Sootr
dan seeficen mungsin.

CETEREAITAM

- S0P Ansisis SIM Barg

= S0P Dessan S8k Baro

-  SOP implsmentesi SIS
REFERERE]

sDuc

BANE-00aT 3

PERINGATAN

likm SOF N Tk dipslsnian meks
pusbang TS tedsk dapat menganedses
EetuTuten S dengan beik, sehingEs
dEpEt meEmungEintsn Sk pEmng skEn
liitemngun Eicaik S cengan
kctuibuten polangpon.

KLALIFIKAS] DAN DAFTAR PELAKSARA
DaFTAR PELA S ANA
-  PelmngEmn
Purest Layrmren TS
Eoordinator Pusat Pengembengan TS
FIC {Person M Change] /' Penengsung | =wsaib
Tim {sebamal anmisatar |

FLLALIFIEAS] PELARS AR
- emmEi bsmEmpeen tenis e beik
- eemilic bemsmpusn intenpersan yeng bk
= bemilicl pemahamen dan pengetaiumn peng
cukup  ditidang  pEngembsnEEn SEtem
MRS mErEfemen
PER LENGKAPAN/PER SYARATAN
—  Fonmulir BebubuhanPeEnEssn
=]

FFAMIR-PuUsheng -

- Fonmulir Spesificesi Eebubahmn  SIk ([FRMM-
Prsibng-00|

- Fonmulir Mimote OF Mesting [FRM-Pustins-
OS]

PENCATATAN DAMN PENDATAAMN

- Mlencatat identites pelanmman

- Menatat  einginen  pelangEmn  terhedap
sisbem  infonmEsi  mEnRjemEn  yang  akan
dingun

- Menatst  kebubufmn | spesifioesi  sioem

NEDnMEAS] Manegemen yang akmn dibmngun

Gambar 6. 5 Deskripsi dan Informasi SOP Analisis SIM Baru B
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Alur Prosedur Analisis SIM Baru

Pelaksana Mutu Baku
w Pelangganfunit | Pusyan TSI Koordinator PIC Tim [sebagai Syarat waktu
Analisis 5IM Baru
Pushang TSI analisator]
Menginfarmasikan Telepon/email. +1 menit
kzpada pusyan T3l I: :]
bahwa permintaan yang
didelzgasikan  s=dang
dalam proses
pEnzerjaan.
Manerima informasi dari Menzubah +1 menit
pusbang Tal dan status
mengukah status 2 = permintaan
permintaan menjadi yang ada di
“PROSES DIKERJAKAN". Formulir
Pencatatan
Permintaan
[FRM-
Pusbang-DOL).
3 Manghubungi Palangzan Telepon / +2 menit
dan  menginformasikan email.
bahwa akan dilakukan
pengzalian  kebutuhan
tzrhadap permintaan

yang telah diajukan s=rta
membuat jadwal d=ngan
pelangzan untuk
melakukan  pengzalian

k=butuhan tarsabut. E

Gambar 6. 6 Alur Prosedur Analisis SIM Baru [1]
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Pelaksana Mutu Baku
7""%'&“ PRI Pelanggan/unit Pusyan TSI Koordinator PIC Tim (sebagai Syarat Waktu
Analisis SIM Baru -
Pushang TSI analisator)
4 Mengzali kebutuhan £2 jam
pelangzan pads  jadwal
yang telah ditentukan.
4 < 4 = 4 2 N
5 Mencatat hasil IMelengkapai 115 menit
penggalian kebutuhan, Formulir
5 Kebutuhan
Pelanggan
[FMIR-
Pusbang- 004).
6 Menganalisis dan helengkapi 15 menit
menentukan  spesifikasi f Formulir
kebutuhan SIM. c Spesifikasi
Kebutuhan
SIM [FRAR-
Pusbang- 005).

Gambar 6. 7 Alur Prosedur Analisis SIM Baru [2]
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Pelaksana Mutu Baku
w Pelanggan/unit Pusyan TSI Koordinator PIC Tim (sebagai Syarat Walktu
HEeE L Pusbang TSI analisator)

7 Mereview SEMUa H Mencatat hasil +2 jam
kebutuhan dengan review di
mempertimbangkan Formulir
risiko, bi=ys, serts Minute OF
kesulitan teknik Meeting
melzlui rapst. 7 7 = 7 7 e R

[FRM-
Pusbang-006 ).

g &pakah sEmua

kebutuhan telah disetujui TIDAK

oleh pelangzan?
Jika va, maka lanjut ke
tahapan berikutnya.

Jika Tidak, maksa tahap
analisis telah selesai.

{

)

Gambar 6. 8 Alur Prosedur Analisis SIM Baru [2]
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5. Formulir

Pada buku TA ini akan ditunjukkan salah satu formulir dari
prosedur analisis SIM baru, yaitu formulir kebutuhan
pelanggan.

e Formulir Kebutuhan Pelanggan

Formulir ini hanya digunakan, diisi oleh pusbang TSI
untuk mendokumentasikan proses penggalian kebutuhan
yang merupakan salah satu aktivitas dari  analisis
pembuatan SIM baru.

FORMULIR KEBUTUHAN PELANGGAN
[FRM-Pusbang-004)

IDPermintzan | asiiema =al D01
Tanggal i
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMEER Waktu ——WiB
LEM BAGA PENGEMEBANGAN
TEKNOLOGEI SISTEM INFORMAS]
DATA PELANGGAN PIC

MNama Pelangzan menuliskan nama pelangzan

Mama Unity/ Instansi

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

WAWANCARA
Lokasi Wawanoars MEMUIEKEN K3 wawancara

Topik Wawancara menuliskan topik wawa

Deskripsi Hazil Wawancara menuliskan hazil wawancara

Gambar 6. 9 Formulir Kebutuhan Pelanggan
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SOP Desain SIM Baru

Prosedur desain SIM baru merupakan panduan untuk megelola
aktivitas dalam mendesain SIM berdasarkan analisis yang

telah dilakukan.
1. Definisi

Desain merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan
untuk menggali keinginan dan kebutuhan pelanggan,

sehingga dapat
komponen apa

melakukan analisis dan menentukan
saja yang dapat

digunakan untuk

membangun sistem tersebut.

Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur desain SIM ini adalah untuk
memberikan arahan kerja yang sistematis kepada pusbang
TSI dalam melakukan desain pada SIM, sehingga SIM
yang didesain sesuai dengan analisis kebutuhan yang

didapatkan.

3. Deskripsi dan Informasi SOP

INSTITUT TEKMNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
LEMEBEAGA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
SISTEM INFORMASI

DESKRIPSI S0P

SOP Desain SIM Baru merupakan panduan
yang  digunakan oleh  staf  pusat
pergembangan  sistem irformasi dalam
mengelola proses desain SIM baru. Tujuan
dari SOFP ini adalah wnmuk memberikan
panduan dalam menyelesaikan tahap desain
seefektif dan sesfizien mungkin.
KETERKAITANM

- SOP Perencanaan SIh Baru
- S0P Analisis SIM Baru
- S0P Implementasi SIM Barw.

REFEREMS]

- SDLC
- BAID3-COBITS

PERINGATAN

sika SOP ini tidak dijalankan maka ada
beberapa proses desain yang tidak dilakukan
dan tidak didokumentasikan dengan baik.

Nomor S0P SOP-Pushanz-D03
Mama SOF
Tanggal

Pembuatan

S0P DESAIN SIM BARU

REwisi
Tanggal
Berlaku

Disahkan
Oleh

KUALIFIKAS] DAN DAFTAR PELAKSANA

DAFTAR PELAKSAMA

Pelangzan

Koordinator Pusat Pengembangan Ts1

PIC (Person In Charge) / Penanggung lawab
Tim (sebagai desainer)

KUALIFIKAS] PELAKS AMA

- iliki kemampuan teknis yang baik
emampuan interpersonal yang baik
pemahaman dan pengetahuan yang
dibidang pengembangan  sistem

- Mem
- Mem
cukup
irformasi manajemen
PERLEMGKAPAN/PERSYARATAM
= Formulir Deskripsi | Kebutuhan Fungsional
[FRM-Pusbang-D07)
- Formulic Desain User interfoce
|FRM-Pusbang-DOE)
- Formulir Minute Of Meeting (MOM) [FRM-
Pushang-D0s)
PEMCATATAM DAM PENDATAAN
- Mendokumentasikan deskripsi dari setiap
kebutuhan fungsional
- Mendokumentasikan hasil desain user

= a review desain
dilaksanakan melalui rapat

yang telah

Gambar 6. 10 Deskripsi dan Informasi SOP Desain SIM Baru
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4. Alur Prosedur Desain SIM Baru

URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Desain Pelangzan/unit Koordinator PIC Tim [sebagai Syarat Waktu
SIM Baru Pushang T51 desainer)
1 Mendeskripsikan Melengkapi Formulir 115 menit
kebutuhan — kebutuhan Deskripsi Kebutuhan
fungsional yang Fungzional [FRM-Pusbang-
didapatkan daritahapan 007}
analisiz.
F] Meandesain usaer interfoce Melengkapi Formulir Desain 130 menit
untuk bock-and. 2 Lizsr Intefocs [FRM-
Pusbang-D0E].
3 Mandessin usar interfoce ¥ Melengkapi Formulir Desain +30 menit
untuk front-and. 3 Liser Interfioce [FRM-
; Pusbang-D0E].
4 Mangklarifikasikan  hasil 1'- Mencatat hasil review di +2 jam
desain user inferfose front- 4 e 4 i a 4 41| Formulir Minute Of Mesting
end kepadapelangzan. [MOM) [FRM-Pusbang-D0S).
5 Apakah pelangzan s=tuju I
dengan hasil desain user
interface front-and yang
talzh dibuat? T . TIDAK
Jika Ya. maka masuk ke =
tahap berikutnya
Jika Tidak, maka staf
kembali mendesain user i

Gambar 6. 11 Alur Prosedur Desain SIM baru [1]




URAIAN PROSEDUR ] __ Pelaksana ] . Mutu Baku
Desain Pelangzan/unit Koordinator PIC Tim [sebagai Syarat Waktu
SIM Baru Pushang T5I desainer)
interfece untuk  front-
end.
] Mendesain database SIM. +2 hari
,| :
I 0
7 Mendessin  input dan d 32 hari
autput SIM. 7
E Meanyediakan respan 32 hari
cepat dari sistem  jika
terjadi kesalahan
inputfemarjarngan tidak &
stabil. I
] M emastikan keamanan |'
data terjamin. g
" _
10 Meneliti kembali desain +5 menit
yang telah dibuat. o
I
11 Persiapan untuk lanjut ke

prosadur barikutnya

D)

Gambar 6. 12 Alur Prosedur Desain SIM Baru [2]

125



126

5. Formulir

Pada buku TA ini, akan ditunjukkan salah satu formulir dari
prosedur desain SIM baru, yaitu formulir deskripsi kebutuhan
fungsional (FRM-Pusbang-006).

e Formulir Deskripsi Kebutuhan Fungsional

Formulir ini hanya digunakan dan diisi oleh pusbang TSI
untuk  mendokumentasikan  deskripsi dari  kebutuhan
fungsional SIM.

FORMULIR DESKRIPSI KEEUTUHAN
FUNGSHMNAL
| FRM-Pus bang-004)

D Pesrmmanbassin

TangE

FETITUT TEXNOLDGI SEPULLH NOPEMBER

Waiktu - Wia
LEMISLSS, PERK AAMSAN -
TERRNOLOS] SIETEM INFORMAS]
SISTEM INFORMAS] MANAIENMEN PIiC
DESER IPS] KBS UMUHAN PLIRGESIONAL
Uise Case haime : Utse Cacse i 2 mpartnoes Level
Primary fchar: Use Cagm Typpe -

Breef De=scriptson -

Pre-Conditions

Marmal Flow of Event |Basic Courss]

Gambar 6. 13 Formulir Deskripsi Kebutuhan Fungsional [1]
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Gambar 6. 14 Formulir Deskripsi Kebutuhan Fungsional

6.4.4 SOP Implementasi SIM Baru

Prosedur implementasi SIM baru merupakan panduan untuk
megelola aktivitas dalam mengimplementasikan  SIM,
sehingga SIM dapat diserahkan kepada pelanggan.

1.

Definisi

Implementasi merupakan tahap akhir dari siklus
hidup pengembangan sistem, dimana aktivitas
implementasi tersebut dimulai dari penulisan kode,
kemudian melakukan testing hingga sebuah SIM siap
untuk diserahkan kepada pelanggan.

Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur implementasi SIM baru
ini adalah untuk memberikan arahan kerja yang
sistematis kepada pusbang TSI dalam melaksanakan
proses implementasi sistem, sehingga SIM dapat
diserahkan kepada pelanggan.
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3. Deskripsi dan Informasi SOP

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMEBER
LEMEAGA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
SISTEM INFORMAS]

DESKRIPSI S0P

S0P Implementasi 5IM Baru merupakan
panduan yang digunakan oleh staf pusat
pengembangan  sistem  informasi  dalam
mengelola proses implementasi 51M barw.
Tujuan dari S0P ini adalah untuk memberian

panduan dalam menyelesaikan  tzhap
implementasi  sesfektif dan  sesfisien
mungkin.

KETERKAITAN

- S0P Perencanaan SIM Baru
- S0P analisiz SIM Baru
- S0P Desain SIM Barw.

REFEREMS

- 5DLC
- BAIO3-COBIT &

PERINGATAN

Jika S0P ini tidak dijglankan maka ada
beberapa proses yangterlewatkan, misalmya
hasii pemrograman dan testing  tidak
didokumentasikan.

Gambar 6. 15 Deskripsi dan Informasi SOP Implementasi SIM

Momaor SOF | SOP-Pushang-D0d

Mama S0P S0P IMPLEMENTASI SIM BARL

Tangzal
Pembuatan
Tamgzal

Revi S S
Tamgzal
Berlaku
Disahkan
oleh

ok

KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAKSANS
DAFTAR PELAKSAMNA

- Pelanggan

- Koordinator Pusbang TS|

- PIC[Person in Chargs) / Penanggung Jawab

- Tim
- Puszatlayanan TS|

KUALIFIKAS| PELAKSANA
- Memiliki kemampuan teknizs yang baik

- Memiliki kemampuan interpersonal yang baik
- Memiliki pemahaman dan pengetahuan yang
sistem

cukup dibidang  pengembangan
informasi manajemen
PERLENGKAPAN fPERSYARATAN
- Formulir Source Code (FRM-Pusbang-00o)

- Formulir Rencana Testing (FRM-Pusbang-010}

- Formulir Testing (FRM-Pusbang-011})

- Formulir Pembuatan User Guide (FRM-Pusbang-

017}
PEMCATATAN DAN PENDATAAN

- Mencatat 1D permintaan

- Mendokumentasikan hasil pemograman
Mencatat hasil testing

Baru

-
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URAIAN PROSEDUR Pelaksana MMutu Baku
m Pelanggan/unit Koordinator PIC Tim Pusyan TSI Syarat Waktu
SIN Baru Pushang TSI
Menerima hazil desain yang telah 2 menit
1 terdokumentasi. C)
Meng-koding tampilan bock-end dan Mzlengkapi t2 bulan
2 fromt-snd, beserta fungsi-fungsinya. 2 Foarmulir
Source Code
[FRAA-
Pusbang-009)
3 Membuat perencanaan testing. | Mengisikan t3 jam
Formulir
3 Rencana
Testing (FRM-
l Pusbang-010).
4 Mengeksekusi § menjlankan testing £30 menit
pada setizp komponen sistem. 4
[
Memperbaiki defect yang terjadi P +30 menit
5

Gambar 6. 16 Alur Prosedur Implementasi SIM Baru [1]
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Pusyan TEl bshws permintsan
telzh selesai dikerjskan.

a

URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Implemantasi Pelangzan/unit Koordinator PIC Tim Pusyan TS5l Syarat Waktu
51 Baru Pushang TSI
I3 apaksh hasil testing swdsh sesuai Mencatat hasil
dengan kriteriz testing yang t=lsh @ testing di
ditentukan? Formulir
Testing [FRM-
Jika va, maka lanjut ke aktivitas TIDAK esting | .
. . Pusbang-011).
berikutmya (poin 7).
Iika Tidak, maka kembazli ke aktivitas &
poin 5.
7 Membuat user guide. Membuzt wser| % 45 menit
7 guide dengan
menggunakan
Formulir
Pembusatan
User Guide
[FRA-
Pusbang-012)
g Menginformasikan kepada 2

Gambar 6. 17 Alur Prosedur Implementasi SIM Baru [2]




URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Implemantasi Pelanggan/unit Koordinator PIC Tim Pusyan TS5l Syarat Waktu
510 Baru Pusbang TSI
=l Menarima informasi dan Mengubzh £2 menit
mengubsh ststus  permintsan E stEtus
menj=di "SELESAI DIKERJAKAMN®. permintzzn
pada formulir
pencatatan
9 permintazn
(FRA-
[ Pusbang-001).
10 Menghubungi  Pelanggan dan \I,-' £2 menit
menginformasikan bahwa 10
permintaan siap untuk diserahkan
kepads pelanggan T
11 Menyerahkan SIM ke pelanggan 03
11

Gambar 6. 18 Alur Prosedur Implementasi SIM Baru [3]
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URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Implemantasi Pelangzan/unit Koordinator PIC Tim Pusyan TSI Syarat Waktu
SIM Baru Pushang TSl
12 Menerimza SIM
12
13 Melzkukan sosisliszsi 3IM kepada 2 jam
seluruh stzkeholder tarkait f

Gambar 6. 19 Alur Prosedur Implementasi SIM Baru [4]
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5. Formulir

Pada buku TA ini ditunjukkan salah satu formulir dari
prosedur implementasi SIM baru, yaitu formulir source code.

e Formulir Source Code

Formulir source code ini diisikan oleh staf pusbang TSI yang
bertugas sebagai programmer.

Gambar 6. 20 Formulir Source Code
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6.4.5 SOP Penambahan Modul SIM

Untuk memudahkan penanganan permintaan penambahan
modul SIM, diperlukan adanya suatu prosedur yang
terstandarisasi. Prosedur penambahan modul SIM tersebut
dapat dijadikan sebagai panduan untuk megelola aktivitas
penambahan modul SIM.

1.

3.

Definisi

Penambahan modul dapat didefinisikan sebagai suatu
perubahan yang terjadi pada SIM akibat proses
penambahan modul.

Tujuan Utama

Tujuan utama dari prosedur penambahan modul SIM ini
adalah untuk menanggapi permintaan penambahan atau
perubahan yang diajukan oleh pelanggan. Selain itu,
adanya prosedur ini dapat memastikan bahwa suatu
perubahan dicatat, dinilai, diprioritaskan, direncanakan,
diuji, dilaksanakan, dan didokumentasikan dengan cara
yang terkendali.

Deskripsi dan Informasi SOP

Momor SOF | SOP-Pushang-D05
Nama SOF S0P PENAMBAHAN MODUL S1M

Tanggal
Pembuatan
Tanggal
Revisi
Tangzal
INSTITUT TEKMOLOGI SEPULUH NOPEMEBER gir;i:";n
LEMBAGA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI oleh
SISTEM INFORMASI -
DESKRIPS| S0P KUALIFIKASI DAN DAFTAR PELAK SANMA
S0P Penambahan Modul SIM merupakan | DAFTAR PELAKSANA
panduan yang digunakan oleh staf pusat - Pelanggan
pergembangan  zistem  informasi dalam - Pusat Layanan TSl
mengelola proses penambahan modul 1M - Koordinator Pusat Pengembangan T51
yang sudah ada. Tujuan dari SOP ini adalah - PIC{Person-In-Charge) f Penganggung Jawab
untuk memberikan panduan dalam - Tim
menyelesaikan penambahan modul SiM
seefektif dan seefisien mungkin. KUALIFIKAS| PELAKS ANA
KETERKAITAN - Memiliki kemampuan teknis yang baik
- Memiliki kemampuan interpersonal yang baik

- SOF Dessin 5IM Baru - Memiliki pemahaman dan pengstahuan yang

-  SOPImplementasiSIM Baruw. cukup  dibidang  pengembangan  sistem
informasi manajemen

REFEREMSI PERLEN GKAPAN /PERSYARATAMN

Manajemen Perubahan ITIL v3 - gi:rullr Permintaan Perubahan [FRM-Pusbang-
- Formalir Log Perubahan (FRM-Pusbang-014})

PERINGATAN PENCATATAM DAN PENDATAAN

Jika S0P ini tidak dijalankan maka proses - Mencatatidentitas pelangzan

perubahan atau penambahan modul pada - Mencatat permintaan perubahan atau

51 tidak dapat dilakukan dengan baik. penambahan modul 5IM yang masuk

Gambar 6. 21 Deskripsi dan Informasi SOP Penambahan Modul
SIM



4. Alur Prosedur Penambahan Modul SIM

Pelaksana Mt Baku
URALAN PROSEDUR Pelangzan/unit Pusyan TSI Koordinator PIC Tim Syarat Durasi
Penambahan Modul Sim Pushang T5I

i Menghubungi Pusyan Telepon f email. 5 menit
TSI untuk | | :|
mengajukan
permintaan.

2 Menesrima Mengizikan Formulir | 1 menit
permintaan dan — Pencatatan
mencatat Permintaan  [FRM-
permintaan. Pusbang-00L1).

3 Mendeslegazikan 3 Formulir Pencatatan| *1 menit
permintaan ke Permintaan___[FRM-
koordinator Pusbamg Pushang-D01)  yang
TSI, telah terisi.

4 Menerima I 2 Formulir Pencatatan | *1 menit
permintaan yang Permintaan___[FRM-
didelzgazikan. Pushang-001] yang

telah terizi.

5 Meninjau dan Mengisikan Formulir | £15 menit
menganalisa 5 Permintaan
permintaan. Perubahan [FRM-

o013}

& memysrahkan = Formulir Permintaan | *2 menit
permintaan Perubahan [FRM-
perubahan yang telsh 013} yang telah terisi.
dianalisiz kepads PIC.

Gambar 6. 22 Alur Prosedur Penambahan Modul SIM [1]
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Pelaksana Mutu Baku
URAIAN PROSEDUR Pelanggzan/unit Pusyan T5I Koordinator PIC Tim Syarat Durasi
Penambahan Modul 51M Pusbang TSI

7 MEenerima +1 menit
permintaan E
perubahan yang telsh
dianalisis. -

E Memaszukkan Memasukan +2 menit
Permintaan permintaan kedalam
Perubzhan dalam E Formulir Log
waorkorder dam perubahan |FRM-
menginformasikan o14)
kepada Pusyan TSI
bahwa permintaan
dalam proses
pEngerjaan.

El Menerima informasi Mengubah  status| +1menit
dan mengubah status o permintaan yang ada
permintaan menjadi pada Farmyulir
“PROSES Pencatatan
DIKERIAKAN". Permintaan  [FRM-

Pusbang-D01).

10 | Menginformasikan

10
dan
mengkoordinasikan
tim

Gambar 6. 23 Alur Prosedur Penambahan Modul SIM




5. Formulir
Pada buku TA ini, akan ditunjukkan salah satu formulir dari
prosedur penambahan modul SIM, yaitu formulir permintaan

perubahan (FRM-Pusbang-014).

Formulir Log Permintaan Perubahan
Formulir permintaan perubahan ini diisikan oleh koordinator
pusbang TSI.
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INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

LEMBAGA PENGEMBAMGAM
TEKMOLOG| SISTEM INFORMAS]

FORMULIR LOG PERUBAHAN (FRM-Pushang-014)

s}
Permintaan
Perubahan
[id sesuai
RFC)

Pelanggan

Nama
Unit/instansi

Tanggal
[tangsgal
masuknya
permintaan]

Deskripsi
perubahan
[deskripsi
singkat
perubahan)

Prioritas
[tingkat
prioritas
permintazn
perubahan)

Status (Open,
Disetujui untuk
dizanzlisa,
Disetujui untuk
diimplementasi,
Terimplementas,
Ditunda, Ditolak,
Ditutup)

Tangesl
Status
[tanggal
pembaruan
status
perubahan)

PIC [yang
bertanggung
jawzh
terhadap
perubahan)

Komentar

Gambar 6. 24 Formulir Log Permintaan Perubahan
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6.5 Verifikasi SOP

Verifikasi dilakukan dengan tujuan untuk mengoreksi
kebenaran dan kesesuain informasi yang didefinisikan di
dalam dokumen SOP yang telah dirancang. Verifikasi
dokumen SOP dilakukan dengan cara wawancara dengan staf
pusbang TSI. Hasil verifikasi secara detil akan dilampirkan
pada Lampiran D. Dari hasil verifikasi, dibutuhkan beberapa
revisi dokumen SOP, yaitu :

1. Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Perencanaan
SIM Baru

Staf pusbang TSI melakukan koreksi dan memberikan

informasi bahwa yang terlibat dalam prosedur perencanaan

SIM baru adalah pelanggan/unit, pusyan TSI, koordinator

pusbang TSI dan PIC/Penanggungjawab, sehingga perubahan

yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

e Sebelum Perubahan

URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Perencanaan 'elanggan/unr Pusyan Tsl Koordinator Syarat Walktu
SIM Baru Pushang TSI
1 i Pusyan Telzpon [ email. +5 menit
LPTS| untuk mengajukan
pslmmnn.
7 Mencatat  permintaan Mengisikan ~ Formulir 2 menit
dan mendelegasikan ke 3 Pencatstan
koordinator Pushang Permintazn(FMR-
sl Pusbang-001).
3 Menerima catatan Menggunakan Formulir +1 menit
permintaan dan mulai 3 Pencatstan
mengidentifikasi il Permintzzn([FMR-
permintaan. Pusbang-001) yzng
telah terisi.
4 Merencanzkan SIM baru Melengkapi  Formulir| 215 menit
dengan menyisun Rencanz Kerjz [FRM-
rencana  herja, yang Pushznz002).

terdii  dari  beberapa
aktivitas sebagai berikut

41 Menentukan  PIC

selama proses
pembuatan SIM baru.

Gambar 6. 25 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Perencanaan SIM
Baru (Sebelum Perubahan)
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e Setelah Perubahan

URAIAN PROSEDUR Velaksana Mutu Baku
Perencanaan Pelanggan/unit Pusyan TSI Koordinator PIC Syarat ‘Waktu
SIM Baru Pusbang TSI

T T Puyan Telepon | email £5 menit
LPTS| untuk mengajukan L_)
permintazn.

dan mendelegasikan ke Pencatatan
koordingtor  Pusbang 2 Parmintzzn(FVR-
T5l. Pusbang-001).

2 Mencatat  permintzan Mengisikan ~ Formulir £2 menit

3 Menerima catstan Menggunakan Formulir +1 menit
permintaan dan mulsi 2 Pencatatan
mengidentifikasi i Parmintazn(FMR-

permintaan. Pusbang001)  yang
talah tarisi
4 Merencanakan SIM baru Melengkapi  Formulir|  £15 menit
dengan menyusun Rencznz Kerjz (FRM-
rencana  kerja, yang Pusbanz-002).

terdiri dari beberapa
aktivitas sebagai berikut

41 Menertukan  FIC

selama proses
pembuztan 5IM baru.

Gambar 6. 26 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Perencanaan SIM
Baru (Setelah Perubahan)

2. Perubahan Pelaksana dan Penambahan Aktivitas
dalam Prosedur Analisis SIM Baru

Staf pusbang TSI melakukan koreksi dan memberikan
informasi bahwa yang terlibat dalam prosedur analisis SIM
baru adalah pelanggan/unit, koordinator pusbang TSI,
PIC/Penanggungjawab, tim sebagai analisator, dan pada
prosedur ini juga melibatkan peran pusyan TSI, sehingga perlu
adanya perubahan pelaksana dan penambahan aktivitas.
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e Sebelum Perubahan
Pelaksana Tutu Baku
URAIAN PROSEDUR Pelanzzan KooOrainator PLEBang EE | Syarat Waktu
TSI I
1| Menyiapkan  formulic Formulir Rencana
rencans k= ta Kerja [FM R-Pusbang-
D03) yang telah terisi.
2| kebutuhan i 10 menit
melakukan
N : | : |(~ : ‘
pelangsan. |
3| Mencatat hasil Mencatat hasil 10 menit
wawancara. penggalian kebutuhan
di Formulir Kebutuban
Pelangzan FMR-
Pushang- 005}
A Mznganalisis dan
tukan kebutuhan a
ional dan  non-
fungsional Sk
5| Mensntukan dan Melengkapi Formulir [ 210 menit
mencatat  spesifikasi Spesifikasi Kebutuhan
kebutuhan 5IM _ SIM  [FRM-Pusbang-
{hardware, software, 00E).
infrastruktur).
Gambar 6. 27 Perubahan Pelaksana dan Penambahan Aktivitas dalam
Prosedur Analisis SIM Baru (Sebelum Perubahan)
e Setelah Perubahan
Mutu Baku
URAIAN PROSEDUR Pelanggan/unit | Pusyan 151 | Koordinator PIC Tim [sebagai Syarat Waktu
Analisis SIM Baru 2
Pushang TSI analisator)
1 Engintormazikan Teleponfemail. *1 menit
kepada  pusyan TS
bahwa permintzan yang
didelegasikan sedang
calam proses
pengerjaan.
2 Menerima informasi dari | Mengubzh +1 menit
pusbang TS dan status
mengubah status 2 e 4| parmintzan
permintaan menjai yanz 2d= di
“PROSES DIKERIAKAN" =
Formulir
Pencatatan
Permintaan
[FRM-
Pusbang001).
] Menghubungi Pelangzan Telepan / +2 menit
den  menginformasikan amail
bahwa akan dilakukan
penggalian  kebutuhan
terhadap permintaan 3
yang telah diajukan serta
membuat jadwal dengan
pelangzan untuk
melakukan penggzalian E
kebutuhan tersebut.

Gambar 6. 28 Perubahan Pelaksana dan Penambahan Aktivitas
dalam Prosedur Analisis SIM Baru (Setelah Perubahan)




Baru

Sebelum Perubahan
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3. Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Desain SIM

Staf pusbang TSI melakukan koreksi dan memberikan
informasi bahwa yang terlibat dalam prosedur desain SIM
baru adalah pelanggan/unit, koordinator pusbang TSI, PIC,
dan tim sebagai desainer, sehingga perubahan yang dilakukan
dapat dilihat pada gambar berikut.

URAIAN PROSEDUR —pelheans — WutuBaku
— Wm St I Syarat waktn |
SIM Baru E
Mendeskripsikan Melengkapi | Formulir | 210 mentt
kebutuhan — kebutuhan 2 ipsi Kebutuhan
fungsional ang Fungsional {FRM-
didapatkan dari tahapan Pushang-DOE)
analisis
Mzndesain user intejace Melengkapi  Formulr | 30 menit
untuk back-and z Desain User Interfoce
\_'_‘ [FRM-Pusbang-00%)
Mzndesain user integace M kapi  Formulir | 30 mentt
untuk front-and De User inteface
Mengharfikazian  hasil Mencatat hasil review di | 10 meni]
dessin user interface frant- | a |<~—p| a |<——:b| a | Formulir Minute OF
end kepada pelangzan Meeting [MON) [FRM-
Pusbang-007)
Bpakah pelangsan setuju
dengan hasil dessin urer
interface frontend yang
tetah dibuat? TIDAK

Sika Y3, maka masuk ke
tahap barikutnya

Jika Tidak, maka staf
kembali mendezain user
interface untuk front-snd

Gambar 6. 29 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Desain SIM
Baru (Sebelum Perubahan)

Setelah Perubahan

URAIAN PROSEDUR Bslaksana PMutu Baku
Dessin Pelanggan/unit |  Koordinator PIC Tim (sebagai I Syarat Waktu
SIM Baru Pushang TSI desainer)
Wandaskripsikan Malangkapi Formulir £15 menit
kebutuhan — kebutuhan Deskripsi Kebutuhan
fungsional yang Fungsional  (FRM-Pusbang-
didzpstkan dari tzhzpan 7).
analisis.
Mendesain user interface Wizlangkapi Formulir Desain £20 menit
untuk back-end. User interface (FRM-
Pusbang-008).
Mendesain user interface Mzlangkapi Formulir Desain £30 menit
untuk front-end. 3 User interface (FRM-
Pusbang-008).
Wiengklarfkasikan  hasi : Mencatat hasi| review di

desain user interface front-
end kepaca p

LR
L

Formulir Minute Of Meeting
(MO} (FRM-Pusbang-006].

£3 jam

Eparen
gengan sser,
interface  fromtend  yang
1=lah dibuat?

sika ¥a, maka masuk ke
tahap berikutrya

Jiks Tidsk, maks staf|
kembali mendessin user

TIDAK

Gambar 6. 30 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Desain SIM
Baru (Setelah Perubahan)
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4. Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Implementasi

SIM Baru

Staf pusbang TSI melakukan koreksi dan memberikan
informasi bahwa yang terlibat dalam prosedur implementasi
SIM baru adalah pelanggan/unit, koordinator pusbang TSI,
PIC, dan tim sebagai desainer, sehingga perubahan yang
dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

e Sebelum Perubahan
URAIAN PROSEDUR Eelaksana Wutu Baku
Implementasi PeErggan Roordinator Tenaga Kontrak Sta Syarat Waktu
SIM Baru Pusbang TSI
Mzn=rima hasil desan yang Z mentt
1 | telah terdokumentasi ( )
Meng-kading tampilan back- Melengkapi 1 hari
2 and dan front-and, beserta Formulir Source
Fungsi-fungsinyga 2 Code [FRRI-
Pusbang-010)
3 Mambuat perencanaan Mengisikan 1 jam
testing. 3 Formvulir
Rencana Testing
[FRM-Pusbang-
011}
X | Mengsksskus / menjalanian 1 mentt
testing  pada  sefip
komponen sistem. 4
X | Memperoaia defect yang 5 mentt
terjadi. =
b |
5 | Mengulang kembal testing 1 mentt
s=cara i pada SIM
hingza tidak  ditemukan
defect [ error yang terjadi.
Gambar 6. 31 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Implementasi
STM Barn (Sebhelium Pernhahan)
e Setelah Perubahan
URAIAN PROSEDUR St Btal
gganfunit | Koordinator PIC Tim Pusyan 15\| Syarat Waktu
SIM Baru
Menerima hasi desan yarg teah 2 menit
Weng koding Tampian back-end dan Melengkapi %2 bulan
2 | frontend, beserta fungsifungsinya. N Farmulir
Source  Code
[FRM-
Pushang005}
3 MembLat perencanaan 1esting. Mengisikan =3 jam
Formulir
3 Rencana
Testing (FRM-
Pushang010).
[ 7 menj testing £30 menit
pada setiap komponen sistem. 4
| Memperbak deject yang terpaL 30 menit

Gambar 6. 32 Perubahan Pelaksana dalam Prosedur Implementasi SIM

Baru (Setelah Pe

rubahan)




5. Perubahan Pelaksana,
Penambahan Aktivitas dalam Prosedur Penambahan

Modul SIM

Staf pusbang TSI melakukan koreksi dan memberikan
informasi bahwa yang terlibat dalam prosedur penambahan
modul SIM adalah pelanggan/unit, pusyan TSI, koordinator
pusbang TSI, PIC, dan tim. Selain itu, juga perlu dilakukan
perubahan dan penambahan aktivitas karena dianggap kurang
sesuai, perubahan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar

Perubahan Aktivitas,
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dan

e Sebelum Perubahan
[
PEEREEE Mutu Baku
URAIAN PROSEDUR Pelangzan Pusyan Koordinator Ttaf Tyarat Waktu
Penambahan Modul 51M Pushang TSI
1 Mengirimkan permintaan @ Telepon / email 5 menit
Z Menerima  permintaan Mengizikan Formulir | 1 menit
dan noatat  serta 2 Pencatatan
gasikan ke Permintaan  [FRM-
star Pusbang T5L Pushang-001)
3 Menerima delezasi Formulir Pencatatan
permintzan 3 Permintaan,_ [FRM-
Pusbang-001) yang
telah terisi.
4 Meninjau dan Mengizikan Formulir | 5 menit
menganalisa permintaan a Permintazn
Perubahan  [FRM-
D14}
5 Menyerahkan permimtzn} Formulir Permintaan | 2 menit
perubshan yang telah) Perubahan [FRM-
dianglisis kepada staf 014] yang telah teris
Pusbang T3
8 Memazukkan Memasukan 2 menit
Permintaan Perubahan I— g permintaan kedalam

dalam workorder

=]

Formulir Log
Perubahan  [FRM-
015}

Gambar 6. 33Perubahan Pelaksana, Perubahan Aktivitas dan
Penambahan Aktivitas dalam Prosedur Penambahan Modul SIM

(Sebelum Perubahan)
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e Setelah Perubahan

PETSRESRE Mutu Baku
URAIAN PROSEDUR Pelangzan/unit | Pusyan TSI Koordinator PIC Tim Syarat Durasi
Penambahan Modul SIM Pusbang Tsl

1 Pusyzn Telzpon [email. 5 menit
TSI untukf L
mengzjukan
Brmintaan.

2 [ Menerimz Mzngisikan Formulir | 1 menit
parmintazn dan 2 Pencatatan
mencatat Permintaan (FRM-
Srmintzan, PusbangD01).

3 | Mendelegasikan S Formulir Pencatatan | =1 menit
parmintazn kel FRM-
koordinztor Pusbang] Pusbang D01}  yang
TSl telzh tarisi

4 Menerimz ‘ A | | Formulir Pencatastan | =1 menit
permintasn  yang| i FRM-
didelegasikan. PusbangD01)  yang

telzh terisi

5 Meninjau dan o Mengisikan Formulir [ £15 menit
menganalisa ‘ 5 | Permintaan
permintaan Perubshan  [FRM-
| 013}
§ | Menyershkan Formulir Permintaan | £2 menit
permintaan ‘ & | FRI-
perubshan yang telzh 013)yang telzh terisi
diznalisis kepada PIC. rlf‘l‘]

Gambar 6. 34 Perubahan Pelaksana, Perubahan Aktivitas dan
Penambahan Aktivitas dalam Prosedur Penambahan Modul SIM
(Setelah perubahan)

6. Perubahan Aktivitas dalam Prosedur Desain SIM
Baru

Staf pusbang TSI melakukan koreksi pada aktivitas prosedur

desain SIM baru dan didapatkan informasi bahwa aktivitas

pertama kurang jelas dan perlu ditambahkan keterangan agar

lebih dipahami, sehingga perubahan yang dilakukan dapat

dilihat pada gambar berikut.

e Sebelum Perubahan

URAIAN PROSEDUR Pelaksana TGt Baka
Desain Pelanzzan Koordinator PUsbang Staf Syarat Waktu
SIM Baru ™

T | Menosskripsikan
kebutuhan — kebutuhan)
fungsional

Formulir | =10 menit
Deskripsi  Kebutuhan
Fungsional [FRA-
Pusbang-00E)

Formulir | 50 menit
Desain  User Interface
[FRM-Pusbang-00s)

2 | Mendessin user interface
untuk back-angd

S [ Mendesan user interface

= Tslengkapi  Formuir | 30 mentt
untuk frant-ana

Desain  User Interface
[FRIM-Pusbang-00s)

i

a4 Mencatat hasil review di 10 mnit
— = e s ] e i
Mesting [MOM] [FRI-
Pusbang-007)
5

TIDAK

kembali mendesain user
interface untuk front-end

Gambar 6. 35 Perubahan Aktivitas dalam Prosedur Desain SIM Baru
(Sebelum Perubahan)
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e Setelah Perubahan
URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Desain Pelanggan//unit Koordinator PIC Tim (sebagai Syarat ‘Waktu
SIM Baru Pusbang TSl desainer)
1 e ndeskripsikan Melengkapi Formulir £15 menit
kebutuhan — kebutuhan t Deskripsi Kebutuhan
fungsional yang Fungsional  [FRM-Pusbang-
didapatkan dari tahapan 007).
analisis.
2 Mengesain user interfoce Melengkapi Formulir Dasain +30 menit
untuk bock-end 2 User Interface  [FRM-
Pusbang-008).
3 Mengesain User interfoce ¥ Melengkapi Formulir Dasain +30 menit
untuk front-end. El User  Interface  (FRW-
Pusbanz-008)
4 Mengklarfikasikan nazil Mencatat hasil reviewdi £2 jam
desain user interface front- 4 = 4 [T 4 4 Formulir Minute Of Meeting
end kepada [MOM) [FRIA-Pushang-D08).
5 Apakah pelang;
dengan ha )5
interface frontend  yang
telah dibuat? TIDAK
k3 va, maks masuk ke 5
tahap berikutrya
Jika Tidzk, maka staf
kembali user =

Gambar 6. 36 Perubahan Aktivitas dalam Prosedur Desain SIM Baru

7. Perubahan

terdapat urutan aktivitas yang kurang benar,
perubahan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

(Setelah Perubahan)

Urutan

Implementasi SIM Baru
Staf pusbang TSI melakukan koreksi pada aktivitas prosedur
implementasi SIM baru dan didapatkan informasi bahwa

Aktivitas

dalam Prosedur

sehingga

e Sebelum Perubahan
URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku
Implementasi Pelangzan Koordinator Tenaga Kontrak =taf Syarat Waktu
Pushang Ts1
10 | Mengadakan seminar dan 7 jam
sosialisasi pengenalan SIM
yang  telah  selesai
dibangun kepada seluruh
stakeholder.
10
11 Menyerahkan SIM ke
pelanzzan
11
1= | M=n=rima ST

-

Gambar 6. 37 Perubahan Urutan Aktivitas dalam Prosedur
Implementasi SIM Baru (Sebelum Perubahan)
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e Setelah Perubahan

URAIAN PROSEDUR Pelaksana Mutu Baku

SIM Baru Pusbang TSI

Implementasi Pelanggan/unit | Koordinator pIC Tim Pusyan T5I Syarat Waktu

1T | Menyzrankan S ke pelzngzan

12 Melakukan sosialisasi SIM kepada
seluruh stzkeholder terkait

5
)

=2 jzm

Gambar 6. 38 Perubahan Urutan Aktivitas dalam Prosedur
Implementasi SIM Baru (Setelah Perubahan)

6.6 Validasi SOP

Validasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah SOP
dapat berjalan sesuai dengan kondisi yang ada dan untuk
menemukan kekurangan dari SOP yang telah dibuat sehingga
dapat dibenahi dan dapat diterapkan. Metode validasi
dilakukan dengan simulasi yang dilakukan oleh pusyan TSI
sebagai pencatat permintaan dan pusbang TSI sebagai
eksekusi dari permintaan tersebut. Hasil dari validasi tersebut
memberikan  informasi bahwa alur prosedur dapat
disimulasikan tanpa ada masalah, namun formulir terkait yang
diujicoba perlu beberapa pembenahan lagi agar benar-benar
dapat diterapkan. Hasil validasi dilampirkan pada Lampiran
E.



BAB VII
PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian, beserta
saran yang dapat bermanfaat untuk perbaikan di penelitian
selanjutnya.

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban dari perumusan
masalah yang telah didefinisikan sebelumnya dan berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang
didapat dari tahap analisis hingga perancangan dan validasi
dokumen produk adalah :

1. Kesenjangan yang terjadi antara kondisi kekinian
pengembangan SIM LPTSI dengan kondisi ideal
menurut standar acuan.

Kesenjangan yang terjadi pada pengembangan SIM dengan
lingkup pembuatan SIM baru dapat dilihat dari proses yang
berjalan saat ini dibandingkan dengan proses yang ada di
SDLC dan BAIO3-COBIT 5. Dari kesenjangan pembuatan
SIM baru tersebut, didapatkan bahwa ada beberapa
aktivitas yang belum dikerjakan sesuai dengan standar dan
dokumentasi juga belum dilakukan dengan maksimal.
Sementara, kesenjangan penambahan modul SIM dapat
dilihat dari proses yang berjalan saat ini, dibandingkan
dengan manajemen perubahan ITIL v3. Dari kesenjangan
penambahan modul tersebut, didapatkan bahwa proses
yang telah dilaksanakan selama ini belum sesuai dengan
manajemen perubahan ITIL v3, terdapat beberapa aktivitas
yang belum dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan pengembangan SIM, maka
diperlukan perancangan prosedur sebagai panduan untuk
melaksanakan rangkaian proses pengembangan SIM.
Prosedur tersebut juga dilengkapi dengan formulir untuk
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memperbaiki semua aktivitas yang belum sesuai dengan
standar acuan yang digunakan.

2. Hasil pembuatan Standard Operating Procedure (SOP)
Pengembangan SIM berdasarkan hasil analisis
kesenjangan
Berdasarkan hasil analisis kesenjangan, didapatkan usulan
pembuatan 5 prosedur, yaitu 1) Prosedur Perencanaan SIM
baru, 2) Prosedur Analisis SIM baru, 3) Prosedur Desain
SIM baru, 4) Prosedur Implementasi SIM baru, dan 5)
Prosedur Penambahan Modul SIM. Selain 5 prosedur
tersebut, dihasilkan juga beberapa instrumen berupa
formulir untuk melengkapi dokumen SOP tersebut.
Keseluruhan isi dokumen SOP dibukukan secara terpisah
dari buku tugas akhir ini dan menjadi sebuah dokumen
produk berjudul Dokumen Standard Operating Procedure
(SOP) Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
LPTSIITS.

3. Hasil pengujian dokumen SOP

Pengujian dokumen SOP dilakukan dengan wawancara
yang ditujukan pada pusbang TSI untuk verifikasi dan
melakukan simulasi untuk memvalidasi dokumen. Hasil
dari kedua pengujian SOP tersebut menunjukkan bahwa
ada beberapa istilah atau terminologi dari dokumen yang
perlu diperbaiki, dihapus dan ditambahkan informasi yang
diperlukan oleh pusbang TSI. Setelah proses perbaikan
selesai, dokumen tersebut telah sesuai dengan kebutuhan
dan dapat diimplementasikan.

Pada dasarnya pusbang TSI sudah mampu mengatasi
permintaan pengembangan SIM, namun pelaksanaannya
masih belum maksimal, pusbang TSI masih kebingungan
dalam mengerjakan permintaan pengembangan SIM tersebut.
Dengan dibuatnya dokumen SOP Pengembangan SIM ini
diharapkan  dapat membantu meningkatkan akivitas
pengembangan SIM.
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Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan pengerjaan
tugas akhir ini meliputi dua hal, yaitu saran untuk pihak pusat
pengembangan teknologi sistem informasi LPTSI ITS dan
untuk penelitian selanjutnya.

Saran yang dapat diberikan untuk pusat pengembangan
teknologi sistem informasi LPTSI ITS adalah:

1.

Penulis menyarankan agar dokumen SOP yang telah
diuji dapat benar-benar diterapkan dengan baik,
karena apabila SOP tersebut diterapkan dengan baik
maka akan berdampak pada kualitas dari aktivitas
pengembangan SIM. Hal pertama yang dapat
dilakukan pihak pusbang TSI LPTSI ITS adalah
melakukan rencana penerapan dan melakukan
sosialisasi pada seluruh pelaksana SOP.

Usulan formulir juga perlu digunakan untuk
mendokumentasikan aktivitas pengembagan SIM
sebagai bukti bahwa pusbang TSI telah menjalankan
tugasnya dengan baik.

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya

adalah :
1.

Penelitian ini hanya sebatas pembuatan dokumen SOP
hingga  proses pengujian tanpa  memantau
pengimplementasian SOP tersebut dan pengaruhnya
bagi proses bisnis organisasi. Untuk penelitian
selanjutnya, mungkin dapat dilakukan evaluasi
keefektifan dokumen SOP ini terhadap proses
pengembangan SIM pada pusbang TSI LPTSI ITS.

Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat membuat
dokumen  work instruction  (instruksi  kerja)
pengembangan SIM, dimana dokumen
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mendeskripsikan petunjuk dan tata cara lebih detail
mengenai aktivitas pengembangan SIM.



LAMPIRAN A- INTERVIEW PROTOCOL

INTERVIEW PROTOCOL 1

Tujuan Interview : Untuk mendapatkan informasi
terkait kondisi kekinian dari
penyediaan layanan
pengembangan sistem
informasi manajemen (SIM)
yang selama ini dilakukan
oleh LPTSI.

Tanggal
waktu
Lokasi
Narasumber
jabatan
Notes:
Perkenalan diri
Mengucapkan terima kasih atas kesempatannya
Menjelaskan durasi interview
Sasaran :
- gambaran umum layanan pengembangan SIM.
- proses bisnis pengembangan SIM.
- permasalahan yang muncul selama
pengembangan SIM.

ANANENEN

Sasaran : gambaran umum layanan pengembangan SIM.

1 SIM besar apasajakah yang dikembangkan dan dikelola
oleh pihak LPTSI ?

2 Berapakah rata — rata jumlah permintaan yang masuk
setiap bulan?

3 Bagaimana ruang lingkup dari layanan pengembangan
SIM yang disediakan oleh LPTSI?

Sasaran : proses bisnis pengembangan SIM.
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4 Selama ini, bagaimanakah aktivitas (dari awal — akhir)
yang dilakukan oleh LPTSI dalam menangani
permintaan yang masuk?

5 SDM siapa sajakah yang terlibat dalam aktivitas
tersebut?

6 Bagaimana pembagian tugas dari masing — masing aktor
tersebut?

7 Apakah ada kebijakan terkait aktivitas pengembangan
SIM ?

Sasaran : permasalahan yang muncul selama pengembangan

SIM.

8

Permasalahan apa yang muncul selama proses
pengembangan SIM selama ini?

9 Kira — kira apa penyebab dari munculnya permasalahan
tersebut?
INTERVIEW PROTOCOL 2
Tujuan Interview :  Untuk mendapatkan detail
informasi  terkait  kondisi
kekinian dari layanan
pengembangan SIM  yang
selama ini dilakukan oleh
LPTSIL
Tanggal
waktu
Lokasi
Narasumber
jabatan
Notes:
v" Perkenalan diri
v Mengucapkan terima kasih atas kesempatannya
v" Menjelaskan durasi interview
v’ Sasaran :

- detail kondisi kekinian pembuatan SIM baru.
- detail kondisi kekinian penambahan modul SIM.




Sasaran : detail kondisi kekinian pembuatan SIM baru

1 Bagaimana detail aktivitas analisis yang dilakukan untuk
membuat SIM baru selama ini?

2 Bagaimana detail aktivitas desain yang dilakukan untuk
membuat SIM baru selama ini?

3 Bagaimana detail aktivitas implementasi yang dilakukan
selama ini?

4 Bagaimana detail aktivitas testing yang dilakukan
selama ini?

5 Bagaimana detail aktivitas maintenance yang dilakukan
selama ini?

6 Bagaimana detail aktivitas training yang dilakukan
selama ini?

7 Adakah dokumen yang digunakan untuk membuat SIM
baru ? Jika ada, apasajakah dokumen tersebut?

8 Apakah ada proses dokumentasi ?. jika ada, proses apa
sajakah yang telah didokumentasikan?

Sasaran : detail kondisi kekinian penambahan modul SIM

9 Bagaimana aktivitas penambahan modul SIM dari awal
hingga akhir yang telah dilakukan selama ini?

10 | Apakah ada proses dokumentasi ?. jika ada, proses apa
sajakah yang telah didokumentasikan?




A-4-

INTERVIEW PROTOCOL 3
Tujuan Interview : Untuk mendapatkan informasi
terkait kondisi yang

diharapkan oleh LPTSI terkait
dari  penyediaan  layanan
pengembangan sistem
informasi manajemen (SIM)
yang akan datang.

Tanggal
waktu
Lokasi
Narasumber
jabatan
Notes:
v" Perkenalan diri
v" Mengucapkan terima kasih atas kesempatannya
v Menjelaskan durasi interview
v’ Sasaran :
- harapan kedepannya terkait pengembangan SIM.

Sasaran : harapan kedepannya terkait pengembangan SIM.

1 Bagaimana harapan kedepannya untuk  aktivitas
pengembangan SIM ?
1.1 Aktivitas pembuatan SIM baru

1.2 Aktivitas penambahan modul SIM

2 Apakah harapan tersebut akan dapat meningkatkan
proses layanan pengembangan SIM ? Mengapa ?




LAMPIRAN B- HASIL WAWANCARA

Tabel B. 1 Hasil Wawancara [1]

Tujuan Interview :  Untuk mendapatkan informasi
terkait kondisi kekinian dari
penyediaan layanan

pengembangan sistem informasi
manajemen (SIM) yang selama ini

dilakukan oleh LPTSI.

Tanggal : 11 Agustus 2015

waktu : 1435-16.00

Lokasi :  Dillo Telkomsel LPTSI

Narasumber : Sri Lestari

jabatan : Staf Pusat Pengembangan
Teknologi  Sistem  Informasi
LPTSI

Sasaran : gambaran umum layanan pengembangan SIM.

1 | SIM apasajakah yang dikembangkan dan dikelola oleh
pihak LPTSI ?

Terdapat banyak SIM yang dikembangkan dan dikelola,
namun SIM yang diutamakan adalah 3 SIM besar yang
terdiri dari SIM kepegawaian, SIM keuangan, dan SIM
akademik, karena ketiga SIM tersebut memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi.

2 | Berapakah rata — rata jumlah permintaan yang masuk
setiap bulan?

Rata — rata jumlah permintaan yang masuk hampir 100
permintaan per bulan. Permintaan yang masuk berasal dari
pelanggan atau unit dari dalam ITS dan unit dari luar ITS.

3 | Bagaimana ruang lingkup dari layanan pengembangan
SIM yang disediakan oleh LPTSI?

Ruang lingkup dari pengembangan SIM adalah pembuatan
SIM dari awal hingga dapat diserahkan ke pelanggan/unit
dan penambahan modul SIM yang sudah berjalan.
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Sasaran : proses bisnis pengembangan SIM.

4 | Selama ini, bagaimanakah aktivitas (dari awal — akhir)
yang dilakukan oleh LPTSI dalam menangani
permintaan yang masuk?

Surat dari unit diterima - analisis (tim pengembangan
belajar proses bisnis unit , juknis unit , surat keputusan yang
ada, petunjuk? teknis, modul pembuatan SIM baru,
menganalisis spesifikasi kebutuhan sistem ) > desain
(mendesain berdasarkan hasil analisis) = implementasi
(melakukan koding sesuai desain ) —> testing (pengujian
dilakukan oleh tim pengembang dan unit) < maintenance
- training (diujicobakan sebelum diimplementasikan di
ITS)

Dalam pembuatan SIM, kedua belah pihak antara LPTSI
dan unit saling berkoordinasi. Apabila satu tahapan selesai
dilakukan, pihak LPTSI melakukan fiksasi dengan pihak
unit. Setelah itu baru lanjut ke tahapan selanjutnya.

5| SDM siapa sajakah yang terlibat dalam aktivitas
tersebut?

Pusyan TSI, koordinator pusbang TSI, staf pusbang TSI,
tenaga kontrak.

6 | Bagaimana pembagian tugas dari masing — masing
SDM tersebut?

Pusyan TSI memiliki tugas untuk menerima permintaan
pertama kali, kemudian memberikan permintaan tersebut ke
koordinator pusbang TSI. Koordinator pusbang TSI
membagi tugas ke staf pusbang TSI dan tenaga kontrak
dengan membuat beberapa kelompok, dimana setiap
kelompok memiliki PIC.

7 | Apakah ada kebijakan terkait pengembangan SIM ?

Kebijakan terkait pengembangan SIM hingga saat ini masih
dalam dalam proses pembuatan, sehingga dapat dikatakan
bahwa belum ada kebijakan tertulis dan resmi dari LPTSI.

Sasaran : permasalahan yang muncul selama
pengembangan SIM.
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8 | Permasalahan apa yang muncul selama proses
pengembangan SIM selama ini?

Permasalahan yang muncul adalah kebingungan dalam
menjalankan aktivitas pengembangan SIM.

9 | Kira — kira apa penyebab dari munculnya permasalahan
tersebut?

Banyak jumlah permintaan pengembangan SIM yang
masuk, sementara tugas dari pusbang TSI LPTSI tidak
hanya menangani permintaan pengembangan SIM saja.

Tabel B. 2 Hasil Wawancara [2]

Tujuan Interview :  Untuk mendapatkan detail
informasi terkait kondisi kekinian
dari layanan pengembangan SIM
yang selama ini dilakukan oleh

LPTSIL

Tanggal : 13 Pebruari 2015

Waktu : 15.00-16.30

Lokasi :  Dillo Telkomsel LPTSI

Narasumber : Sri Lestari

Jabatan : Staf Pusat Pengembangan
Teknologi Sistem  Informasi
LPTSI

Sasaran : detail kondisi kekinian pembuatan SIM baru

1 | Bagaimana detail aktivitas analisis yang dilakukan
untuk membuat SIM baru selama ini?

Analisis =2 pusat layanan menerima surat permintaan
dari unit, kemudian mendelegasikan surat ke pusbang TSI.
Koordinator Pusbang TSI menganalisa kebutuhan SIM dan
menentukan SDM yang akan mengerjakan (staf pubang SI
atau tenaga kontrak pusbang TSI). Staf pusbang TSI atau
tenaga kontrak menganalisis dan menggali kebutuhan yang




B-4-

diperlukan melalui wawancara dengan pihak unit.

2 | Bagaimana detail aktivitas desain yang dilakukan
untuk membuat SIM baru selama ini?

Desain = staf Pusbang TSI atau tenaga kontrak
melakukan desain pada SIM berdasarkan analisis yang telah
dilakukan dengan melibatkan peran unit.

3 | Bagaimana detail aktivitas implementasi yang

dilakukan selama ini?

Implementasi > staf pusbang TSI atau tenaga kontrak
melakukan koding sesuai dengan desain yang telah
dilakukan.

4 | Bagaimana detail aktivitas testing yang dilakukan
selama ini?

Testing = staf pusbang TSI atau tenaga kontrak
melakukan pengujian (testing) dengan menggunakan
skenario dan menunjuk unit untuk memasukkan data untuk
melakukan kronologi yang sudah dirancang.

5 | Bagaimana detail aktivitas maintenance yang
dilakukan selama ini?

Maintenance > setelah dilakukan testing, staf atau
tenaga kontrak mengecek kembali SIM untuk mengetahui
kesalahan atau error yang masih terjadi. Jika masih ada
yang error, maka akan diperbaiki kembali.

6 | Bagaimana detail aktivitas training yang dilakukan
selama ini?

Training = percobaan (training) merupakan tahap akhir
yang dilakukan sebelum SIM diserahkan kepada unit. Pada
training dilakukan soft launching melaui workshop atau
seminar. Pada aktivitas training ini menghasilkan dokumen
user guide yang dapat mempermudah  unit dalam
menggunakan SIM.

7 | Adakah dokumen yang digunakan untuk membuat

SIM baru ? Jika ada, apasajakah dokumen tersebut?

Ada, yaitu : Kerangka Acuan Kerja (KAK), TOR, Progress
report, Final report, user guide
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Apakah ada proses dokumentasi ?. jika ada, proses apa
sajakah yang telah didokumentasikan?

Analisis: SKPL dan DPPL

Desain : SKPL dan DPPL
Implementasi : Source code
Testing : Skenario dan alur testing
Maintenance : dokumen perubahan

Training : Dokumentasi training

Sasaran : detail kondisi kekinian penambahan modul SIM

9

Bagaimana aktivitas penambahan modul SIM dari
awal hingga akhir yang telah dilakukan selama ini?

Analisis : pusat layanan (pusyan) LPTSI menerima
surat permintaan dari unit, kemudian pusyan
mendelegasikan surat ke pusbang TSI. Koordinator
pusbang TSI menganalisa  kebutuhan SIM dan
menentukan staf yang akan mengerjakan (staf pusbang
atau tenaga kontrak pusbang). Staf pusbang TSI atau
tenaga kontrak mempelajari dan memahami proses
bisnis yang berjalan pada SIM. Staf Pusbang TSI atau
tenaga kontrak menganalisa dan menggali kebutuhan
atau data yang diperlukan untuk melakukan
penambahan modul pada SIM tersebut. Analisa dan
penggalian data atau kebutuhan SIM tersebut dilakukan
melalui wawancara kepada unit yang mengajukan
permintaan.

Desain : staf pusbang TSI atau tenaga kontrak
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melakukan desain pada modul SIM berdasarkan analisis
yang telah dilakukan. Implementasi staf pusbang TSI
atau tenaga kontrak melakukan koding sesuai dengan
desain yang telah dilakukan.

Testing : staf pusbang TSI atau tenaga kontrak
melakukan pengujian (testing) dengan menggunakan
skenario dan menunjuk unit untuk memasukkan data
untuk melakukan kronologi yang sudah dirancang.
Maintenance : setelah dilakukan testing, staf atau
tenaga kontrak mengecek kembali SIM untuk
mengetahui kesalahan atau error yang masih terjadi.
Jika masih ada yang error, maka akan diperbaiki
kembali.

Training : staf pusbang TSI melakukan training
(workshop) sebelum diserahkan kepada unit. Pada tahap
training ini terdapat user guide SIM yang dapat
membantu unit dalam menggunakan SIM.

10

Apakah ada proses dokumentasi ?. jika ada, proses apa
sajakah yang telah didokumentasikan?

Belum ada dokumentasi khusus untuk aktivitas penambahan
modul SIM.

Tabel B. 3 Hasil Wawancara [3]

Tujuan Interview :  Untuk mendapatkan informasi

terkait kondisi yang diharapkan
oleh LPTSI terkait dari penyediaan
layanan pengembangan sistem
informasi manajemen (SIM) yang
akan datang.

Tanggal : 4 September 2015
waktu : 15.00-16.30
Lokasi : Dillo Telkomsel LPTSI

Narasumber : Sri Lestari
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jabatan : Staf Pusat Pengembangan
Teknologi  Sistem  Informasi
LPTSI

Sasaran : harapan kedepannya terkait pengembangan SIM.

1 | Bagaimana harapan kedepannya untuk aktivitas
pengembangan SIM ?
1.1 Aktivitas pembuatan SIM baru

1.2 Aktivitas penambahan modul SIM

Harapan kedepannya adalah adanya prosedur yang
terstandarisasi sebagai pedoman dalam menjalankan
aktivitas pembuatan SIM baru dan penambahan modul
SIM. Selain itu, juga membutuhkan formulir — formulir
yang  dapat digunakan untuk  mencatat  atau
mendokumentasikan aktivitas pembuatan SIM baru dan
penambahan modul SIM.

2 | Apakah harapan tersebut akan dapat meningkatkan
proses layanan pengembangan SIM ? Mengapa ?

Dapat meningkatkan proses layanan, dengan adanya
prosedur yang terstandarisasi dan formulir akan
memudahkan pekerjaan pusbang TSI karena ada pedoman
yang mendefinisikan urutan aktivitas dengan jelas. Selain
itu akan menguntungkan apabila terjadi pergantian staf pada
LPTSI.




“Halaman ini sengaja dikosongkan”



LAMPIRAN C- PROSES BISNIS PENGEMBANGAN SIM

Proses Bisnis Pembuatan SIM Baru Saat Ini

Gambar C. 1 Proses Bgnis ‘Pembuatan SIM Baru Saat Ini
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Proses Bisnis Penambahan Modul SIM Saat Ini

Gambar C. 2 Proses Bisnis Penambahan Modul SIM Saat Ini



Tanggal Wawancara
Nama Narasumber
Peran Narasumber
Tujuan Wawancara

LAMPIRAN D- VERIFIKASI SOP

Tabel D. 1 Hasil Verifikasi

: 16 Desember 2015

: Dinar Sekti Mayangsuri, S.Kom.
: Staf Pusat Pengembangan TSI

: Melakukan verifikasi SOP

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut ibu, apakah
pelaksana yang
tertulis pada setiap
SOP  sudah benar
dan sesuai?

Belum sepenuhnya sesuai. Ada
beberapa nama pelaksana yang
perlu diubah. Pelaksana “Staf”
pada SOP Perencanaan SIM Baru
perlu diubah menjadi PIC (Person
In Charge), karena koordinator
pusbang TSI mendistribusikan
rencana kerja kepada PIC terlebih
dahulu. Setelah itu, PIC
mengkoordinasikan tim atau para
staf yang telah dipilih dan
dikelompokkan oleh koordinator
pusbang TSI untuk membantu PIC.
Untuk SOP lainnya pada bagian
pelaksana “Staf” perlu diperjelas
lagi apakah itu sebagai PIC atau
tim.

Pada SOP Analisis SIM Baru, SOP
Implementasi SIM , dan SOP
Penambahan Modul SIM perlu
ditambahkan peran pusyan TSI
yang mana bertugas untuk
mengupdate permintaan.

Apakah menurut ibu
ada penulisan
kalimat pada alur
prosedur yang perlu
diperbaiki?

Ada beberapa kalimat pada SOP
yang sebaiknya diperbaiki, yaitu :
Pada Prosedur desain pembuatan
SIM baru

e Aktivitas

pertama,  yaitu
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Pertanyaan

Jawaban

kalimat :
“Mendeskripsikan  kebutuhan —
kebutuhan fungsional”, sebaiknya
diubah menjadi “Mendeskripsikan
kebutuhan — kebutuhan fungsional
yang didapatkan dari tahapan
analisis”.

Apakah menurut
ibu, alur
aktivitas dalam
prosedur yang perlu
diperbaiki atau

ditambahkan?

ada

Ya, ada. Yang perlu diperbaiki
adalah urutan aktivitas didalam
prosedur implementasi SIM baru.

Pada prosedur implementasi SIM
baru perlu dilakukan perubahan
urutan aktivitas yang terletak pada
akhir alur/tahapan, yaitu  SIM
yang sudah selesai dibangun
diserahkan kepada pelanggan,
setelah itu SIM disosialisasikan
kepada seluruh stakeholder yang
ada di unit/instansi terkait, dimana
sosialisasi tersebut diadakan oleh
pelanggan/pihak unit/instansi
dengan mengundang pusbang TSI
untuk melakukan pendampingan.

Apakah menurut
ibu, seluruh struktur

dan isi setiap
formulir sudah
sesuai?

Belum. Ada beberapa terminologi
yang tidak dapat dipahami oleh
pusbang TSI. Terminologi tersebut
ada di bagian formulir pencatatan
permintaan perubahan dan
formulir log perubahan. Sehingga,
sebaiknya diberi keterangan pada
setiap kolom pengisian formulir
tersebut.




Tanggal
Lokasi

LAMPIRAN E- VALIDASI SOP

: 30 Desember 2015

: Ruang Kerja LPTSI ITS

Validasi pada penelitian ini dilakukan dengan mensimulasikan pengisian formulir — formulir yang terdapat
pada setiap SOP. Pengisian formulir ini dilakukan oleh pusyan TSI dan pusbang TSI LPTSI ITS. Hasil
validasi dapat dilihat pada Tabel E.1.

Tabel E. 1 Hasil Validasi

SOP Skenario Jelas | Sesuai Tepat Keterangan
SOP Pusyan TSI mencatat Staf dapat mencatat permintaan di
Perencanaan | permintaan yang masuk di formulir dengan baik. Formulir yang
SIM Baru formulir pencatatan v 4 4 disediakan dapat diisi dengan mudah dan
permintaan tepat. Hal ini diperkuat dari hasil

pengisian yang dilakukan.
Pusbang TSI memasukkan Dapat dilakukan dengan baik. Konten
permintaan kedalam | v - 4 dan terminologi yang ada di formulir
formulir log permintaan dapat mudah dipahami, namun menurut




SOP Skenario Jelas | Sesuai Tepat Keterangan
pembuatan SIM baru. salah satu staf pusbang TSI, ada
beberapa informasi  yang  perlu
ditambahkan kedalam formulir tersebut.
Koordinator pusbang TSI Dapat dilakukan dengan baik. Hal ini
menyusun rencana kerja di dapat diperkuat dengan hasil pengisian
formulir rencana kerja. v v v formulir yang menunjukkan bahwa
koordinator pusbang TSI dapat mengisi
dengan tepat.
SOP Analisis | Staf pusbang TSI mencatat Dapat dilakukan dengan baik. Formulir
SIM Baru kebutuhan pelanggan di yang disediakan sudah sesuai dengan
formulir kebutuhan v v v keinginan dan  ketika  melakukan
pelanggan. pengisian formulir, staf dapat
melakukannya dengan mudah.
SOP Desain | Staf pusbang TSI Dapat dilakukan dengn baik. Hal ini
SIM Baru mendeskripsikan diperkuat dengan hasil pengisian
kebutuhan fungsional di v v v formulir, dimana staf dapat mengisi
formulir deskripsi setiap field kosong yang tersedia di
kebutuhan fungsional. formulir dengan tepat.
Staf pusbang TSI membuat | v v Dapat dilakukan dengan baik. Hal ini

desain user interface dan

didukung dengan hasil pengisian formulir
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SOP Skenario Jelas | Sesuai Tepat Keterangan
didokumentasikan didalam yang dilakukan oleh staf.
formulir  desain  user
interface
Staf pusbang TSI mencatat Dapat dilakukan dengan baik. Hal ini
hasil rapat dalam rangka didukung dengan hasil pengisian formulir
mereview  desain  di| v v v tersebut, dimana staf dapat mengisi
formulir minute of meeting dengan jelas, sesuai dan tepat.
(MOM)
SOp Staf pusbang TSI Dapat dilakukan dengan baik. Hal ini
Implementasi | mendokumentasikan dapat diketahui dari hasil pengisian
SIM Baru source code program di | v v v formulir tersebut, dimana menunjukkan
formulir source code. staf dapat memahami konten dan
terminologi yang disediakan.
Staf pusbang TSI membuat Dapat dilakukan dengan baik. Hal ini
rencana testing dan didukung dengan hasil pengisian formulir
mendokumentasikannya di | v v v yang menunjukkan bahwa koordinator
formulir rencana testing. pusbang TSI dapat mengisi formulir
tersebut dengan tepat.
Staf pusbang S| v v Dapat dilakukan dengan baik.

mengeksekusi testing dan




SOP Skenario Jelas | Sesuai Tepat Keterangan
mendokumentasikan hasil
testing di formulir testing.
Staf pusbang TSI membuat Dapat dilakukan dengan baik. Formulir
user guide dengan | v v yang disediakan untuk membuat user
menggunakan formulir user guide dapat digunakan dengan baik.
guide
SOP Staf pusbang TSI mencatat Dapat dilakukan dengan baik. Permintaan
Penambahan | permintaan  penambahan v v v dapat dicatat dengan mudah di formulir
Modul SIM | modul di formulir pencatatan permintaan.

pencatatan permintaan.

Staf pusbang TSI mencatat

Belum dapat dilakukan dengan baik,

detail permintaan di karena terdapat beberapa terminologi
formulir permintaan | i i formulir yang kurang dapat dipahami.
perubahan

Staf pusbang TSI Belum dapat dilakukan dengan baik,
memasukkan  permintaan karena terdapat beberapa terminologi
penambahan modul ke - - - dari formulir yang kurang dapat
dalam formulir log dipahami.

perubahan.
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Selain itu, juga dilampirkan beberapa hasil pengisian formulir
dapat dilihat pada Gambar E.1, Gambar E.2, Gambar E.3,
Gambar E.4, Gambar E.5, Gambar E.6, Gambar E.7, Gambar
E.8, Gambar E.9, Gambar E.10, Gambar E.11, Gambar E.12,
Gambar E.13, Gambar E.14.

Gambar E. 1 Hasil Pengisian Formulir Pencatatan Permintaan (FRM-
Pusbang-001)



Gambar E. 4 Hasil Pengisian Formulir Rencana kerja (FRM-Pusbang-
002)

Gambar E. 5 Hasil Pengisian Formulir Log Permintaan Pembuatan
SIM Baru (FRM-Pusbang-003)



Gambar E. 6 Hasil Pengisian Formulir Kebutuhan Pelanggan (FRM-
Pusbang-004)

Gambar E. 7 Hasil Pengisian Formulir Spesifikasi Kebutuhan SIM
(FRM-Pusbang-005)



Gambar E. 8 Hasil Pengisian Formulir Minute Of Meeting (FRM-
Pusbang-006)

Gambar E. 9 Hasil Pengisian Formulir Deskripsi Kebutuhan
Fungsional (FRM-Pusbang-007)



Gambar E. 10 Hasil Pengisian Formulir Desain User Interface (FRM-
Pusbang-008)

Gambar E. 11 Hasil Pengisian Formulir Source Code (FRM-Pusbang-
009)
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Gambar E. 12 Hasil Pengisian Formulir Rencana Testing (FRM-
Pusbang-010)
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Gambar E. 13 Hasil Pengisian Formulir Testing (FRM-Pusbang-011)

Gambar E. 14 Hasil Pengisian Formulir Pembuatan User Guide (FRM-
Pusbang-012)
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LAMPIRAN F-BUKTI PELAKSANAAN
VERIFIKASI

Gambar F. 1 Bukti Pelaksanaan Verifikasi
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LAMPIRAN G-BUKTI PELAKSANAAN VALIDASI

Gambar G. 1 Bukti Pelaksanaan Validasi



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



LAMPIRAN H-PENGESAHAN DOKUMEN SOP

Gambar H. 1 Pengesahan Dokumen SOP
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